BAGIAN SATU 


Di lantai kelima Nick Carter tiba-tiba berhenti. 
Matanya yang tajam dan ditempa oleh pengalam- 
an yang keras sedang mengamati lorong redup 
yang nampak lengang. Lorong itu menuju ke aral 
kamar 531 yang suasananya hening. Agen AXI 
yang bergelar Killmaster N-3 mendekati pintu 
kamar tersebut sambil menajamkan telinganya. 
Tak ada suara sedikitpun di dalam kamar hotel 
yang sedang ditelitinya. Kamar itu dalam keadaan 
padam. Tapi hal ini bukan berarti penghuni kamar 
itu tak ada di dalan kamarnya. Nick Carter harus 
berhati-hati. 

Igor Malenkov mungkin sedang menjebaknya 
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di dalam. Nick menunggu sesaat sebelum ia meng- 
ambil sebuah kunci CKM-nya yang diproses secara 
komputer. Kunci itu berbentuk semacam lidi 
dengan ujung gepeng, dan disambungkan pada 
panel sebesar korek api yang tipis. Kunci CKM 
ini sudah pasti dibuat khusus oleh Dr.Thompson 
dari Departemen Perlengkapan AXE. Dan kunci 
raliasia itu bisa membuka segala macam kunci 
yang terdapat di hotel maupun apartemen- 
apartemen. 

Dengan berhati-hati Nick Carter memasukkar 
kunci rahasia itu ke dalam lubang kunci kamar 
531. Tak lama kemudian alat komputer mini 
mulai memproses dengan cepat dan tepat menurut 
apa yang ada dalam bentuk kunci yang sedang 
dimasuki oleh anak kunci CKM. Hanya dua detik 
kemudian pintu kamar hotel nomor $31 telah bisa 
dibuka. Nick dengan perlahan mulai memutar 
tombol pintu sambil mendorongnya. 

Tak ada terdengar suara atau gerakan apapun 
di dalan kamar. Tapi agen N-3 Nick Carter mulai 
mengeluarkan pistol Luger cal9mm dari balik 
jasnya. Hanya sekejap ruangan yang bercahaya 
redup telah diawasi dengan seksama. Tetap tak 
terdengar suara apapun. Igor Malenkov kemung- 
kiman besar memang sedang keluar untuk membeli 
surat kabar. Nick melihat pada arloji tangannya. 
Jam sembilan lewat limapuluh menit malam waktu 
Geneva. Nick melanjutkan langkahnya lebih 
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ke dalam. 

Apa yang ditelitinya setiap saat telah memberi- 
kan kesimpulan pada Nick Carter bahwa Igor 
Malenkov setiap malam akan turun dari kamarnya 
untuk membeli surat kabar Le Monde dan Tribune 
de Geneve. Ternyata menurut dugaan Nick Carter 
malam inipun Igor yang merupakan algojo dari 
KGB itu memang sedang keluar dari kamarnya. 
Saat seperti sekarang merupakan kesempatan 
terbaik bagi Nick untuk mengadakan pemeriksaan 
dan penggeledahannya se vepat dan hati-hati. 

Perabotan di kamar hotel Beau Rivage memang 
cukup lengkap. Dekorasinya begitu antik dan 
anggun dengan warna merah anggur. Seluruh 
lantainya dilapisi permadani berwarna merah 
anggur pula. Di dalam kamar nampak sebuah bufet 
besar semacam lemari untuk menyimpan barang- 
barang ataupim baju dan celana. Sedangkan lemari 
dindingnya terletak sebelah kanan tempat tidur 
yang besar. 

Nick Carter merasa pasti kalau Igor Malenkov 
tak akan membawa-bawa dokumen rahasia itu 


keluar dari kamarnya. Dokumen yang sangat 
penting mengenai sistim anti gangguan nuklir 
dengan kode Jamproof atau Antijamming devise 
telah berhasil dicuri oleh agen-agen KGB dari 
markas NATO di Brussel. Dan dari agen-agen 
KGB itu kemudian dokumen rahasia itn diserah- 
kan pada Igor Malenkov yang dibawanya ke 
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Jenewa. 

Dan si keparat Igor ini memang ular berbisa 
vang tak boleh dianggap remeh oleh Nick Carter. 
Sebenarnya Nick Carter sudah pernah berhadapan 
sebelumnya dengan tokoh pembunuh dari KGB 
ini. Igor Malenkov bertubuh tinggi tegap dengan 
otot yang memperlihatkan kejantanannya. Nick 
Carter pernah berhadapan langsung dengan Igor 
ketika bertugas di Italia setahun yang lalu. Per- 
temuan yang tadinya diharapkan Igor merupakan 
pertemuan yang akan bisa berlangsung lancar. 

Pada waktu itu Igor Malenkov memperoleh tugas 
untuk membawa beberapa rahasia dari negri Cina 
yang akan diperolehnya lewat agen-agen Amuerika. 
Igor mencoba untuk membujuk Nick Carter 
dengan bayaran tinggi untuk setiap rahasia Cima 
yang diserahkan agen AXF kepadanya. Tapi tentu 
saja Nick menolak tawaran itu. Akibatnya, Igor 
Malenkov mencoba untuk membunuh Nick Carter. 
Tapi usahanya mengalami kegagalan. 

Pada suatu malam Igor bersama seorang agen 
KGB lainnya telah melakukan penyergapan di 
sebuah jalan sunyi di Roma. Akibatnya. Nick 
Carter mengalami lukaluka di bahunya karena 
tembakan yang meleset. Luka itu sampai sekarang 
masih terdapat pada bahu sebelah kiri azen AXI 
itu. Dan malam ini Nik Carter memperoleh 
kesempatan untuk melakukan sekaligus perlutung- 
an dengan asen KGB musulinya itu. 
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Dalam tugasnya sekarang di Jenewa ini. se- 
benarnya untuk membunuh 4gzor Malenkov bukan- 
lah tugasnya yang utama. Tapi ternyata bahwa 
Igor merupakan orang yang sekarang memegang 
dokumen rahasia yang berhasil dicuri oleh agen- 
agen KGB dari Markas NATO di Brussel. Dokumen 
yang diberi nama Jamproof atau Alat anti gangeu- 
an nuklir ini sangat penting sekati. Karena dengan 
alat semacam ini, pihak Soviet tak mungkin akan 
bisa menghindari diri dari setiap serangan nuklir 
pihak NATO. 

Tugas Nick Carter saat ini hanyalah menyelinap 
masuk ke dalam kamarnya sementara algojo KGB 
itu sedang pergi keluar. Nick Carter harus bisa 
mencuri kembali dokumen Jamproof itu sebelun 
Igor Malenkov menyerahkannya kepada scorang 
kurir KGB lainnya. Tiga hari lamanya agen rahasia 
AXI: Nick Carter telah mengamati kebiasaan Igor 
Jari dalam hotel Beau Rivage. Ternyata setiap 
malam orang Rusia itu keluar dari dalam kamarnya 
sekitar pukul sembilan empatpuluh lima malam 
sampai dengan pukul sepuluh tigapuluh. Kebiasaan 
Igor ini akan digunakan sebaik-baiknya oleh Nick 
untuk menggeledah kamar hotelnya. 

Tanpa ragu lagi Nick memperoleh kesimpulan 
bahwa Igor Malenkov memang tak ada di kamar- 
nya. Nick segera mengadakan penggeledahannya 
dengan cepat. Beberapa lemari dan karpet telah 
dibongkarnya. tetapi dokumen itu masih belum 
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ditemukannya. Lima belas menit telah berlalu 
agen AXL itu mulai kewalahan. Kini pandangannya 
terpusat pada kasur tempat tidur yang tebal dan 
empuk atu. Mungkin disitulah dokumen disem- 
bunyikan. Nick melangkah ke arah tempat tidur. 

Tetapi sebelumnya ia melihat pada arloji tangan- 
nya. Pukul sepuluh lewat dua menit. Masih ada 
waktu sebelum Igor kembali ke kamarnya Nick 
Carter harus menemukan dokumen itu bagaimana- 
pun juga sebelum dokumen Jamproff sampai 
ke Moskow. Dengan melewati jalur diplomatik, 
dokumen itu akan gampang lolos dari Geneva dan 
sampai di Moskow dengan selamat. Hal seperti 
itu jangan sampai terjadi. 

Nick mulai menurunkan pisau belati Hugonya 
di tangan kanan. Kemudian pisau itu dengan cepat 
digunakan untuk membedal kasur busa yang 
tebal dan cmpuk itu. Beberapa menit telah berlalu. 
Tetapi dokumen sialan itu tak ditemukannya 
juga. Keparat! Demikian kutuk Nick Carter. 
Tinggal ruangan kamar mandi yang belum di- 
periksanya. Siapa tahu Igor Malenkov menyem- 
bunyikan dokumen itu di dalam salah satu slang 
atau mungkin jusa dj dalam saluran WC yang 
memakai porselen. 

Nick mulai memeriksa ruangan itu dengan 
teliti. Perhatian seluruhnya dicurahkan kepada 
usaha untuk menentukan dokumen itu. Seorang 
profesional macam Igor tak mungkin akan mem- 
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bawa dokumen sepenting itu keluar bersanya 
dirinya. Sudah pasti dokumen itu disimpan di 
ruangan kamarnya untuk menjaga sesuatu terjadi 
pada dirinya di luar hotel, Nick baru saja meraba- 
raba dan membuka toilet di kamar mandi itu 
ketika secara tiba-tiba pekerjaannya dihentikan. 

”Cukup anda lakukan, Carter!”,.kata sebuah 
suara dari belakang. Igor Malenkov telah berdiri 
di bawah pintu kamar mandi dengan sebuah pistol 
otomatik buatan Cekoslowakia. Pistol itu memiliki 
alat peredam yang persis tertuju ke arah belakang 
kepala Nick Carter. 

Nick mencoba membalikkan tubuhnya dengan 
perlahan. Kini mereka berdua berhadapan muka 
dalam jarak satu meter. Wajah Malenkov menye- 
ringai seperti seekor srigala yang kelaparan dan 
akan mencrkam mangsanya yang sudah tak ber- 
daya. Orang Rusia itu merogoh pistol Luger 
Wilhelmina milik Nick Carter yang berada di balik 
Jasnya. 

"Kita bertemu Jagi, Carter!”, katanya tersenyum 
sim. 

“Anda ternyata kembali lebih cepat dari ke- 
biasaan anda!” ucap agen AXF itu sambil menatap 
tajam pada mata orang Rusia itu. Usaha ini di- 
maksudkan oleh: Nick Carter untuk memancing 
nya agar teriapat waktu yang lebih banyak lagi 
sebelum Igor membunuh Nick Carter. 

“Seorang amatir yang dungu kalau ja tak me- 


lakukan beberapa perubahan pada kebiasaannya!”. 
ucap Igor dengan wajah serius. “Dan jangan me- 
nyamakan saya dengan amatir ingusan, Carter!” 

“Bagaimana kabar anda setelah pertemuan di 
Roma setahun lalu?” 

“Saya bertambah licin untuk membunuh anda. 
Carter!”, katanya dengan suara bangga. "Dan kau 
sendiri yang sekarang masuk perangkap!” 

"Ya! Maafkan atas segala kerusakan dan beran- 
takannya kamar anda ini, Malenkov!”, kata Nick 

“mencari-cari kesempatan yang baik. 

“Kau belum menemukannya?” 

"Belum!”, ucap Nick terus terang. "Anda sangat 
pandai menyembunyikan dokumen itu. Sedangkan 
waktu saya sangat terbatas!” 

”Saya sudah mengaturnya dengan baik sekaligus 
untuk menangkapmu seperti tikus yang masuk ke 
dalam perangkap. Nasibmu ada di tanganku seka- 
rang. Carter!” katanya sambil mulai menggerakkan 
langannya yang sedang memegang pistol otomatik 
yang beralat peredam. 

“Tapi saya sudah merasa pasti bisa menemukan 
dokumen itu!” 

“Oh. ya?” ucapnya tersenyum kecil. “Tapi saya 
khawatir waktumu hanya tinggal beberapa detik 
saja. Carter!”, ucapnya mengancam. 

“Tapi saya sudah hampir nencmukannya, Igor!” 

Tiba-tiba wajahnya berubah semakin garang. Ia 
mulai mengangkat senjatanya ke arah kepala Nick 
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Carter. Tapi jarinya belum bermaksud menarik 
pelatuknya. “Coba tunjukkan dimana dokumen 
itu. Carter” 

Nick menggerakkan tubuhnya sedikit scakan- 
akan mau menunjukkan dimana dokumen itu 
disembunyikan. Tetapi gerakan tubuhnya begitu 
cepat dan sama sekali tak diduga Ixor Malenkov. 
Kaki kanan Nick Carter menghantam wajah orang 
Rusia itu dengan keras sekali. Igor Malenkov 
ineraung keras sambil membibikkan senjatanya. 
Sebuah letupan kecil terdengar di ruangan kamar 
hotel, Tetapi Nick Carter sudah menggelinding 
ke arah kanan sambil menghantam pergelangan 
Orang Rusia itu. 

Igor Malenkov terjajar ke belakang. Sekali lagi 
ia berusaha untuk menembakkan pistol beralat 
peredam ke tubuh Nick Carter. Tetapi dalan 
keadaan yang tidak seimbang tembakannya telah 
meleset. Nick tiba-tiba menerkam tangan kanan 
Igor dengan jepitan yang keras. Tanpa ayal lagi 
tangan Igor diputar ke depan dengan satu banting- 
an yang keras sekali. Orang Rusia itu menjerit 
karena tangannya seperti mengalami kepatahan 
tulang. Pistolnya terjatuh di atas lantai. 

Pada saat itulah Nick Carter mengayunkan lagi 
kaki kanannya ke arah selangkangan Igor Malen- 
kov. Tapi dengan tidak disangka-sangka kedua 
tangan orang KGB itu menangkap ujung kaki 
Nick Carter. Tangan Igor membantingkan kaki 
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Nick Carter dengan keras ke arah samping. Tubuh 
agen AXF itu terguling-guling di atas lantai dan 
menabrak sebuah kursi di ruangan kamar hotel 
itu. Rasa sakit mulai menyentuhnya. 

Kini giliran Isor Malenkov untuk menjejakkan 
kaki kanannya pada dada Nick Carter. Tetapi 
dengan cepat agen AXE itu melakukan gerakan 
penyelamatan dengan berkelit cepat kesamping. 
Hunjaman kaki Malenkov telah mengenai tempat 
kosong diatas lantai yang berpermadani. Kini 
agen AXI: itu bangkit lagi sambil menanti serangan 
lawannya. 

Igor Malenkov datang menyerbu dengan seluruh 
kekuatan tubuhnya. Tetapi dengkul Nick Carter 
datang menyambutnya. Tak bisa dielakkan lagi 
terjadinya tabrakan yang keras. Tubuh algojo KGB 
seperti disungkal sebuah traktor yang besar. Tubuh 
itu mental ke belakang disertai suara meraung 
karena tubrukan wajahnya pada dengkul Nick 
Carter. 

Tubuh Igor menabrak kursi-kursi sofa yang 
berjejer di ruangan itu. Nick memburu musuhnya 
yang masih dalam keadaan kurang seimbang. 
Ia meraih leher jas musuhnya dan membantingkan- 
nya ke arah dinding kamar. Terdengar lagi suara 
berderak disertai suara meraung keras. Tetapi Nick 
Carter sudah tak memberi kesempatan lagi. Ia 
datang menerjang ke arah tubuh musuhnya yang 
sudah berdarah pada bagian wajahnya. 
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Dengan satu pukulan keras Nick melayangkan 
tangannya ke sasaran di Jeher musuhnya. Orang 
Rusia itu terkulai dan Jatuh terduduk dalam 
keadaan yang Jemah sekali. Nick Carter kemudian 
melihat tubuh Orang Rusia itu menggelosor ke 
bawah dengan Ieher terkulai. Nafasnya sudah 
kembang kempis. Dan dengan cepat Nick menurun- 
kan pisau belati Hugo ke telapak tangannya. Pisau 
itu ditekankan pada Ieher Igor. 

“Sekarang anda bicara, keparat!” kata Nick 
Carter mengancam. Pisau belati Hugo yang sangat 
tajam itu mulai menekan ke arah leher Igor dengan 
keras sekali. “Dimana dokumen itu kau sem- 
bunyikan?” 

Orang KGB itu hanya diam sambil mencoba 
melihat ke wajah Nick Carter. Pandangannya 
sudah sedemikian lemahnya. Sementara darah 
mengucur dari sudut mata dan sudut bibirnya 
yang tipis itu, 

“Kau bilang bisa menemukannya sendiri, Car- 
ter!” ucapnya lemah tapi penuh cjekan. “Nah, 
cari dan temukan sendiri, keparat!” 

Nick sekali lagi menekan pisau belati Hugo itu 
lebih dalam lagi. Kulit Icher aleojo KGB itu mulai 
mengeluarkan darah karena tersayat ujung belati 
yang tajam. Tapi orang Rusia tetap bertahan. 

"Saya tidak bermain-main lagi. bangsat!” ancam 
Nick Carter. 

”Anda menganggap saya akan menceriterakan- 
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nya karena anda mengancam jiwa saya, Carter? 
Silahkan bunuh saya!”, ucapnya tegas. 

Nick baru menyadari kalau dengan ancaman 
membunuh orang Rusia itu tak ada gunanya sama 
sekati. Tetapi Nick lebih mengetahui siapa sebenar- 
nya Igor Malenkov. Ia telah membaca arsip 
mengenai dirinya dalam dokumen yang terdapat 
di lemari arsip milik AXE. 

Menurut dokumen yang ada di AXE: disebutkan 
bahwa Igor Malenkov mempunyai persamaan 
dengan diri Nick Carter dalam soal wanita. Orang 
ini ear pada wanita-wanita cantik dan meng- 
giurkan. Dengan wajah dan postur tubuhnya yang 
cakap dan ganteng. Igor tidak sukar untuk mencari 
teman tidur wanita-wanita yang cantik. Algojo 
KGB ini juga terkenal sebagai jantan yang selalu 
berhasil memuaskan para wanita teman tidur- 
nya. Inilah kebanggaan yang ada pada dirinya. 
Nafsu seksuilnya selalu berkobar-kobar seperti 
air bah yang tak tertahankan. 

"Baiklah. Malenkov!”, kata Nick Carter tetap 
menekan pisau belatinya ke leher lawannya. 

"Jangan sangka saya akan membunuhmu. bang- 
sat!” 

"Apa maksud anda?” ucap Igor dengan heran. 

“Saya akan memenggal alat vitalmu yang kau 
bangga-banggakan itu, mengerti?” kata Nick 
Carter dengan sorot mata penuh kekejaman. 

SAH anakan aaaapppPPPa....... 9”, terjaknya ter- 
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putus-putus. 

”Kau tahu saya tak bermain-main, lagi!” 

"Kau bangsat keparat!”, ucapnya mencoba 
menggerinjal. Tetapi ujung pisau belati itu telah 
menekan lebih keras kulit lehernya. Orang Rusia 
itu terduduk kembali tanpa mau kehilangan 
nyawanya. 

Sekali lagi Nick Carter menghunjamkan: pukulan- 
nya pada bahu kiri musuhnya dengan tangan 
kirinya. Orang Rusia itu semakin tak berdaya, 
Kini tubuhnya tak mungkin digerakkan lagi setelah 
tulang bahunya mengalami patah karena pukulan 
Nick Carter. Tubuhnya terbujur tanpa daya. 

Nick segera menjangkau pistol otomatik Luger- 
nya di dalam saku jas musuhnya. Pistol itu ditekan 
pada perut lawannya. Kemudian Nick mulai 
memereteli celana algojo Rusia itu dengan cepat. 
Pisau belati Hugo sudah siap akan memotong otot 
vital yang ada di selangkangannya. 

“Keparat! Bajingan!”, teriak Igor mencoba 
menggerakkan tubuhnya. Tapi Nick memberikan 
satu pukulan deras pada wajahnya. Kembali orang 
itu terhempas dalam keadaan terlentang tak 
berdaya. Kini kedua kaki orang Rusia itu telah 
ditindih oleh tubuh Nick Carter. Pisau belati 
Hugo yang tajam itu sudah digerakkan ke arah 
alat vital Igor Malenkov. 


”Cepat katakan sebelum kau kehilangan dlatmu 
ini!” 
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”Bunuhlah saya, keparat Amerika!”, desisnya 
ngotot.. 5 

"Hah! Kau terlalu enak kalau. kubunuh sekali- 
gus!”, kata Nick sambil memegang alat vital 
orang Rusia itu. Pisau belati Hugo sudah bergerak 
akan memenggal alat vitalnya. Orang itu berkelejat- 
kelejat untuk melepaskan dirinya. Matanya sempat 
melirik ke arah sebuah lukisan yang berada di 
dinding ruangan sebelah kiri. Hal itu telah cukup 
bagi Nick untuk menarik satu kesimpulan bahwa 
dokumen itu disembunyikan dalam lukisan kuda 
liar yang digantung di atas dinding. 

Dan dengan kekuatan yang ada pada dirinya 
Igor mencoba menggerakan tubuhnya sambil 
mengangkat bahu dan kepalanya ke atas. Orang 
Rusia itu mencoba menepiskan pisau belati di 
tangan Nick Carter. Tetapi akibatnya benar-benar 
fatal. Pisau belati itu bergerak ke arah dada orang 
Rusia itu dan amblas menembus jantungnya. Sekali 
lagi Nick Carter menghantamkan pisau belatinya ke 
arah dada Igor Malenkov. Tubuh algojo Rusia itu 
melorot ke atas lantai tanpa nyawa lagi. 

Nick Carter segera bergerak menuju ke arah 
lukisan kuda liar di atas dinding. Ia menurunkan 
lukisan itu, dan segera mengetahui kalau Iapisan 
kayu di belakang lukisan itu pernah dibongkar. 
Tangan Nick Carter mencongkel lapisan kayu 
itu dan di dalamnya terlihat lembaran kertas- 

. kertas dokumen yang memiliki tanda kop NATO. 
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Tak salah lagi lembaran kertas-kertas ini adalah 
dokumen yang dicarinya itu. 

Dengan cepat Nick Carter meninggalkan kamar 
itu dan kembali melalui koridor yang masih sepi. 
Ia masuk ke dalam ruangan elevator dalam bebe- 
rapa detik kemudian langkahnya sudah mencapai 
bagian lobby. Masih nampak beberapa Orang 
tamu yang sedang mencari angin di depan. Dengan 
sebuah taksi Nick kembali ke hotel Imperial 
tempatnya menginap. Salah satu tugas utamanya 
telah berhasil dilakukan dengan baik. 
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BAGIAN DUA 


Dua hari yang lalu Nick Carter masih berada 
di Washington DC, ibukota Amerika Serikat. Ia 
telah menerima pesan khusus dari Kepala Operasi 
dinas rahasia AXE bernama David Hawk. Orang 
inilah yang menjadi atasan langsung dari Nick 
Carter. Jam sepuluh pagi waktu setempat. agen 
rahasia Nick Carter yang bergelar Killmaster N-3 
telah sampai di markas AXE yang terletak di 
Dupont Circle. Mobil Jaguar sport berwarna 
perak yang dikendarai Nick Carter diparkir di 
samping halaman gedung tua yang merupakan 
markas dinas AXE yang terselubung. 

Markas AXE itu telah dikamuflir dengan papan 
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nama perusahaan yang berbunyi: The Amalgamated 
Press & Wires Service. Disinilah kegiatan jaringan 
intelijens yang paling rahasia di Amerika dilaksana- 
kan. Setelah tubuh CIA mengalami borok yang 
cukup parah dan kegiatannya telah dibatasi, maka 
AXE telah diperintahkan Ruang Oval atau Presiden 
dan staf sekuritinya untuk melakukan kegiatan 
intelijens di luar Amerika. David Hawk sebagai 
kepala operasi AXE selama ini telah membuktikan 
ketangguhan agen-agennya yang tersebar di seluruh 
dunia. 5 

Sebagai salah seorang agen yang telah memiliki 
gelar Kilimaster, maka Nick Carter diperbolehkan 
untuk membunuh lawan-lawannya yang dianggap 
membahayakan. Gelar Killmaster ini seakan-akan 
sebuah lisensi otentik dalam menjalankan tugas 
yang berbahaya dan untuk melenyapkan lawan- 
lawan yang membahayakan ncgera. Nick Carter 
merupakan salah satu agen terpercaya yang dimiliki 
David Hawk. 

Pagi itu udara Washington seperti biasa terasa 
hangat. Matahari bulan Juni nampak bersinar 
Terang tetapi tidak sampai menyengat kulit. Nick | 
Carter tiba di markas AXE ketika matahari telah 
cukup tinggi. la melihat pada jam tangannya. 
Waktu menunjukkan pukul sepuluh lewat empat 
menit. Dengan langkah yang tetap, ia menuju ke 
ruang “kerja atasannya. Ternyata David 'Hawk 
sedang. menunggunya dengan tak sabar. 


"Saya harap kedatangan saya tak terlambat. 
sir!”, kata Nick Carter sambil merasakan sengatan 
kurang enak pada hidungnya. 

“Silahkan duduk!”, kata David Hawk sambil 
mengepulkan asap cerutunya yang memang berbau 
tidak enak itu. Matanya yang tajam dan bening 
menatap kec arah Nick Carter yang sedang menge- 
lwarkan rokoknya. 

"Ada sesuatu yang mendesak. sir?” 

Hawk tidak segera memberikan jawabannya. 
la meletakkan cerutunya yang tinggal sepotong 
itu di atas asbak kristal berwarna putih. Kemudian 
memadamkannya untuk selanjutnya menarik nafas 
panjang. , 

"Anda masih ingat dengan nama-nama Malenkov 
dan Gorky?”, tanya David Hawk dengan pan- 
dangan yang tidak berkedip ke arah anak buahnya. 

Sambil menghisap sigaretnya Nick kemudian 
menjawab. ”Maksud anda Igor Malenkov dan 
Vladimir Gorky?”, kata Nick Carter tenang. 

“Benar?” , 5 

"Kedua orang itu masih mempunyai perhitungan 
dengan saya setelah peristiwa di Roma setahun 
yang lalu!”, jawab Nick Carter. 

"Bukankah anda telah berhasil membunuh 
Vladimir Gorky di Ustria, Nick?” tanya David 
Hawk dengan nada yang kurang pasti. 

. "Tak salah lagi!” 
”Tapi terkaan anda meleset, Nick 
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Agen rahasia N-3 itu nampak agak kaget sekali 
-dengar ucapan atasannya itu. "Tapi belati 
20 saya telah menewaskannya di tebing curam 
-72 berada di kawasan Kitzbuhel, sir!”, ucapnya 
-egaskan. 
“Itu menurut dugaanmu, N-3?”, katanya sambil 
“.cgelengkan kepalanya yang agak botak itu, 
-adimir Gorky sampai sekarang masih hidup 
--. mengadakan aksinya lagi di Swiss!” ucapnya 
-'elaskan. 
Nick hanya mengangguk-anggukkan kepalanya 
-- Dil berpikir keras. Tak disangka kalau belati 
-20 yang menghunjam dada Vladimir Gorky 
- 'alan curam di kawasan Kitzbuhel itu ternyata 
:K sampai menewaskan agen KGB yang paling 
“xuti itu. Nick melihat dengan jelas tubuh 
:Simir Gorky jatuh ke bawah jurang yang cukup 
“Jadi Vladimir Gorky masih hidup?” 
- alah menurut laporan para agen CIA di 


Pefropa Barat!” 


"Lantas mengenai Igor Malenkov?” 

”Bukankah orang itu yang hampir menewaskan 
diri anda di Roma setahun yang lalu?”, tanya 
David Hawk tetap dengan nada tanpa ekspresi. 

”Benar, sir!” 

"Kini kedua orang itu dikabarkan tergabung 
dalam satu misi rahasia yang bergerak di Jenewa, 
Swiss!” kata Hawk mulai menerangkan. 
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?"Mengapa mereka berada di Swiss?” 

”Di Jenewa pada saat sekarang ini sedang di- 
langsungkan pertemuan antar negara nuklir untuk 
tujuan penghapusan senjata nuklir!” 

”Lantas?” 

"Vladimir Gorky telah memerintahkan Igor 
Malenkov untuk menyerahkan sebuah dokumen 
penting ke tangan sekretaris kedua Komite Scntral 
yang sekarang ikut dalam perundingan peredaan 
persenjataan itu!” 

"Dokumen rahasia?” 

”Sebuah dokumen mengenai persenjataan pen- 
ting yang diberi nama Jamproof telah dicuri agen- 
agen-KGB dari Brussel!” 

” Dokumen NATO?” 

”Lebih tepat dikatakan dokumen milik Amerika 
Serikat yang dikembangkan bersama anggota- 
anggota NATO!”, kata Hawk menjelaskan. "Alat 
itu akan melenyapkan sistim gangguan terhadap 
peluru kendali nuklir yang dimiliki Uni Soviet. 
"Setiap peluru kendali nuklir yang dicoba diganggu 
oleh Soviet akan tetap bisa mencapai sasarannya 
di setiap kota yang berada di kawasan Soviet. 
Dengan alat Jamproof ini kwalitas persenjataan 
NATO dianggap lebih unggul dari Soviet!” 

”Detil informasinya, sir?” 

"Dokumen rahasia itu telah menyebabkan 
beberapa korban telah berjatuhan. Dua orang 
agen CIA telah tewas ketika memburu dokumen 
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itu di Brussel. Satu orang agen informan AXE 
di Jerman Barat juga telah tewas. Dan laporan 
terakhir inengatakan bahwa dokumen itu berada 
di tangan Igor Malenkov yang sedang berada di 
Jenewa!” 

”Saya masih punya perhitungan dengan orang 
tersebut, sir!” 

"Bagus! Tugas anda adalah merebut kembali 
dokumen itu dan menyelamatkannya ke Penta- 
gon!”, kata Hawk dengan nada serius. "Usahakan 
agar dokumen itu jangan sampai jatuk ke tangan 
Vladimir Gorky.” 

“Gorky juga berada di Jenewa?” 

"Belum ada laporan yang pasti mengenai orang 
itu. Yang jelas Igor Malenkov memang sudah 
berada di Jenewa!” 

“Kapan konperensi itu berakhir?” 

“Satu minggu lagi. Oleh karena itu anda harus 
secepatnya menuju ke Jenewa, Nick. Apapun yang 
terjadi. dokumen itu harus anda rebut dari tangan 
Igor Malenkov!”, demikian kata atasannya David 
Hawk. : 

"Apakah dokumen itu berupa rekaman dalam 


"Berkas-berkas kertas yang terdiri dari warna 
biru dan coklat”. potong David Hawk. "Dokumen- 
dokumen itu berhasil dicuri dari kamar penyim- 
panan rahasia yang memiliki pintu baja dan pens- 
dinanan khusus!” ' 
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yap 


"Lantas bagaimana sampai bisa jatuh ke tangan 
KGB?” 


“Salah seorang perwira sekuriti di bagian doku- 


men NATO berhasil menyelundupkan dokumen 
itu keluar dan menyerahkannya pada seorang 
kurir KGB di Brussel. Dokumen ftu kemudian 
diserahkan ke tangan Malenkov yang dalam per- 
jalanannya dari Munich ke Jenewa!” 

”Jadi tugas saya untuk merebut kembali doku- 
men itu dari tangan Igor Malenkov?”, tanya Nick 
Garter sambil berpikir keras. 

"Itu salah satu tugas anda, Nick!” 

"Yang lainnya?” 

”Bunuhlah Vladimir Gorky sebelum agen-agen 
kita lainnya mengalami kematian di tangan orang 
tersebut!”, kata David Hawk pula. . 

"Yes, sir!”, kata Nick Carter menghisap rokok- 
nya, z 

"Masih ada soal lainnya yang ingin ditanyakan?” 

"Yes, sir”, sekali lagi Nick mengiyakannya. 
"Apakah saya mempunyai kurir penghubung 
di Jenewa?”, katanya menghisap rokoknya lagi. 

"Tentu saja, Nick?” jawab Hawk cepat. "Anda 
akan berhubungan dengan kurir anda yang nama- 
nya Henry Charles. Mudah-mudahan kalian berdua 
bisa bekerja sama dengan baiknya. Nick?”, kata 
David Hawk. 

"Masih ada persoalan yang ingin saya tanyakan, 
sir!” 
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”Silahkan!”, jawab David Hawk. 

"Apakah persoalan ini tidak menyangkut 
masalah kriminal menurut pandangan pemerintah- 
an Swiss?", tanya Nick Carter dengan kalern. 

"Maksud anda?” 

Kemungkinan korban-korban yang jatuh akan 
memungkinkan pemerintah Swiss akan mengerah- 
kan satuan kepolisian dinas intelijensnya!” 

"Apakah itu suatu problenra bagi anda?” 

Soalnya tokoh-tokoh penting dunia sedang 
berada di Jenewa sekarang ini. Kemungkinan besar 
dinas intelijens Swiss telah disebarkan dalam usaha 
bersiaga penuh menjaga segala kemungkinan!” 

”Bukankah anda mengenal seorang sahabat 
di Bern dulu?” 5 

Nick seperti tergugah dari mimpinya. Ia memang 
mempunyai seorang sahabat bangsa Swiss yang 
dulu menjadi petugas intelijens di Bern. Namanya 
Jacgues Montand. Nick pernah bekerjasama ketika 
ia memburu seorang gembong penyelundup heroin 
yang lari ke Swiss dari Ustria. 

"Ya, saya ingat teman saya Jacgucs Montand!”', 
kata Nick Carter. 

”Ia telah menjadi inspektur kepala di Jenewa 
sekarang ini!” 

“Montand? Astaga!”, kata Nick dengan perasaan 
kaget. "Cepat betul jenjang karier yang dicapai- 
nya!”, ucap agen AXF itu bersiul kecil. 

”Mungkin anda bisa meminta bantuannya kalau 
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menghadapi masalah sulit, Nick?”, kata David 
Hawk dengan nada yang serius sekali. 

"Yes, sir!” kata Nick Carter. 

"Semua keterangan yang terperinci ada dalam 
amplop ini!”, kata David Hawk sambil menyerah- 
kan sebuah amplop tebal dengan ukuran besar. 

"Kapan saya harus berangkat?” 

”Nanti malam ada pesawat yang akan membawa 
anda ke Jenewa lewat Paris. Saya sudah memesan 
karcis untuk penerbangan TWA itu!” 

Nick Carter kemudian menerima amplop ber- 
warna coklat itu dan memasukkannya ke dalam 
salah satu saku jasnya sebelah kanan. 

"Saya kira anda harus menyelesaikan masalali ini 
sampai tuntas!” 

”Saya kira memang seharusnya begitu, sir!”, 
kata Nick Carter sambil mengepulkan asapnya 
ke atas. “Baik Igor Malenkov maupun Vladimir 
Gorky merupakan agen-agen yang sangat ber- 
bahaya sekali. Dan saya kira orang-orang di Jenewa 
perlu memperoleh informasi mengenai kedua 
orang ini. Sebab siapa tahu tokoh-tokoh perunding 
juga sedang berada dalam keadaan berbahaya 
apabila perundingan itu mengalami kegagalan.” 

”Nampaknya setiap agen KGB yang lihay sedang 
dikerahkan menuju ke Jenewa dengan beberapa 
motivasi!” kata Hawk serius. 

"Salah satu diantara motivasi itu tentunya 
untuk menyelamatkan dokumen Jamproof kelyar 
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dari Jenewa dengan aman dan tenang, bukan?” 

"Agen penghubung anda akan lebih banyak 
mengetahui mengenai kasak-kusuk Orang-orang dari 
Dzerzinsky itu, Nick!” 

“Saya masih ingat betapa licinnya playboy 
dari KGB itu!” 

”la seorang lelaki yang menggemari perempuan 
cantik, Nick!”, kata Hawk sambil menatap tajam 
pada anak buahnya. Seolah-olah ia ingin mengata- 
kan bahwa kebiasaan orang Rusia itu sama seperti 
Nick Carter, 

”Apakah anda menyertakan potretnya yang 
terbaru?” 

”Ya! Dalam amplop itu terdapat beberapa 
lembar foto dari Igor Malenkov dan Vladimir" 
Gorky yang terbaru, Seorang agen wanita kita 
di Brussel berhasil mengambil foto-foto itu dua 
bulan yang lalu!” 

"Saya kira segalanya telah saya pahami, sir!” 

"Kalau begitu, selamat bekerja, N-3”, kata Hawk 
sambil memberikan salam tangannya pada anak 
buahnya itu. "Jangan lupa menghubungi saya 
setiap ada perkembangan baru yang dihadapi!” 

"Saya akan memperhatikan ucapan anda itu, 
sir!”, kata Nick sambil meminta diri. Jam duabelas 
lewat tengah hari, Nick mulai meninggalkan 
Markas AXE untuk kembali ke apartemennya 
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sendiri. Ia harus bersiap-siap untuk keberangkat- 
annya nanti malam dari lapangan terbang Dulles. 
Sebuah perjalanan panjang yang akan melelahkan 
sekali. 


BAGIAN TIGA 


Itulah latar belakang mengapa Nick Carter 
berada di Jenewa dan memburu tokoh KGB 
Igor Malenkov. Dengan terbunuhnya agen KGB 
itu, dan sekaligus dokumen penting bisa direbut 
kembali, Nick Carter berada pada sebuah posisi 
yang sulit sekali. Sampai saat itu ia belum bisa 
mengadakan hubungannya dengan kurir bernama 
Henry Charles itu. Apakah sesuatu telah terjadi 
dengan kurir AXE itu? 

Setiap saat waktu yang amat sedikit itu telah 
semakin berkurang. Nick Carter harus menyampai- 
kan dokumen itu pada kurir yang telah ditunjuk 
oleh David Hawk sebelumnya. Tapi si keparat 
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kurir itu tak muncul-muncul bahkan tak pernah 
menghubunginya dengan tilpon. Apakah orang- 
orang KGB telah mengetahui orang itu dan ke- 
mudian membunuhnya? Hal ini juga merupakan 
satu kemunekinan yang bukan mustahil. 

Nick baru saja memeriksa kembali isi dokumen 
rahasia itu ketika tiba-tiba pesawat tilponnya di 
kamarnya telah berdering. Mungkin tilpon dari 
David Hawk di Washington. Mengapa harus men- 
jadi aneh? Bukankah jam di Jenewa menunjukkan 
pukul lima petang. sedangkan di Washington 
masih pukul sebelas pagi. Jadi Hawk masih berada 
di ruang kerjanya. 

"Hallo?”, kata Nick setelah mengangkat pesawat 
tilponnya. 

"Tuan Carter?” tanya petugas hotel ingin 
menegaskan. 

”Benar!” 

”Ada tilpon untuk anda, tuan Carter 

Dari siapa?” 

"Sayang sekali ia tak mau mengatakannya. 
Cuma dikatakan bahwa pesannya ini sangat penting 
sekali. Apakah perlu saya sambungkan ke kamar 
anda.” kata petugas hotel dengan suara sopan. 

”Silahkan, sambungkan saja kemari!” 

"Secepatnya, monsieur Carter!”, kata petugas 
tilpon hotel itu. 

Hanya satu detik kemudian tilpon dari luar itu 
sudah tersambung ke kamar Nick Carter. Nick 
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menanti sebentar sebelum suara lain muncul dari 
seberang tilpon. Suara yang halus dengan aksen 
Swiss. 

”Monsieur Carter?”, tanya suara wanita yang 
halus itu. 

"Ya! Arida siapa?” 

"Vera.. 

"Vera? Apakah saya mengenal anda, nona 
Vera?” 

"Tentu saja belum, tuan Carter. Tapi bukankah 
anda sedang menantikan Seseorang yang anda 
harapkan muncul?” 

"Nona Vera, siapakah sebenarnya anda ini? Dan 
ada keperluan apa dengan diri saya?”, tanya Nick 
Carter agak jengkel. Apakah wanita ini salah 
seorang gadis yang pernah dikencani oleh Nick 
Carter? 

"Saya adalah Vera!”, kata si wanita agak jengkel 
pula. "Vera Henry-Charles. Cukup jelas, tuan 
Carter?” kata si wanita menerangkan. 

Nick Carter agak terhenyak sesaat lamanya. 
Busyeeeet! Rupanya David Hawk sengaja tidak 
memberitahukan identitas sebenarnya dari kurir 
Nick Carter di Jenewa ini. Ternyata kurirnya ini 
xorang wanita yang bersuara halus dan merajuk 
penuh gairah hidup yang menyenangkan. 

“Cukup jelas, tuan Carter?” tanya si wanita 
mengulangi lagi. 

“Ya! Maafkan saya, nona Henry-Charles!” 
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"Vera! Lebih baik anda panggil saya dengan 
nama depan saja!” 

”Baiklah, Vera!”, kata Nick Carter. 

”Saya memaafkan keketusan sikap anda tadi, 


”Nick! Jangan pakai tuan-tuanan segala ma- 
cam!” , potong agen AXE. 

"Baiklah, Nick!”, kata Vera dengan suara 
halus menawan. | 

”Mengapa anda baru menghubungi saya seka- 
rang?!” 

”Bukankah maksud anda saya harus secepatnya, 
begitu?” 

"Yati? 

”Bukankah tugas saya hanya menemui anda 
untuk tugas mengantarkan barang itu ke Washing- 
ton?”, kata Vera dengan suara cepat. 

“Benar!” 

”Anda sudah memperolehnya, Nick?!” 

”Ya! Dimana saya harus menyerahkannya?” 

””Saya memperoleh perintah agar anda menye- 
rahkannya di lapangan terbang Cointrin beberapa 
menit sebelum. pesawat yang akari membawa saya 
ke Washington tinggal landas dari lapangan terbang 
tersebut!” 

"Itu lebih baik lagi!”, komentar Nick Carter. 
"Kapan anda akan ke Washington, Vera?”, tanya 
Nick Carter ingin ketegasannya. 

”Secepatnya! Begitu perintah dari Washington, 
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bukan? Bagaimana kalau besok pagi dengan pesa- 
wat yang paling pagi?” 

”Jam berapa?” 

"Maksud anda Jon penerbangan pesawat 
PANAM itu?” 

"Ya? 

”Sekitar jam sepuluh pagi dari lapangan terbang 
Cointrin!” 

"Bagaimana rencana anda mengenai penyerahan 
itu Vera?” 

"Saya akan membawa sebuah tas kulit kecil 
buatan Gucci berwarna hitam. Saya akan me- 
nunggu anda di depan kios buku. Dan kita akan 
menukar tas kita masing-masing tanpa berbicara 
di depan kios buku!” 

”Setuju! Rencana anda cukup baik!”, kata Nick 
Carter. 2 

”Bagaimana dengan kentang goreng itu, apakah 
sudah anda makan?”, tanya Vera dengan suara 
humomnya. Maksudnya tentu saja bagaimana cara 
Nick Carter membereskan orang Rusia bernama 
Igor Malenkov itu. 

”Segalanya sudah beres!”, jawab Nick dengan 
tegas. 

”Nick?”, panggil wanita itu. 

? Ya?” 

Apakah anda sudah memperoleh informasi 
mengenai kentang satunya lagi yang lebih besar 
ukurannya?”, maksudnya Vladimir Gorky. 
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”Apa yang anda ketahui?” 

"Ta sudah berada di Jenewa dengan maksud 
yang jelas selain menyelamatkan kertas-kertas 
ita?” kata Vera menerangkan. 

”Dan sekarang kertas itu sudah “lepas lagi, 
bukan?” 

"Makanya anda harus hati-hati menghadapinya, 
Nick. Dan ada informasi baru yang saya terima 
dari kawamkawan di Bern!”" 

Nat” 

”Orang itu akan mengadakan semacam ulah agar 
ketegangan antara timur dan barat terutama 
antara Cina dan AS menjadi renggang!” 

”Maksud anda?” 

"Mungkin Gorky akan mengadakan pem- 
bunuhan terhadap tokoh-tokoh penting dunia 
yang sekarang berada di Jenewa ini!” 

"Anda merasa pasti, Vera?” 

”Informasi yang saya terima tak pernah meleset, 
Nick!” 

"Lantas siapa kira-kiranya yang bakal jadi 
sasaran?” 

"Mungkin pada wakil dari Cina atau Perancis 
atau Inggris!” 

”Belum ada kepastiannya?” 

Belum!” 

”Siapakah yang sekarang mengetuai konperensi 
perlucutan senjata di gedung Palais de Nations 
itu?”, tanya Nick Carter. 
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”Luan Jing dari Cina!” 2 

"Mungkin orang itu yang akan dijadikan sasaran- 
nya!” 

"Mudah-mudahan terkaan anda benar, Nick!”, 
kata Vera perlahan. 

"Apakah masih ada sesuatu lainnya yang perlu 
anda terangkan?” 

"Oh, ya!” kata Vera dengan cepat. "Kalau 
anda mengharapkan pertemuan antara kita berdua, 


bagaimana kalau anda mengajak saya ke restoran . 


untuk makan malam ini? Bukankah masih ada 
waktu?” 

"Saya akan merasa senang mengajak anda, Vera, 
Katakan dimana alamat anda dan dimana restoran 
yang paling enak di Jenewa?” 

Vera menerangkan alamat apartemennya, Kemu- 
dian ia berhenti sebentar sebelum melanjutkan 
kata-katanya, “Saya kira restoran yang cukup baik 
dan tenang adalah Cog d'Or.”, kata Vera me- 
nerangkan, 

”Jam berapa saya menjemput anda?” 

"Bagaimana kalau jam tujuh tigapuluh?” 

”Setuju?”, kata Nick menyetujui!” 

”Okay, sampai nanti malam, Nick“ kata Vera 
sambil terus memutuskan hubungan tilponnya. 
Nick Carter hanya bisa menduga-duga mengenai 
wajah wanita itu, Tapi ia sndah bisa meraba kalau 
setiap agen atau informan maupun kurir AXE 
tak akan berwajah jelek. Ia harus seorang yang 
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berotak cerdas dan cerdik, disamping memiliki 
wajah yang cantik. 

Malam itu dengan menggunakan sebuah taksi 
Nick menuju ke apartemen kediaman Vera Henry- 
Charles. Nama yang cukup aneh. Tetapi orang- 
orang Fropa terutama Perancis atau Swiss sering 
memiliki nama yang agak aneh kedengarannya 
di telinga orang-orang asing. Apalah arti sebuah 
nama. Begitu kata Shakespeare. Dan bagi Nick 
bukan nama seseorang yang penting tetapi sikap 
atau wajahnya yang lebih penting. 

Hanya dalam waktu lima belas menit Nick sudah 
sampai di apartemen kediaman Vera yang letaknya 
di bagian Kota Lama yang dekat dengan danau 
Jenewa. Apartemen itu tidak begitu besar tetapi 
cukup tenang dan terpelihara dengan baik. Di 
sebelah samping apartemen itu nampak sebuah 
taman kecil yang diatur secara artistik sekali. 
Nampak sebuah jembatan kecil sebagai dekorasi 
yang menarik sekali. 

. Ternyata kedatangan Nick Carter telah ditunggu 
dengan tepat oleh Vera. Wanita itu muncul di 
depan pintu utama dengan senyuman yang benar- 
benar membuat Nick Carter terpaku dengan penuh 
kekaguman. Vera mengenakan gaun terusan 
berwarna biru tua. Wajahnya mengingatkan Nick 
pada bintang filem Linda Evans yang cantik 
sekali. Rambutnya yang berwarna pirang sangat 
kontras sekali dengar warna biji matanya yang 
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biru. Sedangkan hidungnya memiliki potongan 
wanita Perancis yang anggun. 

"”Hai!”, kata Vera ketika muncul membuka 
daun pintu. 

"Mudah-mudahan saya tidak terlambat!”, kata 
Nick melihat pada arloji tangannya yang menun- 
jukkan pukul tujuh lewat duapuluh menit. 

”Sekarang?” 

”'Lebih baik memang sekarang!” kata Nick 
Carter di depan pintu. 

Anda datang dengan taksi?” 

”Ya!”, jawab Nick Carter. 

"Untuk ke Cog d'OR lebih baik menggunakan ' 
mobil saya!”, kata Vera sambil melangkah menuju 
ke ruangan samping sebelah kiri. Di bagian peka- 
rangan itu nampak sebuah mobil Fiat berwarna 
biru yang masih baru. Kemudian Vera memasuki 
mobil itu bersama Nick Carter. 

"Apakah anda sudah lama bekerja untuk 
AXE?", tanya Nick Carter ketika Vera mulai 
meninggalkan pekarangan apartemennya. 

"Sudah lebih kurang delapan bulan lamanya, 
begitu!”, jawab Vera sambil tetap memegang 
kemudi mobilnya. Mobil itu menuju ke arah timur 
lewat jalan yang beraspal licin. "Dan anda, Nick?” 

”Saya sendiri entah sudah berapa tahun lananya 
menjadi agen AXE, tapi saya tak ingin pensiun dari 
belakang meja.” 

"Saya sudah menduga kalau anda manusia 
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lapangan!” 

"Bagaimana anda bisa menerkanya?” 

"Tampang anda memberikan kesan demikian, 
Nick!”, kata Vera tanpa ragu-ragu. "Mana ada 
Wanita yang bisa anda ajak berkencan kalau cuma 
bekerja di belakang meja, bukan?” ucapnya ter- 
senyum. 

Mereka masih terus mengobrol sampai akhirnya 
mobil itu memasuki halaman restoran Cog d'Or 
yang cukup luas itu. Nick mengambil tempat 
di sudut ruangan yang cahaya penerangannya agak 
samar-samar. Baru kemudian Nick memesan 
makanan yang dipilihkan oleh Vera Charles. 
Mereka menghabiskan waktunya dengan me- 
nikmati makanan yang lezat disertai obrolan 
mengenai diri mereka masing-masing. 

"Sebelum anda memasuki dinas AXE apakah 
tidak mengetahui latar belakang dunia spionase?”, 
kata Nick selesai makan. 

Vera menggelengkan kepalanya. "Tadinya saya 
mahasiswa jurusan hubungan internasional di 
universitas Zurich!”, ucapnya terus terang. 

"Lantas siapa yang menghubungkan anda 
dengan dinas AXE?” 

”Alain Beaumont!”, jawabnya cepat. "Anda 
kenal dengan dia?” 

Nick menganggukkan kepalanya. ”Ia seorang 
agen yang baik.........! 

"Dan tewas dalam usia yang muda, bukan?” 
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kata Vera memotong. - 

”Ja kawan baik anda?” 

"Katakanlah begitu!”, ucapnya menarik nafas 
panjang. Tapi Nick bisa mengetahui kalau terdapat 
rasa menyesal dan kepedihan- hati pada wajah 
wanita Swiss ini. Kematian Alain Beaumont oleh 
tangan begundal-begundal KGB beberapa bulan 
lalu telah menyebabkan rasa dendam kesumat 
pada diri Vera Henry-Charles. Oleh karena itu 
perempuan cantik ini masih terus bertahan sebagai 
agen AXE yang cukup tangguh. 

Setelah mengobrol beberapa saat lamanya, 
akhirnya Vera mengajak Nick Carter untuk pulang, 
Nampaknya terdapat kemurungan pada wajah 
wanita itu setelah ia menceriterakan latar belakang 
kehidupannya itu. Nick tidak menolak dan meng- 
antarkan Vera kembali ke apartemennya. Jam 
sepuluh lewat linapuluh menit mereka sudah 
sampai di apartemen Vera. 

"Bagaimana kalau saya menjamu anda dengan 
secangkir kopi panas, Nick?”, tanya Vera dengan 
penuh nada permohonan. . 

"Trims, saya pasti menyukainya!” kata Nick 
menuju ke ruangan tamu. Keduanya berjalan 
dengan berdampingan dan penuh keintiman. 

Vera masuk ke bagian ruang belakang. Dan lima 
menit kemudian ia muncul kembali sambil mem- 
bawa dua cangkir kopi panas. Mata Nick Carter 
agak terbelalak ketika melihat wanita cantik itu 
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sudah duduk disampingnya dengan sebuah baju 
tidur yang hampir tembus pandang. Gaun tidur 
itu berwarna biru tua seperti gaun yang tadi 
dipakainya. Mungkin wanita ini menyukai warna 
biru tua sebagai warna kesayangannya. 

"Silahkan minum, Nick!”, ucapnya sambil 
duduk disamping pria Amerika itu. Sengaja tubuh- 
nya yang harum oleh parfum: itu menyentuh- 
nyentuh hidung Nick Carter. Dari balik gaun 
tipis itu muncul dua tonjolan yang berukuran 
cukup besar itu. Tubuh mereka sudah saling 
merapat. 

Nick segera menghirup kopi panas itu dengan 
nikmatnya. Sementara tangan Vera mulai me- 
rangkul leher Nick Carter. Wajah wanita cantik 
itu sudah begitu dekat dengan bibir Nick Carter. 

”Peluklah. Nick!”, ucap Vera dengan perlahan. 
Kedua biji matanya sudah terpejam. ”Cumbulah 
saya sepuas-puasnya,, Nick!”, katanya sambil 
meraih leher Nick Carter. Wajah mereka semakin 
dekat, dan akhirnya kedua pasang bibir itu telah 
menyatu dengan erat disertai kecupan yang mem- 
bangkitkan berahi yang penuh gejolak gairah yang 
besar. 

Nick Carter yang mulai terangsang segera mem- 
berikan reaksinya dengan memeluk dan menciumi 
bibir Vera yang ranum itu. Tangannya mulai 
meraba-raba buah dada Vera yang berukuran 
besar itu. Terasa"satu kenikmatan tersendiri pada 
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syaraf Nick Carter ketika meremas-remas buah 
Gada wanita cantik itu. Vera mulai merintih-rintih 


sambil menciumi bibir Nick Carter. Lidahnya' 


menjulurjulur memberikan jilatan yang Sangat 
membuat syaraf Nick Carter semakin menegang. 

Tangan Nick mulai menyibakkan gaun tidur 
Vera dan kemudian melucuti setiap kain yang 
menutupi tubuhnya yang indah mulus itu. Semen- 
tara Nick sendiri memereteli pakaiannya tanpa 
kecuali. Keduanya sudah dalam keadaan telanjang 
bulat. Vera segera menyerbu tubuh Nick Carter 
yang polos itu. Ia mendekatkan kedua buah 
dadanya pada mulut Nick Carter. Tanpa perintah 
lagi mulut Nick Carter segera melahap buah dada 
Vera yang kenyal dan ketat itu. Mulut Nick Carter 
dengan bebas menghisapi kedua buah dada itu 
yang ranum dan mengasyikkan. 

”Teruskan, Nick....... teruskan....... Sayangku... 
kata Vera sambil merintih-rintih dan menekankan 
buah dadanya ke mulut Nick Carter. 

Nick Carter tidak hanya mempermainkan mulut 
dan lidahnya untuk menghisapi. buah dada dan 
putingnya yang sudah makin menegang itu. Tetapi 
jari jemarinya juga ikut bermain-main. Jari jemari 
itu bermain di lorong gelap yang berada pada 
selangkangan wanita itu. Terasa hangat suasana 
di dalam gua gelap yang mulai basah itu. Tetapi 
jari jemari itu masih terus memasuki lorong gua 
yang dalam itu. 
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"Ouhhhhhhhh........:. aaaaaaaaaahhhhhhhh......”, 
mulut Vera mendesah panjang. Matanya mulai 
terbeliak-beliak merasakan kenikmatan yang luar 
biasa. Tubuhnya berkelejat-kelejat sambil men- 
desis-desis. 

Sementara itu lidah Nick Carter semakin ganas 
mempermainkan dan menjilati puting buah dada 
Vera yang sudah semakin menegang itu. Tangan 
Vera kini meraih sebuah otot tegang dan keras 
yang muncul dari selangkangan Nick Carter. Otot 
vital itu makin lama makin mengeras. 

Tangan Vera mulai bermain-main meraba-raba 
dan memijit-mjit otot tegang itu. Sedangkan 
mulut Nick masih terus menciumi buah dada dan 
puting Vera yang berwarna merah kecoklatan itu. 
Sedangkan jari jemarinya sudah semakin dalam 
terbenam dalam gua yang makin basah itu. Rintih- 
an dan Jenguhan panjang semakin sering keluar dari 
mulut Vera. 

"Ayolah, Nick....... teruskan...... teruskan......! : 
rintih Vera memberi tanda akan kenikmatan yang 
sedang menjalari sekujur tubuhnya. 

Tiba-tiba tubuh Vera menggelosor ke bawah 
melepaskan segala remasan dan permainan jari- 
jemari Nick Carter. Tetapi tubuh wanita itu mem- 
bungkuk dan segera mendekati selangkangan pria 
Amerika itu. Tak ayal lagi mulut wanita itu segera 
melahap otot tegang yang berada pada selangkang- 
an Nick Carter. Kini mulutnya mulai mengulum 
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dan menjilati otot vital itu dengan mata yang 
terbeliak-beliak. 

Kuluman mulut .dan permainan lidah Vera 
benar-benar membuat perasaan Nick Carter laksana 
berada di langit ke enam. Permainan dan hisapan 
serta jilatan mulut dan lidah Vera membangkitkan 
seluruh sistim persyarafan dalam tubuh Nick 
srter. Mata Nick Carter membeliak-beliak imerasa- 
xan kenikmatan yang Juar biasa. Vera benar-benar 
sangat ahli dalam memainkan mulut dan lidahnya 
itu. 

Permainan itu berjalan beberapa saat lamanya 
sampai mulut Veta melepaskan kulumannya pada 
otot vital yang sudah menegang dan kian mengeras 
dan membesar itu. Kini Vera terlentang di atas 
perimadani bulu berwarna biru siap menantikan 
aksi yang akan dijalankan Nick Carter. Kedua paha- 
nya yang putih mulus itu dibuka selebar-lebarnya. 
Nampak lubang gua itu menganga di balik rumpun 
tebal yang menghalanginya. 

Nick Carter segera menggerakkan tubuhnya 
untuk menindih tubuh Vera dari arah atas. Tetapi 
kepala Nick Carter menghadap ke arah selang- 
kangan wanita itu. Sedangkan selangkangan dan 
otot vital Nick Carter berada persis di atas mulut 
wanita Swiss itu. Kini mulut Nick Carter mulai 
terbenam ke dalam mulut gua yang sudah terbuka 
lebar itu. Sementara mulut Vera juga melahap 
dan menghisapi otot tegang pada selangkangan 
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Nick Carter yang sudah mengembang dan semakin 
inembesar. , 

Permainan saling hisap menghisap dan saling 
menjilati itu berlangsung dengan seru disertai 
nafas memburu seperti kuda berpacu. Lidah mulai 
menjalankan aksinya menjilati bagian dalam gua 
yang semakin gelap dan semakin basah itu. Ter- 
dengar suara merintih-rintih yang seperti wanita 
kemasukan syetan. Mata Vera mendelik-delik. 
Tubuhnya menggerinjal-gerinjal ketika lidah Nick 
menggelitik bagian daging kecil di dalam gua yang 
gelap dan semakin Jicin itu. 

”Aaaaaaaaaahhhhhhh......", desis Vera sambil 
merintih-rintih. ”Sekarang....... sekaranglah.......... 
please........ Nick!”, rintihnya. 

Ini merupakan tanda agar Nick memulai per- 
mainan puncaknya. Tubuhnya membalik lagi 
menghadap ke arah kedua buah gada Vera yang 
sudah mengeras itu. Nick menciumi kembali buah 

| dada itu dan menjilati putingnya dengan sepuas- 
puasnya. Desakan nafsu Vera sudah diambang 
ledakan. 

”Please...... Nick........ sekarang.......! ,» ucapnya 
memohon dan merintih-rintih. Aa NAN 
sekarang!”, sambil membuka kedua pahanya Jebih 
lebar lagi. Pintu gua itu membuka selebar-lebarnya. 

Nick mulai menggerakkan tubuhnya ke atas dan 
secara perlahan-lahan ototnya yang menegang itu 
memasuki lubang gua yang sudah terbuka. Ketika 
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tubuh Nick mulai menghunjam tubuh Vera ter- 
dengar jeritan kecil yang disusul oleh goyangan 
pantat wanita itu. 

Kedua manusia lain jenis itu segera bermain 
dengan lincahnya. Gerakan naik turun tubuh 
Nick Carter diikuti gerakan pantat Vera yang 
berputar-putar di bawah membuat mata Nick 
Carter terbeliak-beliak. Akhirnya puncak kenik- 
matan dicapai secara bersama-sama. Dan kedua 
tubuh itu terkapar dalam keletihan tetapi penuh 
kepuasan. ' 

Tapi malam itu Nick tidak tidur di apartemen 
Vera. la pulang karena merasa khawatir dengan 
dokumen yang berada di kamar hotelnya. Vera 
memakluminya, dan membiarkan Nick pulang 
lagi ke hotelnya. 
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Nick bangun jam sembilan pagi keesokan hari- 
nya, Setelah mandi dan berpakaian, ja kemudian 
mengambil dokumen rahasia Jamproof yang di- 
sembunyikan di dalam pipa gordeng kamar hotel- 
nya. la menyiapkan pistol otomatiknya berupa 
sebuah Luger caliber 9 mm yang diberi julukan 
nama Wilhelmina. Ia juga menyiapkan pisau belati 
Hugo yang diselipkan di balik lengan kemeja 
sebelah kanan. Disamping itu Nick juga menyiap- 
kan bom gas mini dan kapsul-kapsul bom bakar 
dan bom kabutnya. 

Sekali lagi Nick memeriksa arloji tangannya 
yang dililitkan pada pergelangan tangan sebelah 
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kiri. Ia mengisi arloji rahasia itu dengan dua buah 
jarum kecil yang sangat beracun. Jarum beracun 
itu akan sanggup membunuh manusia dalam 
tempo duapuluh detik. Setelah itu Nick memasuk- 
kan dokumen rahasia itu ke dalam tabung lonjong 
berukuran kecil. Tabung itu panjangnya hanya 
sepuluh sentimeter saja. 

Jam sepuluh pagi ini Nick akan menemui Vera 
di lapangan terbang Cointrin yang berada di luar 
kota Jenewa. Sementara Vera mengamankan 
dokumen itu menuju ke Washington, Nick masih 
akan memburu tokoh KGB bernanta Vladimir 
Gorky yang dikenal sebagai pembunuh beberapa 
anggota CIA dan AXE yang beroperasi di Eropa. 
Nick segera meninggalkan kamarnya dan turun 
menuju ke lobby hotel Imperial yang megah 
itu. 

Nick Carter menggunakan taksi berwarna hijau 
merek Datsun untuk membawanya ke lapangan 
terbang Cointrin. Tapi di tengah perjalanan Nick 
telah turun dan menggantikan dengan taksi lain. 
Ini dimaksudkan untuk pengamanan dirinya dan 
dokumen yang sedang dibawanya saat itu. Tetapi 
baru saja mobil taksi itu membelok ke arah taman 
diseberang gedung Bangsa-Bangsa, Nick menjadi 
terkejut luar biasa. 

Ia melihat sebuah sedan Mercy kecil sedang 
membuntutinya dari belakang. Nampak jelas 
bahwa kendaraan Mercy itu sedang berusaha 
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untuk tetap membuntuti dalam jarak yang tetap. 
Nick hanya punya satu alternatip pada saat itu. 
Ia harus membatalkan tujuannya ke lapangan 
terbang. Atau segalanya akan menjadi berantakan. 
”"Cepat berbelok ke arah sudut taman itu dan 
membelok ke kanan!”, perintah Nick Carter pada 
sopir taksi. Orang itu menjadi kaget karena arah 
yang dituduhkan Nick Carter bukan jalan menuju 
ke arah lapangan terbang Cointrin. Wajahnya 
dikernyitkan karena merasa heran. 
”Tapi monsieur, jalan itu bukan.......! 
"Terus jalan dengan cepat menurut apa yang 
saya katakan!”, ucap Nick Carter agak memben- 
tak. ”'Lirttasi ujung taman itu dan secepatnya 
masuk ke jalan sebelah kanan yang ramai oleh 
kendaraan.” Di arah sebelah timur nampak Palais 
des Nations yang penuh dengan bendera-bendera 
kebangsaan masing-masing peserta konperensi 
perlucutan senjata nuklir. Suasana lalulintas 
yang ramai telah agak menguntungkan kedudukan 
Nick Carter. Ia menyuruh sopir Datsun untuk 
menyalib dua kendaraan di depan sebelum lampu 
hijau stopan berubah menjadi merah. 
' Dengan cekatan sopir taksi itu menggeser 
kendaraannya ke arah kanan dan dengan sekaligus 
menyalib kedua kendaraan itu sebelum Jampu 
stopan berubah warna. Nick agak menaruh ke- 
banggaan akan kemampuan sopir taksi itu untuk 
mengendalikan kendaraannya. Kini mobil yang 
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ditumpangi Nick Carter sudah melintasi simpangan 
ramai yang berada di sebelah barat dari istana 
Bangsa-Bangsa yang cukup megah itu. 

” Kemana kita sekarang, monsieur?”, tanya si sopir 
agak bingung. 

"Jalan tefus saja mengelilingi Palais des Nation 
dari arah utara kemudian ke arah selatan.”, kata 
Nick Carter menerangkan. 

“Baiklah, monsieur!”, ucapnya sambil menekan 
gas mobil Datsunnya. Mobil itu meluncur ke arah 
utara melalui beberapa belokan tajam, Dan tak 
berapa Jaima kemudian mobil itu telah memasuki 
kawasan Zermatt menuju ke arah utara dari gedung 
bangsa-bangsa. 

”Berhenti di sini!”, teriak Nick Carter. Ja me- 
lompat setelah membayar ongkos taksinya. Dilihat- 
nya kendaraan lain simpang siur di jalur Jalulintas 
yang ramai itu. Sopir taksi mengucapkan terima 
kasihnya karena menerima beberapa Jembar uang 
yang cukup banyak. 

Nick Carter menyeberangi jalan Fribourg me- 
nuju ke arah gedung musium yang berada dua ratus 
meter di depannya. Lalu lintas nampak ramai 
tetapi Nick memaksa untuk melewati jalan itu 
tanpa memperhatikan lampu rambu lalu lintas. 
Sebuah mobil tiba-tiba lewat di samping Nick 
Carter. Pengendara mobil itu bersungut-sungut 
dengan "ulah Nick Carter yang melintasi dengan 
seenaknya itu. i 


S1 


Sialan! Mobil Mercy yang tadi menguntit telah 
melintasi simpangan jalan Erlenbach yang memiliki 
lampu stopan. Kini mobil Mercy itu mencoba 
melintasi jalan Fribourg dari arah utara. Sementara 
Nick sudah sampai ke tepi jalan di depan gedung 
Musium Swiss yang hanya berjarak empatratus 
meter dari Istana Bangsa-Bangsa. 

Nick Carter mempercepat langkahnya. la sempat 
melihat ke arah seberang, Mobil Mercy itu telah 
berhenti di seberang Musium. Kelihatan dua orang 
pria mengenakan topi vilt duduk di depan. Sedang- 
kan seorang lagi nampak meloncat dari belakang 
mobil untuk keluar. Tak bisa disangkal Jagi kalau 
ketiga orang itu sedang datang untuk memburu 
Nick Carter yang sudah dekat kc depan gedung 
musium itu telah mempercepat langkahnya. Dari 
arah sebelah kanan nampak serombongan orang- 
orang yang dipimpin seorang pemandu turis akan 
memasuki gedung musium. Hal ini merupakan satu 
keuntungan bagi Nick Carter. Ja bisa menghilang 
diantara rombongan turis yang akan mengunjungi 
musium. Dan dengan cepat Nick menyelinap ke 
arah kanan yang ramai. 

Rombongan melewati ruangan depan yang 
megah dan penuh dengan pilar-pilar raksasa yang 
terbuat dari batu pualam putih. Beberapa pengawal 
musium berpakaian seragam nampak di depan 
gedung. Tapi tanpa ragu-ragu Nick yang telah 
menyatukan diri dengan rombongan turis tidak 
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memperoleh kesulitan apapun juga dalam me- 
masuki gedung musium. 

Agen rahasia AXE itu segera menuju ke anak 
tangga yang menghubungkan dengan lantai atas 
gedung besar itu, Nafas Nick Carter mulai mem- 
buru ketika ia sampai di ujung anak tangga lantai 
atas. Ja melihat sebentar ke arah bawah. Salah 
seorang diantara para pemburu itu memiliki 
mata yang jeli. la telah melihat kemana Nick 
Carter melarikan dirinya. Bangsat keparat! Kata 
Nick Carter mengutuk dalam hatinya. 

Ternyata ruangan itu merupakan ruangan 
tenipat pameran barang-barang antik yang dibuat 
di Swiss pada abad yang lalu. Kebanyakannya 
merupakan koleksi berharga dari arloji-arloji dan 
jam yang dibuat khusus dengan harga yang sangat 
mahal sekali. Inilah hasil karya negara Swiss yang 
paling banyak menguntungkan disamping bank- 
banknya yang terkenal sampai ke seluruh dunia. 

Kini langkah Nick Carter sampai ke sebuah 
sudut dimana dalam kaca yang tebal anti peluru, 
nampak sepasang batu Ouartz yang berkilauan. 
Kedua batu Ouartz itu benar-benar batu alam 
yang asli dan paling mulus di dunia. Biasanya 
arloji-arloji atau jamjam Ouartz pada masa 
sekarang ini hanya menggunakan batu Ouartz 
yang sintetis atau tiruan Nick baru pertama kali 
inilah melihat batu Ouartz asli yang dipajang 
Gengan megah di sebuah musium, Dan ja temukan 
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di musium Jenewa. 

Batu Ouartz yang berukuran tigapuluh kali 
sepuluh sentimeter itu nampak berkilauan tertimpa 
sinar matahari pagi yang cerah. Nick mengetahui 
bahwa sekitar ruangan dipasang alat alarm ven- 
cegah pencurian yang tak nampak oleh mata. 
Siapapun yang mencoba inencuri salah satu barang 
berharga di ruangan itu pasti akan seger. ke- 
tahuan. 

Sementara itu ketiga orang yang sedang mem- 
burunya sudah nampak memasuki pintu utama 
yang terletak di sebelah “barat. Nick kemudian 
mengeluarkan slang berupa pipa yang berisi 
dokumen itu dari saku jasnya. Di ujung ruangan 
para pengawal musium yang berseragam sedang 
berjalan hilir mudik di sepanjang lorong di lantai 
atas. Nick Carter mendengarkan langkah mereka 
dengan seksama. Setelah memperhitungkan saat 
yang tepat, Nick kemudian menggenggam pipa 
kecil dengan eratnya. 

Setiap saat ketiga anggota KGB dapat muncul 
di ruangan ini. Telinga Nick Carter mendengar 
salah seorang pengawal itu bersiul. Dan dengan 
cepat Nick berpura-pura mengagumi sepasang 
batu Ouartz alam yang sangat mempesona itu. 
Padahal kedua mata Nick Carter sedang mengawasi 
langkah pengawal sampai menghilang kembali 
dari pandangan Nick Carter. 

Tanpa ayal lagi Nick Carter membawa dokumen 
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Jamproof itu ke sebuah tempat di tepi jendela 
besar. Di tempat itu nampak sebuah pot bunga 
yang setinggi satu meter terbuat dari porselen. 
Dengan cepat dokumen yang dimasukkan dalam 
pipa kecil itu diletakkan di dalam pot bunga 
pajangan yang indah itu. Nick mengangkat bagian 
atas pot bunga itu yang terpisah dari kakinya. 
Dan dokumen itu dimasukkan ke dalam rongga 
yang berada dalam kaki pot bunga besar pajangan 
itu. 

Nick keluar Jagi dari ruangan itu dengan cepat. 
Dilihatnya ketiga orang KGB itu sedang perlari 
menyusulnya dari ruangan bawah. Nick meng- 
anggukkan kepalanya kepada pengawal sambil 
berlalu dari ruangan tersebut. Sementara ketiga 
orang KGB itu dengan cepit menuju ke arah 
anak tangga yang cukup tinggi itu. Tapi salah 
seorang diantaranya menyuruh agar menunggu 
di pintu depan. Hanya berdua mereka akan me- 
ngejar Nick Carter yang kini berjalan cepat di 
koridor Jantai dua gedung itu. 

Nick dengan cepat menuju ke ruangan per- 
pustakaan yang sepi. Ia melintas ke ruangan lain 
yang sangat lengang itu. Lambat-lambat ia men- 
dengar suara Jangkah kaki yang sedang inemburu- 
nya. Nick menunggu di sebuah belokan yang 
agak gelap. Tempat itu agak jauh dari ruang 
clevator yang berada di ujung sebelah kiri. Kedua 
langkah orang KGB yang sedang memburunya 
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semakin dekat, Nick sudah bersiap meng- 
hadapinya. 

Ketika keduanya tinggal sctengah meter lagi, 
Nick Carter mulai bertindak cepat. Pisau belati 
Hugo di tangannya segera menghunjam di arah 
jantung musuhnya. Kedua orang KGB itu sama 
sekali tidak menyangka kalau mereka akan men- 
dapatkan serangan yang tidak diduga. Seorang 
diantaranya yang terkena tusukan belati Hugo 
menggeram. Darah merah mengucur dari arah 
dadanya dengan deras. Tapi Nick tak memberi- 
kan kesempatan lagi. Ja mendorong deras tubuh 
musuhnya selingga menabrak kawannya yang 
sedang berlari cepat di belakangnya. 

Dengan sekali tendangan deras ke arah pistol 
di tangan musuhnya yang dibelakang, Nick me- 
lakukan serangan yang berikutnya. Sementara 
musuhnya yang tertikam belati Hugo telah ambruk 
di atas lantai marmer. Nick Carter dengan cepat 
menerkam tangan kanan musuhnya yang me- 
megang sebuah pistol Mauser yang mengenakan 
alat peredam. Tangan Nick Carter memutar Jengan 
musuhnya ke depan. Orang itu meraung keras 
dengan tubuh terlentang di atas lantai. Pistolnya 
mencelat beberapa ineter kekiri. 

Nick kembali menghantam dada musuhnya 
dengan ujung sepatunya. Tetapi anggota KGB 
"itu menggelinding kesamping sambil menjejak 
lutut agen AXE dengan keras. Nick merunduk 


56 


merasakan sakit luar biasa pada tulang lututnya. 
Dan di saat itillah sebuah pukulan keras mendarat 
pada wajah Nick Carter. Agen AXE yang lengah 
itu terjajar ke belakang. Anggota KGB itu melihat 
sebentar pada kawannya yang sudah jadi mayat 
dengan dada yang tertusuk oleh pisau belati 
Hugo. 

”Serahkan cepat dokuman itu!”, terjak orang 
Rusia itu sambil terus menerkam tubuh Nick 
Carter, Keduanya terjatuh di atas Jantai nyariner 
yang licin. Tubuh Nick Carter berada di bawah 
dan ditindih oleh orang Rusia yang bertubuh kekar 
itu. Wajahnya menyeringai sambil mencekik keras 
Ieher Nick Carter. Makin lama cekikan itu makin 
ketat. 

Nick berusaha akan melepaskan cekikan lawan- 
nya. Tetapi usahanya mengelami kegagalan, Tetapi 
sebagai seorang agen yang berpengalaman ia tak 
pernah kehabisan akal. Dengan menggunakan 
kedua kakinya yang menjejak ke arah perut lawan- 
nya, ia mulai mengadakan satu teknik bantingan 
yang indah, Dan dengan kekuatan kedua tangannya 
Nick mengangkat tutuh musuhnya yang tinggi 
besar itu. Dan sekali hentakan keras tubuh musuh- 
nya melayang ke atas melalui tubuh Nick Carter. 

Terdengar rintihan kecil ketika tubuh orang itu 
menghantam deras pinggiran lorong yang terbuat 
dari beton yang keras. Nick bangkit dengan ter- 
huyung-huyung, sedangkan lawannya baru saja 
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menggerakkan tubuhnya. Dengan sekali hantaman 
kaki kanannya Nick Carter mencoba mengakhiri 
pergumulan maut itu. Tetapi kedua tangan lawan- 
nya segera menangkap ujung sepatu Nick Carter 
yang nyaris menimpa tulang rusuknya itu. 

Kali ini giliran Nick Carter yang terbanting 
dengan tubuh menghantam tembok lorong yang 
keras itu. Musuhnya berlari ke arah depan untuk 
menjangkau pistol otomatiknya. Tetapi kaki kiri 
Nick Carter sempat menggaet kedua kaki lawan- 
nya yang akan beranjak dari tempatnya. Orang 
Rusia itu terjatuh dalam keadaan tertelungkup. 

Nick segera bangkit. Dan dengan satu tendang- 
an deras ke arah punggung orang Rusia itu, ia tak 
ingin memberikan kesempatannya lagi. Orang 
KGB itu tersungkur dengan kepala mencium 
lantai. Nick meraih bagian pundak jas orang itu 
dan segera imenggedorkan wajah musuhnya ke atas 
Jantai yang keras. Orang itu meraung keras. tetapi 
Nick Carter tidak memberikan lagi peluangnya. 
Sekali lagi wajah orang Rusia itu digedorkan 
ke atas lantai. Darah merah mulai merembes 
membasahi lantai marmer yang kemilau. Suasana 
tetap sunyi seperti semula. 

Dan ketika gedoran yang ketiga kalinya dilaku- 
kan Nick Carter tubuh anggota KGB itu sudah 
tak bertenaga fasi. Tulang kepalanya bagian depan 
retak dengan darah yang semakin merembes melalui 
wajahnya. Nick mengetahui kalau orang itu telah 
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tewas karena batok kepala yang pecah. Dan dengan 
cepat Nick bangkit sambil mencabut kembali 
pisau belati Hugo yang masih menglhunjam pada 
dada musuhnya yang satu lagi. 


Dua detik kemudian Nick sudah menuju ke ' 


ruang elevator untuk segera turun kembali ke arah 
bawah. la melihat rombongan turis yang tadi 
memasuki ruangan musiun mulai meninggalkan 
tempat itu secara berombongan. Nick Carter 
dengan cepat menyelinap diantara rombongan 
turis itu dan ikut keluar melalui pintu utama. Ia 
masih melihat anggota KGB yang satu lagi masih 
menunggu di sebelah depan. 

Dengan berpura-pura merunduk, Nick berhasil 
melalui orang KGB itu dan meneruskan langkah- 
nya mengikuti rombongan turis itu. Dua ratus 
imeter dari gedung musium itu Nick dengan cepat 
keluar dari rombongan menuju ke belokan ke arah 
kiri. Dan dari situ ia memanggil sebuah taksi 
untuk minta diantarkan pulang menuju ke hotel- 
nya. 

"Hotel Imperial!” kata Nick Carter pada sopir. 

”Baik, monsieur!”, jawab si sopir sambil terus 
menekan gasnya melalui jalan kecil dan kemudian 
keluar ke mulut jalan Fribourg. 

Sepanjang perjalanan itu Nick ingat pada diri 
Vera yang pada saat sekarang mungkin telah mem- 
batalkan keberangkatannya ke Washington. Nick 
belum bisa menetapkan apakah Vera sudah kem- 
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bali Tagi ke apartemennya atau belum. Tapi Tn 
hotel Imperial Nick Carter akan menilpon sn 
itu ke apartemennya. Mungkin ia sudah tiba di 
tempat itu. | 
Ketika taksi itu mencapai halaman hotel La 
perial Nick melihat pada jam tangannya. Saat - 
sudah pukul sepuluh lewat empatpuluh menit. 
Nick dengan cepat pula naik lewat elevator menuju 
i ti bilan. Tak seorangpun 
ke kamar di tingkat sem : ah 
yang nampak mencurigakan. Kamarnya Bas 
tetap seperti semula ketika tadi pagi ia meninggal- 
kannya. 
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BAGIAN LIMA 


Pada sore harinya Nick masih menantikan 
munculnya Vera Charles di hotelnya, Tetapi wanita 
Swiss itu tak pernah muncul atau memberikan 
informasinya melalui tilpon. Kemudian Nick 


Carter mencoba untuk menghubungi Vera melalui 


tilpon ke apartemennya. Tetapi tak ada yang 
menyahut. Agen AXE itu merasa heran dengan 
tak ada jawaban dari tilpon di apartemen agen 
AXE yang wanita itu, Timbul suatu dugaan yang 
bukan-bukan pada otak Nick Carter pada saat itu, 

la melihat pada arloji tangannya. Jam menun- 
jukkan pukul lima lewat dua menit. Dan dengan 
cepat ia membereskan segala sesuatunya. Pistol 

« 
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Men en ea dat 


Lugernya telah diisi penuh dengan magasin peluru. 
Pisau belati Hugonya juga telah diselipkan dibalik 
lengan bajunya. Sedangkan bom gas mini Pierre 
bersama beberapa kapsul peledak telah berada 
di selangkangannya. la kemudian turun dari kamar 
hoteinya menuju ke lobby. 

Pada sore hari, musium tentunya telah ditutup 
dan baru akan dibuka kembali pada esok pagi. 
Nick tak mungkin bisa memaksa untuk masuk ke 
dalam musium yang dijaga cukup ketat oleh per- 
alatan elektronik dan beberapa petugas jaga. Tapi 
ia harus menantikan dibukanya kembali inusium 
itu pada keesokan harinya. Untuk saat ini ia 
merasa bahwa dokumen Jamproof yang dimasuk- 
kan pada rongga kaki pot besar yang antik itu akan 
tetap aman. Tak mungkin tangan lain akan meng- 
ambilnya. 

Dengan menggunakan sebuah taksi, Nick pergi 
menuju ke aparteinen tempat tinggal Vera Henry- 
Charles. Pikirannya tetap terpusat pada diri wanita 
yang merupakan kurir penghubung antara dirinya 
dengan Washington. Satu hal yang membuat diri 
Nick Carter merasa resah adalah mengenai nasib 
Vera yang sampai saat itu belum Iagi diketahuinya. 
Sementara mobil taksi Datsun yang ditumpanginya 
meluncur ke arah utara. 

Lima belas menit kemudian taksi itu sudah 
memasuki daerah Kota Lama dan mengitari danau 
Jenewa ke arah timur. Disinilah apartemen Vera 
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berada yang letaknya pada sebuah jalan yang 
penuh dengan pepohonan. Kira-kira duaratus 
meter lagi dari arah apartemen itu, Nick telah 
melihat kerumunan manusia yang berada. di 
pinggir jalan di depan apartemen Vera. 

Nick sudah bisa memperkirakan kalau tetah 
terjadi sesuatu di tempat itu. Ia melihat dua buah 
mobil polisi dan sebuati ambulans sedang diparkir 
di depan apartemen yang kecil itu. Nick menyuruh 
agar sopir taksi menghentikan kendaraannya di 
dekat persimpangan menuju ke arah apartemen itu 
Setelah membayar ongkos taksinya agen AXE FN 
dengan cepat berjalan menuju ke arah kerumunan 
manusia di sekitar tempat itu. 

Ternyata dugaannya tidak meleset. Di apar- 
temen Vera telah terjadi sesuatu. Nick kemudian 
menyatukan diri ke dalam kerumunan orang-orang 
untuk melihat apa yang terjadi di dalam apartemen 
kurir AXE itu. Matanya melihat dua orang polisi 
berjaga di depan pintu utama. Sedangkan seorang 
berpakaian putih-putih yang diperkirakan seorang 
perawat pria baru saja keluar dari dalam pintu 
menuju keluar. i si 

"Apa yang terjadi?”, tanya Nick mencoba 
mencari keterangan. : 

Seorang wanita penghuni apartemen itu telah 
tewas terbunuh!”, jawab salah seorang pria yang 
berada dekat dengan Nick Carter. : 

.”Terbunuh?” | 
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22 Kek 


"Wanita itu tewas karena ditembus peluru 
pada bagian kepala dan dadanya.”, demikian 
diterangkan oich jelaki itu. 

Nick hanya menundukkan kepalanya dengan 
perasaan sedih. Bermacam perasaan berkecamuk 
di daiam hatinya. la teringat pada wanita cantik 
itu karena keberaniannya. Kekasihnya tewas di 
tangan KGB, dan sekarang dirinya juga tewas 
hat orang-orang KGB. Perasa- 


oleh tangan-tangan jal 
Ia harus membalas 


an Nick menjadi terbakar. 
dendam atas kematian Vera ini. 

Dua hal yang tejah mengganggu pikiran Nick 
Carter. Pertama mengenai nasib dokumen Jam- 
proof yang sangat penting itu. Kini dokumen itu 
tidak berada di tangannya lagi walaupun berada 
di tempat yang cukup aman. Kedua mengenai 
kematian wanita yang merupakan kurir dirinya 
di Jenewa. Wanita itu telah tewas dengan cukup 
mengenaskan hati. 

Dari arah dalam muncul dua orang polisi disusul 
oleh sebuah brankar dorong yang merupakan alat 
untuk mengangkut orang sakit atau orang yang 
meninggal. Nick melihat di atas brankar dorong 
itu tergeletak sebuah mayat yang ditutupi oleh 
kain putih. Tetapi Nick Carter bisa memastikan 
kalau mayat itu adalah mayat Vera. la melihat 
rambutnya yang pirang tergerai ke bawah keluar 

dari balik selimut putih yang menutupi kepala 
dan bagian tubuh lainnya. Tak salah Jagi 1nayat 
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itu adatah Vera. 


Den c i 
na Ha cepat Nick Carter meninggalkan tempat 
Na NAK meninggaikan tempat 
5 ali ke hoteinya den 
.. i 2 - 
apl Disamping amarah han Nara 
2 uap- 
PAN mempunyai perhitungan aan 
Spa a imir Gorky yang telah membunuh ' 
Ha Sta La yang bertanggung jawab ter: 
nbunuh-pembunuh terutz e 
1 utama pad: 
Na dan AXE di Eropa selama ini perda 
Ba menjadi keanehan bagi diri Nick € 
sa mengenai algojo KGB yang Te 
kana Gorky. Sebenarnya Nick sudah Hua 
Aa 'wa tokoh sadis KGB itu telah bani 
meng teh hampir setahun yang talu Tem 
ada informasi ba , 
Ka ada ru yang mengatak 
3 masih hidup dan KAA 
an di Eropa terhada 
p para agen i 
- yang beroperasi di beberapa Len Hani 
Dana perasaan lesu Nick tiba di hotelnya 
ng waktu magrib. Ia meminta pada Bea 
ea ska agar menyambungkan hubun in 
bangtan dengan Washington. Nick ena 
MA khusus yang bisa langsung Ba 
ngan kamar kerja Davi : 
j id Hz 
Na Klan. kalau di Washington Sala 5 
Tega sekitar jaim satu siang hari. Jadi mama 
kinan besar David sit i 
Da Hawk masih berada- di 
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Hanya lima menit ia menunggu ternyata tilpon 
di kamarnya telah berdering. Petugas switchboard 
memberitahukan kalau sambungan dengan 
Washington telah tercapai. Nick segera memberi- 
tahukan identitasnya. : 

"Minta bicara dengan tuan Johnson dari Amal- 
gamated Press & Wire Service!”, kata agen AXE itu 
memulai pembicaraannya. 

”Anda siapa dan apakah sudah mempunyai 
janji?” 

Katakan saja James Meredith dari Jenewa, 
jelas?” 

”Yes, sir!”, jawab suara wanita dari seberang 
tilpon. "Silahkan tunggu sebentar, sir!”, ucapnya 
pula dengan suara yang halus. 

Nick belum mengenal suara wanita itu. Tapi 
mungkin wanita itu agen AXE yang telah ditarik 
ke Washington dari tugasnya d luar negri. Biasanya 
David Hawk sering melakukan pergeseran tempat 
untuk menjaga keselamatan agen-agennya di 
seluruh dunia. Siapa tahu wanita ini bekas agen 
yang ditempatkan di Amerika Latin atau juga 
agen di London. 5 3 

"Johnson disini!”, kata sebuah suara yang 
muncul. Tak salah tagi bagi pendengaran Nick 
Carter. Suara yang 'muncul itu adalah suaranya 
atasannya sendiri David Hawk. "Ada sesuatu 
yang ingin disampaikan?” : 

"Disini Nick Carter, sir)”, ucap agen AXE itu 
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cepat. "Selamat siang, sir. Saya ingin melaporkan 
sesuatu mengenai tugas saya itu.” 

”Ya?”, ucap David H 

na awk tanpa me 

ucapan selamat siang Nick. Mi 

"Dokumen itu telah b i 

erhasil 

Nasa sil saya rebut kem- 

Itu memang yang kita harapkan, N-3!” 


”Tapi telah terjadi 
perkembangi 2 3 
cukup serius, sir!” Sbs 


Maksud anda?” 

Aan Nick menceriterakan segala kejadian 
sedari ia berhasil membunuh si atgojo 1gor Malen- 
kov sampai kejadian di musium Jenewa, Nampak- 
As Hawk begitu terkejut ketika mendengar 
ai umen itu disembunyikan di musium Jenewa 
alam sebuah pos besar yan Pe 
ee yang merupakan barang 

"Apakah anda merasa i 

yakin kala i 
cukup aman, N-3?” ' Nae 

, Sampai saat ini saya merasa yakin, sir!” 

,. Kapan anda akan mengambiinya lagi?” 

Saya kira baru esok pagi bisa men 


kembaji..".....!” mi, 


'Dalam beberapa jam bisa saja terjadi perubaha 
mendadak, N-3!”, kata Hawk memotongnya "Kita 
sukar menduga apa yang akan dilakukan Sia 
uang KGB dalam beberapa jam mendatang “ani 

Saya merasa pasti kalau mereka tak mengetabui 
dokumen itu disembunyikan di tempat itu, sir!” 
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kata Nick Carter memberikan kepastiannya. en 
"Apakah anda juga merasa pasti kalau Vladimir 
Gorky telah tewas di tangan anda setahun yang 
si y Davi agak jengkel. 
lalu?” kata David Hawk aga 
”Mungkin yang saya bunuh pada saat. itu adalah 
Vladimir Gorky tiruan atau kembarannya, Sir. 
i ih hidup!” 
Kalau memang yang asli masih hi Kan 
”Yang asli memang masih hidup, Nick! , kata 
Hawk dengan pasti. "Dan saya tak ingin NA 
dengar lagi mengenai hidupnya algojo KGB itu! 
” Yes, sir!” : 
”Masih ada soal lainnya? 5 
”Yes, sir!”, jawab Nick Carter cepat. "Vera 
Henry Charles telah tewas tadi sore di apartemen- 
nya!”, ucapnya menambahkan. 
»Hah?”, ucap Hawk setengah berteriak. 
"Ia ditembak pada bagian kepala dan dadanya 
oleh orangorang yang telah membuntuti saya 
i j terbang!” 
ketika menuju ke lapangan | | 
”Keparat!”, bentak David Hawk sambil meng 
gebrak meja. "Ini merupakan satu kehilangan 
besar bagi kita, N-3. Vera seorang agen yang sed 
dipercaya. Anda harus segera mengusut sea 
misteri ini sccepatnya, Nick. Saya Mean 
informasi baru yang benar-benar mengejutkan! 
: 2.99 
"Mengejutkan, sir? 
“Anda pernah mendengar nama Gunther 
Scholtz?” ca 
Nick berpikir sejenak mengingatkan nama ter 
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sebut. Akhirnya ia memberikan jawaban. ”Ya, 
saya pemah membacanya dalam arsip AXE!” 

”Bagaimana menurut pendapat anda, N-3?” 

”Mengenai diri Gunther Scholtz?” 

Ya!” 

”la seorang bekas perwira Nazi yang melarikan 
diri dan sampai sekarang belum tertangkap. Orang 
tersebut pernah menjadi Pimpinan Hitler Jugend 
di Koln dan melarikan diri ketika tentara Sekutu 
memasuki Jerman. Pada saat itu Gunther masih 
berusia duapuluh dua tahun tetapi kekejamannya 
sudah sangat terkenal di kalangan tawanan 
perang!” 

”Lantas apa hubungannya dengan orang itu, 
sir?” 

”Informasi terakhir mengatakan bahwa Orang- 
orang KGB telah terlihat mengadakan semacam 
persetujuan dengan Gunther Scholtz!” 

”Untuk tujuan apa?” 

”Misteri itulah yang harus anda bongkar secepat- 
nya. Gunther Scholtz juga dikabarkan sedang 
berada di Jenewa selama konperensi perlucutan 
senjata nuklir. Ia dikabarkan memiliki jagojago 
tembak yang disewa dari berbas 
Barat!” kata David Hawk. 

”Apakah ia bermaksud membunuh salah satu 
peserta konperensi?” 

“Tidak mustahil, N-3!”, jawab David Hawk. 
"Dan saya merasa khawatir terhadap para delegasi 


gai negara Eropa 
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Oa bau 


Ma Me Mn na aa 


y? 


Cina yang hadir di Jenewa 
”Mereka yang akan dijadikan sasarannya?” 
"Kemungkinan besar memang begitu. Orang- 

orang KGB akan membuat Amerika Serikat ke- 

hilangan mukanya dan kemungkinan dijadikan 
kambing hitamnya. Anda tentu mengerti segi 
politik peristiwa ini, bukan?” 

»”Ya, Pihak Soviet tak ingin konperensi Jenewa 
ini mencapai keberhasilan disamping tak ingin 
pihak Cina memiliki peran yang besar!” 

"Anda tahu dimana Wisma yang menampung 
delegasi Cina?” 

"Yes, sir!”, kata Nick yang kemudian menjadi 
agak kaget. "Gedung perwakilan Cina di Jenewa 
berada dekat dengan gedung musium!” 

”Berarti di sebelah selatan dari gedung istana 
Bangsa-Bangsa!” 

"Tepat sekali, sir!” 

"Saya kira anda harus berhati-hati, Nick!” 
kata Hawk menjelaskan. "Gunther Scholtz pasti 
melakukan kasak-kusuknya di Jenewa untuk 
membuat semacam kekacauan dan Untuk ke- 
pentingan KGB secara tak langsung!” 

"Lantas bagaimana dengan dokumen itu, sir?” 

Untuk beberapa saat lamanya Hawk masih 
belum memberikan jawabannya. Rupanya ia 
berpikir keras setelah kurir bernama Vera Charles 
tewas dibunuh oleh orang-orang KGB. "N-3? Saya 
kira lebih baik anda sendiri yang menjadi kurir 


70 


pengantar dokumen itu nanti!” 

”Saya akan laksanakan, sir!” 
| Setelah Hawk memberikan lagi instruksi- 
instruksi lainnya, Nick Carter telah memutuska 
hubungan tilponnya dengan Washington. Pada 


pikirannya kini bertambah den 
an 
Gunther Scholtz. Selesai 
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BAGIAN ENAM 


Sesudah menikmati makan malam di restoran 
hotel Imperial yang letaknya di tingkat sembilan, 
Nick Carter mencoba untuk mencari tempat santai 
di sebuah rumah minum kecil yang tak berapu 
jauhnya dari hotel. Ia sengaja berjalan kaki di 


malam yang tidak terlalu dingin itu. Nick me- . 


masuki bar bernama Ilusonne yang nampaknya 
tidak terlalu padat oleh para pengunjung. Hanya 
ada beberapa orang yang sedang asyik menikmati 
minumannya. Nick duduk di sudut yang agak sepi 
an santainya. | 
T lama kemudian datang pelayan pria yang 
membawa lap bersih di tangannya. Pelayan itu 
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tersenyum ramah mendekati Nick Carter. 

"Anda mau minum apa, monsieur?” 

”Scotch on the rock!”, jawab Nick sambil 
mengeluarkan rokoknya. Ia menyulut rokok itu 
sekaligus sambil menghisapnya dalam-dalam, Di 
depan ruangan bar yang panjang itu Nick melihat 
beberapa orang wanita yang tidak kelihatan wajah- 
nya. Mereka menghadap ke arah petugas bar yang 
berada di seberangnya. Tetapi Nick merasa pasti 
bahwa wanita-warita itu berwajah cantik dengan 
potongan tubuh yang menggairahkan. 

Tetapi dalam kehidupan Nick Carter selamanya 
ia tidak menyukai tidur dengan wanita-wanita 
pelacur atau sebangsanya. Nick memiliki selera 
tersendiri terhadap para wanita yang diajaknya 
tidur. Wanita itu harus sehat luar maupun dalam- 
nya. Sehat jasmani tetapi sehat pula mentalnya. 
Itulah pegangan hidup yang dijalankan Nick Carter 
selama ini. 

Nick mencoba mengatur siasat untuk dijatan- 
kannya besok pagi dalam Usahanya untuk meng- 
ambil kembali dokumen rahasia itu. Menurut 
rencananya ia akan datang tepat limabetas menit 
sebelum musium itu ditutup. Ia merasa cara itu 
lebih baik agar para pengunjung tak banyak lagi 
di tempat itu. Jadi berarti Nick Carter akan me- . 
masuki gedung musium itu pada jam satu empat- 
puluh lima siang hari. Rencana yang menurut 
jalan pikirannya paling baik dan paling aman 
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untuk dilaksanakan. 

Kemudian pikiran Nick beralih pada orang yang 
bernama Gunther Scholtz. Menurut keterangan 
David Hawk, orang Jerman itu sekarang banyak 
menggunakan nama palsunya setelah agen-agen 
Israel menguber-uber dirinya. Dari arsip AXE 
yang pernah ditelitinya, Nick Carter mengetahui 
bahwa Gunther Scholtz memiliki jaringan ber- 
bagai perusahaan dan bisnis di Eropa. Dari tempat 
tempat perjudian sampai ke tempat pelacuran dan 
penyelundupan heroin semuanya menjadi jaringan 

dikuasainya. 
Ge sekarang mungkin sudah nata 
limapuluh sembilan tahun. Tetapi wajahnya yang 
berhasil dilihat dalam arsip AXE masih nampak 
segar dan sehat. Gunther Scholtz memiliki Far 
buah yang sania kejamnya seperti orang-orang 
dari organisasi Mafia. Tetapi anak buah Gunther 
Scholtz kebanyakannya terdiri dari orang-orang 

g bukan Jerman. 
Kr menikmati minumannya sam bil memper- 
hatikan ke arah meja lainnya. Ia tiba-tiba menatap 
ke arah seorang wanita yang duduk Genta 
dan nampaknya begitu murung. Di atas Tagana 
kelihatan sebotol ntinuman whiskey yang dianggap 
Nick Carter terlain keras bagi wanita. Wajahnya 
cukup cantik dengan rambut berani coklat 
muda, Tubuhnya benar-benar menggiurkan disertai 
lekukan tubuh dan buah dada yang mempesona. 
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Nick memperhatikan sebentar wanita yang 
usianya sekitar duapuluh enam tahunan itu. Ia 
mengenakan gaun berwarna coklat tua yang ber- 
potongan leher rendah. Kedua buah dadanya 
nampak nongol dari balik gaunnya yang berpotong- 
an rendah itu. Pada saat itu pula mata si wanita 
melirik dan beradu pandang dengan kedua mata 
Nick Carter. Agen AXE itu mMenganggukkan ke 
nya sambil tersenyum ke arah wanita itu. 

Tanpa diduga-duga' wanita cantik itu juga 
memberikan anggukannya walaupun tidak disertai 
Senyuman. Wajahnya begitu murung dan sukar 
untuk memberikan “senyumannya. Tiba-tiba 
Seorang pelayan pria yang tadi. melayani Nick 
Carter muncul lagi di depan meja agen AKP. 
Wajahnya tetap ntemberikan kesan keramahan 
dan murah senyum. 

"Anda kenal dengan wanita itu, monsieur?”, 
tanya pelayan perlahan. 

Nick agak terkejut dengan pertanyaan pelayan. 
la tidak menyangka kalau mata pelayan selalu 
mengawasinya. Dan pelayan itu tahu kalau ia 
sedang menaksir wanita yang beberapa puluh 
meter di seberangnya itu. 

”Saya baru melihatnya sekarang!” jawab Nick 
acuh tak acuh. 

” Anda ingin berkenalan, monsieur?” 

“Siapakah wanita itu?” 

"Namanya Tessa Hartmann, monsieur. Kalau 


pala- 
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anda ingin berkenalan dengan wanita itu saya bisa 
PI had 
mengusahakannya! dat. 
”Tessa Hartmann!”, gumam Nick Carter meng 
Jangi ucapan pelayan. | 
" Ig bekas kenalan baik monsieur Scholtz!”, 
ucap si pelayan menerangkan. "Anda tentunya 
sering mendengar nama monsieur Gunther Scholtz, 
bukan?”, demikian kata si pelayan tanpa ragu- 
ragu. ' 5 
PE saja! Hampir setiap orang mengena 
nama itu, bukan?”, kata Nick yang merasa kaget 
dengan keterangan yang diberikan pelayan. Biak 
ia berpura-pura untuk menyembunyikan Dadan 
annya itu. "Bagaimana kalau saya sekarang me- 
nemaninya?”, kata Nick memancingnya. Meta 
"Ia pasti merasa senang, monsieur!”, jawal 
si pelayan. 
TN meletakkan lembaran uangnya di Kadin 
untuk membayar minumannya dan juga untuk tip 
elayan yang baik itu. 33 " 
: ”Uang kembalinya silahkan ambil!”, kata Nick 
sambil bangkit. 
“Trims, monsicur!”, ucap pelayan dengan 
nada gembira. Tn : 
Nick Carter melangkah ke arah meja yang di 
tempati wanita cantik itu. Ini merupakan kesem- 
patan baik bagi Nick Carter untuk mengetahui 
aa diri Gunther Scholtz yang sedang di- 
selidikinya itu. 
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”Boleh saya menemani anda, nona Hartmann?”, 
tanya Nick ketika ia sampai di depan meja wanita 
itu. "Anda sendirian?” 

Dari mana anda tahu nama saya?”, kata Tessa 
Hartmann sambil melirik ke arah Nick Carter, 
Kedua biji matanya begitu sayu seakan-akan 
tidak mempunyai gairah hidup tlagi. Nick menge- 
tahui kalau wanita ini sedang melupakan kehidup- 
annya yang pahit lewat minuman keras. 

”Bagi setiap lelaki pasti berusaha untuk menge- 
tahui nama seorang wanita cantik yang disukai- 
nya!”, kata Nick Carter tersenyum. "Boleh duduk 
menemani anda, nona Hartmann?”, tanya Nick 
Carter masih berdiri. 

”Silahkan duduk, monsieur......!” 


”Nick Carter!”, jawab agen AXE dengan cepat. 
"Anda lebih baik untuk memanggil saya dengan 
Nick saja. Bagaimana?” 

”Okay, Nick! Silahkan duduk!”, ucapnya tetap 
berwajah murung. 


"Nampaknya anda terlalu banyak minum, 
Tessa!” 


Pa 
”Tidak! Saya baru menghabiskan segelas minum- 
an ini saja!”, jawabnya terus terang. "Anda kelihat- 
annya orang Amerika, bukan?” 
”Benar!” 


”Di kota mana anda tinggal di Amerika, Nick?” 
"Washington, dan kadang-kadang juga di Los 


Angeles!” jawab Nick Carter. "Anda sudah sering 
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mengunjungi Amerika, Tessa?” ea 
”Baru satu kali ketika menghadiri pernikahan 
adik saya yang tinggal di New York City!”, demi- 
kian diucapkannya dengan jujur. Ata ta 
” Lantas mengapa anda berada sendirian disini? 
”Saya memang sedang sendirian setelah uno , 
tiba-tiba ucapannya berhenti sampai disitu. la baru 
menyadari kalau ucapan itu tidak patut dikatakan 
6 rja yang baru dikenalnya itu. 
ja Nana kekasih?”, tanya Nick berpura- 
pura. 
”Kalau benar begitu?” 
»Alangkah bodohnya kekasih anda yang telah 
meninggalkan wanita secantik anda!”, demikian 
si ick Carter. 
na memiliki koleksi gadis-gadis 
yang lebih cantik dan sk muda tagi di dalam 
idupan petualangannya!” 
ar Hetadn anda Gunther? Apakah ia 
sekaya dan setampan Gunther Schoitz?”, tanya 
Nick Carter yang tetap berpura-pura tidak tahu. 
Nampak wajah Tessa Hartmann berubah dengan 
seketika. Ia seperti terkejut dengan ucapan Nick 
Carter tadi. "Memang orang itulah yang pernah 
saya layani segala- galanya. Tapi sekarang saya 
ditendangnya begitu saja tanpa memperdulikan 
segala-galanya yang telah saya korbankan. 
Oh, jadi anda bekas pacar Gunther Schoitz 
yang kaya itu?” 
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Wanita itu menganggukkan kepalanya dengan 
perlahan. Tangannya meraih kembali gelas minum- 
annya yang tinggal sedikit lagi isinya. Sambii 
menghirup isi gelasnya matanya yang sayu melihat 
ke arah Nick Carter. : 

”Sebuah pengalaman pahit sekali, Nick!” 

”Saya pernah mengalami hal yang jebih pahit 
lagi!” 

"Maksud anda?” ucap Tessa dengan tnene- 
ngadahkan wajahnya. 

”Saya pernah kehilangan pacar yang tewas di 
tangan anak-anak buah Gunther Schoitz!”, kata 
Nick Carter memancingnya lagi. 

”Setan alas itu telah membunuh pacar anda?” 

”'Ya!”, jawab Nick tegas. "Dan saya punya per- 
hitungan tersendiri dengan orang itu. Saya akan 
mencarinya sampai bertemu!” 

”Pekerjaan yang bunuh diri”, ucap si wanita 
mendesah. 

"Anda bilang ia sukar ditemukan?” 

"Hanya beberapa orang tertentu yang menge- 
tahui tempat dimana si keparat itu berada!”, 
ucapnya sambil memandang tajam ke arah Nick 
Carter. ”Ia dikelilingi bodigar yang terdiri dari 
para pembunuh bayaran yang kejam dan tidak 
mengenai rasa kasihan!” 

”Anda tahu dimana orang itu berada?” 

Tessa menggelengkan kepatanya. ” Untuk apa 
mengetahui lelaki keparat itu setelah ja tak me- 
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merlukan saya lagi?”, katanya bernada berang. 

”Saya mengharap bantuan anda, Tessa!”, kata 
Nick Carter polos. : 

”Tapi saya tak bisa menolong anda, Nick!” 
katanya perlahan. "Tak tahu dimana Gunther 
Schoitz sekarang berada!” 

”Tapi bukankah ia berada di Jenewa ini?” 

"Ta sering mengadakan perjalanan antara Jenewa 
- Bem - Zurich. Hanya akhir-akhir ini kegiatannya 
banyak dilakukan di Jenewa!” 

»"Ada alasan pasti mengapa ia berada di Jenewa?” 

”Maaf, saya tak mengetahuinya.”, ucapnya terus 
terang. "Saya tak pernah mengetahui apa yang 
dilakukannya selama ini!” 

Nick berpikir tentunya wanita cantik ini hanya 
bertugas untuk melayani kepentingan seksuil 
orang Jerman tersebut. Tetapi Nick merasa yakin 

| kalau Tessa Hartmann menyembunyikan sesuatu 
yang tak mau dikeluarkan pada saat itu. Nick 
harus berusaha menggali keterangan lebih banyak 
Tagi dari wanita yang baru dikenainya itu. 

"Sudah berapa lama anda tak mengetahui 
Gunther fagi?” Ng 

Untuk beberapa saat lamanya wanita itu mMe- 
ngernyitkan keningnya. Ia sedang mencoba-coba 
mengingatnya kembali dengan tepat. Maan 
sejak tiga bulan yang lalu”, jawabnya sambil 
menghela nafas. 

”Tapi anda tentunya mengetahui tempat-tempat 
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yang biasa ia kunjungi, bukan?”, desak Nick 
Carter yang tetap mencoba menggali keterangan. 

"Tak ada tempat yang tetap digunakan Gunther 
Sepanjang yang saya ketahui. Ta selalu berpindah- 
pindah tempat!” 

"Tapi tentunya anda mengetahui orang yang 
bisa saya hubungi untuk diminta keterangannya, 
bukan?” kata Nick tetap mendesaknya. 

Kembali Tessa menatap tajam ke arah lelaki 
yang ganteng dihadapannya. Seolah-olah wanita 
itu sedang mempertimbangkan sesuatunya, 

“Tak akan ada gunanya, Nick!” 

“Tapi anda bisa menolong saya, bukan?” 

"Belum tentu!” 

"Katakanlah seseorang yang bisa membawa 
saya kepada Gunther!” 

"Persoalannya bertambah kompleks sekarang 
ini setelah........ P? ucapannya tak terselesaikan. 
” Lupakan saja, Nick!” 

”Ucapan anda belum habis, Tessa. Anda mak- 
sudkan setelah apa?” 

Tessa Hartmann menundukkan kepalanya se- 
perti sedang berpikir berat. Ia mendesah untuk 
kesekian kalinya. Pandangan matanya menusuk 
tajam ke arah mata Nick Carter yang berwarna 
biru itu. 

”Apa imbalannya kalau anda memperoleh 
informasi itu?” 

” Anda sedang kesulitan keuangan?” 
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”Bukan!”, jawabnya dengan cepat. "Soal ini 
lebih baik kita bicarakan di apartemen saya saja. 
Anda bersedia mengantarkan saya?” 

”Baiklah!”, jawab Nick Carter yang mulai me- 
rasakan adanya peluang besar untuk membongkar 
beberapa informasi dari Tessa Hartmann. Mungkin 
dari mulut wanita cantik ini Nick Carter akan bisa 
memperoleh gambaran yang sejelas-jelasnya menge- 
nai peranan Gunther Scholtz. 
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BAGIAN TUJUH 


Pada jam sembilan malam lewat beberapa menit, 
Nick Carter sudah mengantarkan Tessa Hartmann 
sampai di apartemennya. Sebuah gedung kecil 
yang perabotannya benar-benar mentakjubkan 
mata Nick Carter. Kebanyakannya terdiri dari 
barang-barang antik yang jarang terdapat di toko- 
toko. Dekorasi ruangan itu dibuat pula secara antik 
dengan latar warna merah anggur dan warna emas 
yang sangat menarik sekali. 

Nick Carter dibawa masuk melalui ruangan kecil 
yang disediakan untuk menerima tamu. Kursi 
sofanya juga dibuat dari model antik dengan kaki 
kursi-kursi berwarna cmas. Sedangkan joknya yang 
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empuk diberi warna merah anggur sesuai dengan 
warna dekorasi dinding ruangan itu. Nick ruelihat 
pot-pot tanaman yang juga nampak keantikannya. 

”Anda sudah lama tinggal disini?” tanya Nick 
saribil terus memperhatikan bagian ruangan yang 
sangat mempesonakan itu. 

"Baru lima bulan yang lalu setelah saya tinggal 
di Zurich!” jawab Tessa sambil menatap ke arah 
Nick Carter, "Saya akan menyediakan kopi hangat 
untuk anda, Nick!” ucapnya sambil berlalu. 

Nick Carter mencrka-nerka kalau segala barang- 
barang antik yang uda di dalam ruangan ini tentu- 
nya diberikan oleh Gunther Scholtz. Tak mungkin 
Tessa bisa memiliki barang-barang yang bernilai 
mahal ini dari uangnya sendiri. Sebagai gula-gula 
Gunther tentunya ia banyak menerima hadiah 
yang sangat berharga sekali macam perabotan 
rumah ini. 

Tak berapa lama kemudian nampak Tessa 
muncul sambil membawakan dua cangkir kopi 
yang masih hangat. Ia meletakkan kedua cangkir 


di atas meja kecil yang terukir dengan rapih. ' 


Mereka berdua mengobrol soal lain yang cukup 
membuat diri Tessa menyukainya. Nick dengan 
beberapa trik humornya telah sanggup memancing 
“tawa wanita yang kusam itu. Setelah jitu Nick 
Carter baru menuju ke soal yang sebenarnya. 
"Bagaimana. apakah anda sudah agak tenang 
untuk memberikan informasi itu, Tessa?” tanya 
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Nick dengan pandangan yang tajam. 

”Saya kira kita bisa ntemulainya. Dari mana 
anda akan membuka pembicaraan kita ini, Nick?” 
ucap wanita itu dengan serius. 

“Anda mengatakan bisa menghubungkan saya 
dengan Seseorang “yang mengetahui dimana 
Gunther Scholtz berada", ucap Nick Carter, 

”Baiklah”, ucapnya dengan levih bersemangat, 
”Mungkin Madame Troutautt bisa untuk memberi- 
kan informasinya pada anda!" 

"Madame Troufautt?”", tanya Nick agak heran, 

”Ia merupakan pemilik dari rumah bordil di 
kawasan Dalemont”, kata Tessa nulai memberikan 
keterangannya. 

. ”Apakah rumah bordil itu Inilik Madame Trou- 
tautt sendiri?” 

”Sebcnarnya tempat itu milik Gunther Scholtz 
yang dikelola secara bersama dengan nyonya 
Troufautt!”, katanya menjelaskan. 

”Trims atas keterangan anda itu!”, ucap Nick 
Carter setulus hati. 

”Masih ada pertanyaan lainnya, Nick?” 

"Ya!”, kata Nick sambil menghirup dulu kopi- 
nya. "Waktu di rumah minum tadi anda pernah 
mengucapkan kalimat yang belum selesai. Apakah 
yang anda maksudkan dengan kalimat: Persoutan- 
nya bertambah kompleks sekarang ini setelah.....”, 
kata Nick Carter mengulanginya. 

"Apakah anda benar-benar ingin mengetahui- 
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ick?” 
nya, Nick? 

“Sudah pasti begitu!”, jawab Nick Carter cepat 
sekali. | — 

Untuk selama beberapa saat wajah Tessa me- 

.natap tanpa berkedip, seakan-akan sedang 
menyelami hati Nick Carter sedalam-dalan:nya. 
Kemudian ia menarik natasnya dengan panjang. 
Matanya tetap menatap tajam. 2 , 

"Apakah anda seorang polisi, Nick?”, tanya 
Tessa pula. 

”Bukan!”, kata Nick Carter tegas. 

"Seorang spion kalau begitu'”, ucapnya tanpa 
ragu. “Saya sudah menduganya dari kata-kata 
yang anda ucapkan, Nick!” Pn 

"Mengapa anda mengira begitu?” 

"Anda dengan ngotot telah mendesak agar saya 
menyelesaikan kalimat yang tak hei 
itu, Nick. Dan itu sudah cukup bagi saya untu 

: F rika!" 
menduga anda sebagai seorang spion Amerika! 

"Apa hubungannya ucapan anda itu dengan 
dunia spionase?” Ghana 

”Sudah pasti sangat erat sekali, Nick! jawabnya 
dengan tegas pula. "Karena sekarang ini Hen 
Scholtz telah mengadakan semacam Kant 
kerjasama dengan pihak KGB kurang lebih delapan 
bulan yang lalu.” 

"Dalam soal apa kontrak kerjasama itu 

"Seperti anda ketahui, sindikat Gunther seka- 
rang sudah hampir menyamai jaringan Mafia atau 


» 
1? 
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Cossa Nostra. Dan Gunther bebas melakukan 
kejahatannya dengan bantuan orang-orang KGB. 
Sedangkan Gunther seakan-akan digunakan oleh 
KGB sebagai salah satu aparatnya untuk menjebak 
beberapa agen Barat yang melakukan Opefasinya 
di Eropa Barat!” 

”Informasi anda sangat berharga sekali, Tessa! 
Dan saya mengucapkan terima kasih atas keterang- 
an tersebut!” kata Niek Carter. 

"Tunggu sebentar, Nick!” ucap wanita itu 
sambil datang ke hadapan Nick Carter untuk 
kemudian duduk merapat disamping agen AXE. 

"Anda menghendaki imbalannya?” 

"Ya!" ucapnya duduk lebih merapat tagi. 

”Berapa?”, tanya Nick Carter memandangnya 
lurus. 

Tessa menggelengkan kepalanya. “Anda kira 
Saya Seorang spion yang bekerja untuk mencari 
duit dengan menjnal inforimasi?” 

"Bukan. Tapi anda patut memperoleh imbalan-, 
nya!” kata Nick Carter. 

“Imbalannya bukan berupa uang atau barang 
macam apapun juga!” kata Tessa sambil terus 
memeluk tubuh Nick Carter. Bibirnya dengan 
ganas mulai mencium bibir lelaki disampingnya. 
Kedua buah dadanya yang kenyal mulai merapat 
pada dada Nick Carter. Darah kelaki-lakian Nick 
Carter dengan cepat telah tergugah untuk menmiberi- 
kan reaksi. 
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TPeluktah saya, Nick! Ouhhhhhhh.......! , Ucap- 
nya sambil terus menciumi bibir Nick Carter dan 
wajahnya dengan gairah yang besar. 

Nick Carter yang sudah mulai terangsang nafsu 
dengan gerakan refleksnya telah meraih tubuh 
gempal wanita cantik itu. Mula-mula ia mengulum 
bibir Tessa kemudian menciumi bagian telinga 
dan lehernya. Wanita itu mulai menggerinjal- 
gerinjal didesak nafsunya yang semakin membara. 
Matanya memperlihatkan sorot yang dikuasai 
nafsu berahi. 

"Ayolah. Nick....... berbuatlah sesuka anda......... 
ouhhh.....!". rintih wanita itu ketika tangan Nick 
Carter menjamah buah dadanya yang berukuran 
besar itu. Tangan Nick meremas-remas buah dada 
Tessa dari sebelah kiri berpindah ke sebelah kanan. 
Sedangkan lidah Nick Carter sedang bergumul 
dengan lidah Tessa di dalam ciuman-ciuman yang 
penuh desakan nafsu. Keduanya mempermainkan 
mulut dan tangan masing-masing untuk menibang- 
kitkan nafsu yang lebih besar lagi. 

Kini tangan Nick Carter mulai menanggalkan 
gaun wanita cantik itu satu persatu. Dari mulai 
gaun luar sampai celana dalam dan BH. Kini Tessa 
Hartmann sudah dalam keadaan polos. Tubuhnya 
terlentang di atas lantai yang dilapisi permadani 
Persia yang tebal. Posisinya benar-benar menantang 
sekali. Pahanya agak djrenggangkan menambah 
daya natsu Njck Carter semakin membara dan 


88 


menggejolak. 

”Gunmuli saya. Nick..." gumam Tessa sambil 
merentangkan kedua tangannya. ”Cepatlah. 
Nick... "sambil memejamkan kedua matanya. 

Nick Carter segera membuka celana dan kemeja- 
nya sampai ke bagian dalamnya. Kini keduanya 
sama-sama telah telanjang bulat. Kedua tubuh: 
ntanusia ain jenis itu benar-benar seperti bayi yang 
baru lahir, Telanjang tanpa sehelai benangpun 
berada di tubuhnya. 

Tubuh Nick Carter menggelosoh ke atas lantai 
sambil memeluk tubuh Tessa Hartmann yang 
benar-benar menggiurkan. Nick mulai menciumi 
kembali mulut Tessa yang mendesis-desis laksana 
ular yang kehausan. Kemudian mulut Nick Carter 
mulai membenam di arah buah dada Tessa yang 
membusung dan menanti kccupan bibir lelaki 
dan remasan tangan pria yang perkasa. Sedangkan 
kedua pahanya mulai merenggang dan mmenganga. 

Nick Carter dengan perlahan-ahan mulai me- 
ngulum buah dada yang memiliki puting berwarna 
coklat kemerahan itu. Tubuh Tessa mulai meng- 
gerinjal-gerinjal ketika Nick menghisapi buah dada 
ilu dan putingnya. Kemudian lidah Nick Carter 
menjilati bagian putingnya yang kian menegang 
itu. Tessa mendesah-desah karena menahan rasa 
nikmat luar biasa. 

“Teruskan...... adaaahhhihh....... oututihhh....... 
teruskan....... P7 rintih Tessa sambil menciumi 
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koin Nick Carter yang nrufai dilepaskan. Nick 
kembali menghisapi dan menciumi buah dada 
Tessa dengan putingnya yang sudah bertambah 
menegang itu. Tapi kali ini tangan dan jari jemari 
Nick Carter ikut bermain. Mula-mula menyusur 
dari buah dada sebelah kiri ke buah dada sebelah 
kanan. Kemudian tangan itu meluncur ke arah 
perut dengan rabaan-rabaan yang membangkitkan 
nafsu besar. 

“Oubhhh, terus....., terus.......", desis Tessa yang 
sudah seperti ikan yang kehilangan air. la meng- 
geliat-geliat mengikuti irama tangan Nick Carter 
yang semakin berani. Kini tangan dan jari jemari 
Nick Carter sudah mencapai bagian selangkangan 
Tessa Hartmann. Kedua paha wanita itu semakin 
direnggangkan menanti masuknya jari jemari Nick 
Carter. 

Di arah atas mulut Nick Carter masih terus 
menghisapi dan mengulum buah dada dan puting 
Tessa. Sedangkan di arah bawah tangan dan jari 
jemari Nick Carter mulai mMeranjah hutan lebat 
yang terdapat sekitar gua yang gelap dan hangat 
itu. Jari jemari itu mulai mendekati ke arah mulut 
gua yang sudah basah itu. Sementara mulut Tessa 
sudah merintih-rintih dan menggumam tidak 
karuan. Nafsu berahinya kian memuncak. 

Tangan Nick Carter mulai menyentuh mulut 
gua itu dan dengan perlahan-lahan memasuki 
mulut gua yang sudah licin basah itu. Jarijemari 
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Nick berusaha menyentuh setiap bagian dinding 
yang ada di dalam gua itu. Tubuh Tessa semakin 
menggerinjak-gerinjal. Mulutnya menggumam dan 
menjerit kecil ketika jarijemari Nick mulai beraksi 
di bagian dalam gua itu. Sentuhan-sentuhan berahi 
lerasakan sampai ke tulang sumsum Tessa yang 
sudah kehilangan pegangan sama sekali. 

Rasanya kini wanita itu berada di atas awan 
putih yang mengapung bagaikan kapas kering. 
Segala kenikmatan sedang terasakan menjadi 
satu dalam perasaannya. Gejolak nafsunya sudah 
sedemikian menmunvaknya. Tangan Nick Carter 
semakin bermain dengan lincahnya di dalam gua 
gelap yang hangat tetapi sudah dalam keadaan 
basah kuyup itu. . 

"Owuuhhhhh...... Tuhanku....... aaaaahhhhlh 
Nikon plcase teruskan...... teruskan..." rintih- 
nya berulang-ulang. Kedua paha Tessa Hartmann 
makin direnggangkan. Sedangkan keadaan di dalam 
gua itu semakin banjir dan licin. Nick masih terus 
mempermainkan jari jemarinya di dalam gua yang 
gelap itu. Sedangkan mulutnya masih terus ntenge- 
cupi bibir dan buah dada wanita itu secara ber- 
gantian. 

Kini tangan Tessa ikut bermain pula. Disambar- 
nya Otot keras yang membesar di selangkangan 
Nick Carter, Kemudian otot itu dipermainkan 
dengan rabaan dan semiulian dangan Tessa yang 
halus. Giliran Nick Carter yaug mengenmam dan 
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mendesis karena merasakan kenikmatan pada 
jaringan syaraf ototnya yang berada pada selang- 
kangannya. Tessa niasih meraba-raba otot vital 
Nick Carter yang makin membesar dan mem- 
bengkak. 

Kedua insan lain jenis itu masih terus saling 
mengecup, saling melakukan  hisapan-hisapan 
dengan mulut dan jilatan lidahnya. Keduanya 
sudah tak mengindahkan segalanya kecuali mem- 
peroleh kenikmatan puncak. Rintihan dan desisan 
saling susul menyusul dengan jeritan kecit yang 

“keluar di dalam ruangan itu. Keduanya sedang 
memberikan kenikmatan satu sama lain yang 
orang lain tak usah perduli lagi. 

Tiba-tiba mulut Tessa menggumam sesuatu 
sambil menggerinjal niclepaskan pelukannya dari 
tangan Nick Carter. la memberi isyarat agar lelaki 
Amerika itu terlentang di atas lantai berpermadani. 
Nick menuruti isyarat itu dan kemudian terlentang 
dengan santai. Kedua paha Nick Carter sengaja 
direnggangkan agar ototnya yang tegang itu 
muncul keluar. Dan dengan seketika tubuh Tessa 
menindih tubuh Nick Carter. 

Tapi posisi itu tak fama dilakukannya. Tessa 
menggerakkan lagi tubuhnya. Kini posisi kepalanya 
berada di atas selangkangan Nick Carter. Sedang- 
kan selangkangan Tessa Hartmann berada persis 
di atas mulut Nick Carter. Masing-masing selang 
kangan dibuka selebar-lebarnya. 


» 


“Anda menyukai permainan ini, Nick......?" 

"Ya, sayang........ "gumam Nick Carter. 

“Kita akan memulainya. Nick!” desis Tessa 
sambil mendekatkan mulutnya yang indah itu 
ke arah selangkangan Nick Carter. Sedangkan 
selangkangan Tessa dibuka selebar-lebarnya agar 
mulut Nick Carter mudah untuk menjangkau- 
nya. Permainan posisi Enam-Sembilan segera 
dimulai. Mulut Tessa membenam ke dalam sclang- 
kangan Nick Carter, Sedangkan mulut Nick Carter 
menjangkau selangkangan Tessa yang terbuka 
lebar. 

"Aaaaaaahhhhhh........, V desis Tessa ketika 
mulut Nick Carter mulai menciumi bagian gua . 
yang hitam itu. Lidah Nick Carter muka ikut 
masuk ke dalam dinding gua yang semakin basah 
dan licin itu. Mata Tessa menjadi terbeliak-beliak 
merasakan kenikmatan luarbiasa yang sangat 
memburn perasaannya. Tapi mulut Tessa juga 
ikut bermain dengan Iincahnya untuk mengulum 
Otot vital yang berada diselangkangan Nick Carter. 
Sentuhan bibir dan jitatan lidah Tessa benar-benar 
dirasakan luar biasa nikmatnya oleh perasaan Nick 
Carter. 

Permainan saling menghisap dan saling menjilat 
serta saling mencium berjalan untuk beberapa saat 
lamanya. Kadang-kadang mulut Tessa menjerit 
kecil merasakan kenikmatan yang sukar dilukiskan 
kata-kata. Kini permainan mulut diantara kedua- 
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nya semakin ditingkatkan. Sas pai pada saat tubuh 
Tessa menggelosor kesamping. Ia memeluk tubuh 
Nick Carter agar merubah posisinya lagi. Kini Nick 
yang menindih tubuh polos Tessa Hartimann dari 
arah atas. Mulut Nick mulai mengulum kembali 
buah dada Tessa yang berukuran besar itu. Kemu- 
dian dengan perlahan-laha digigitnya puting buah 
dada Tessa yang sudah menegang itu. Tessa me- 
rintih merasakan nikmat yang tak ada taranya. 

”Please...... Nick...... sekarang...... please......! 5 
rintih Tessa memohon agar Nick melakukan 
puncak pekerjaannya. Bibir Tessa digigitnya 
sendiri karena menahan nafsu yang sudah demi- 
kian menggejolak. 

Nick mulai mengangkat tubuhnya dan kemudian 
menurunkannya ke arah lubang gua yang sudah 
menganga itu. Ketika otot keras itu mulai amblas 
di dalan! gua yang sclap itu, mulut Tessa menjerit 
kecil. Kemudian tubuh Nick Carter mulai naik 
turun dalam irama perlahan. Tetapi irama naik 
turun itu makin lama semakin bertambah cepat. 

”Ouhhhhh...... aaaaaaahhhhh....... ” mulut Tessa 
mendesis-desis sambil inemeluk tubuh Nick Carter 
yang perkasa itu. Kuku-kuku jarinya mulai mem- 
benam dalam daging di punggung Nick Carter. 
Kedua kakinya yang panjang itu membelit ping- 
gang Nick Carter dengan ketatnya. Gerakan tubuh 
Nick Carter diikuti gerakan pantat Tessa yang 
berputar-putar di bawah. Keduanya untuk bebe- 
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— Ska lamanya terapung-apung di atas langit 
€ tujuh dengan penuh daya keni 
e k P, “ 

Inar biasa. : Haha 

Akhirnya Tessa menjerit ketika puncak kenik- 
matannya tercapai bersama-sama dengan Nick 
Carter. Mulut Nick menggeram menahan rasa 
nikmat yang tak ada duanya itu. Keduanya saling 
berdekapan dan micncapai puncaknya secara ber- 
samaan. Akhirnya kedua tubuh itu menjadi loyo 


dan tertidur dengan nyenyak tanpa menghiraukan 
lagi segalanya. 
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BAGIAN DELAPAN 


Keesokan harinya Nick Carter terbangun pada 
jam delapan pagi. la melihat tubuh Tessa masih 
terbujur dengan nyenyaknya. Nick Carter tak 
sampai hati untuk membangunkan wanita cantik 
itu. Kelihatan buah dadanya naik turun ketika 
Tessa menarik nafasnya. Nick Carter berpakaian 
kembali dan hanya memerlukan setengah jam 
untuk mandi dan berpakaian. Kemudian untuk 
terakhir kalinya ia menatap wajah wanita itu 
sebelum ja meninggalkan apartemen tempat 
tinggal Tessa Hartmann. 

Pikiran Nick Carter kini harus terpusatkan untuk 
mengambil kembali dokumen yang sekarang berada 
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di musium Jenewa. Tentu saja pekerjaan yang 
harus dilaksanakan dengan hati-hati agar tidak me- 
nimbulkan kecurigaan pada pihak lain, terutama 
pihak petugas musium dan pengawalnya yang 
mengadakan penjagaan ketat sekitar musium yang 
terkenal itu. Seandainya Nick Carter sampai 
tertangkap, persoalannya akan makin ruwet. 

Bagi seorang agen rahasia, nasib paling buruk 
adalah tertangkap oleh lawan yang kemudian 
membunuhnya. Oleh karena itu Nick harus mem- 
perhitungkan segala sesuatunya dengan teliti 
dan akurat. Seandainya pihak KGB mendengar 
tentang dokumen yang disembunyikan dalam pot 
bunga besar di musium itu. mereka akan berusaha 
untuk memperolehnya dengan segala daya. Vera 
Henry-Charles merupakan bukti nyata kekejaman 
Orang-orang KGB yang sedang mencari dimana 
adanya dokumen Jamproof itu. 

Nick Carter kembali ke hotelnya untuk mem- 
persiapkan melaksanakan Operasi pengambilan 
kembali dokumen rahasia di musium Jenewa, 
Jam masih menunjukkan pukul sebelas siang ketika 
Nick Carter turun dari kamar hoteiInya. Di balik 
iasnya telah tersimpan pistol Luger yang berpeluru 
lengkap. Kemudian Nick Carter menyelipkan belati 
Hugonya di balik lengan kemejanya. Sedangkan 
beberapa kapsul berwarna telah berada di saku 
jasnya. Dan bom mini gas Pierre masih berada di 
selangkangannya. 
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Pada jam duabelas lewat empatpuluh menit Nick 
keluar dari sebuah rumah minum yang berada di 
jalan Landeck. Ia sengaja tidak menggunakan 
taksi menuju ke arah musium yang beberapa blok 
berada di sebelah timur. Nick Carter berjalan 
menyusuri Palais des Nations atau Istana Bangsa- 
Bangsa yang berada di sebelah utara dari gedung 
Musium Jenewa. Nampak orang-orang berkerumun 
sepanjang jalan karena hari itu merupakan hari 
terakhir konperensi Perlucutan senjata nuklir. 

Hari itu wakil dari Amerika Serikat bersama 
wakil dari Cina akan mengadakan pertemuan 
khusus di gedung Istana Bangsa-Bangsa setelah 
selesai pertemuan siang itu. Orang-orang yang 
memadati bagian depan Istana Bangsa-Bangsa 
ingin melihat para perunding dari arah yang lebih 
dekat. Sehingga halaman depan istana Bangsa- 
Bangsa itu penuh sesak. 

Nick mencoba untuk mendekati ke arah keru- 
munan orang yang sedang menantikan munculnya 
para anggota delegasi yang akan meninggalkan 
gedung Istana Bangsa-Bangsa siang itu. Di sebelah 
selatan beberapa ratus meter dari gedung itu 
nampak gedung musium yang ramai dikunjungi 
para turis asing yang ingin melihat barang-barang 
milik negara Swiss yang sangat berharga dan jarang 
didapatkan di negara lainnya. : 

Yang mula-mula muncul adalah wakil-wakil 
dari Perancis: disusul oleh delegasi dari Inggris. 
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Orang-orang mulai melambai-lambaikan tangannya 
sambil mencoba untuk mendesak ke depan. Bebe- 
rapa pengawal polisi yang menjaga disekitarnya 
telah berusaha untuk menahan arus manusia 
yang ingin maju lebih mendekat lagi. Kemudian 
muncul wakil-wakil dari Uni Sovet yang disusul 
oleh wakil dari India. Menyusu rombongan Ame- 
rika Serikat yang memperoleh sambutan meriah. 

Nick Carter saat itu sudah berada di seberang 
bersama kerumunan manusia yang ingin menonton 
dan menyaksikan para delegasi. Ketika delegasi 
Cina yang mengenakan pakaian khas itu para 
penonton menyambutnya dengan tempik sorak 
yang ramai. Tapi kemudian dari suara gegap 
gempita yang menggalau itu, terdengar dua kali 
tembakan senjata api yang ditujukan pada kepala 
delegasi Cina yang bernama Luan Jing. 

Orang Cina itu telah menekap bahnnya yang 
terkena tembakan orang yang tidak dikenal. Ke- 
mudian tubuh orang Cina itu merunduk sementara 
para petugas sekuriti Cina dan Swiss segera mem- 
buat pertahanan yang ketat seputar para anggota 
delegasi Cina dan Amerika Serikat. Tiba-tiba 
Suara sorak sorai para penyambut telah berhenti dan 
berubah menjadi suara jeritan dari sana-sini yang 
penuh ketakutan. 

Nampak beberapa orang petugas sekuriti telah 
Inencabut pistol mereka sementara tubuh Luan 
Jing yang terkapar di atas serambi depan masih 
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ala pam 


dikelilingi oleh tubuh para pengawal dan petugas 
sekuriti. Keadaan menjadi kacau balau. Orang- 
orang pada berlarian untuk secepat mungkin 
meninggalkan tempat itu. Beberapa wanita tampak 
berteriak-teriak histeris sambil membawa anak- 
anak menjauh dari halaman gedung istana Bangsa- 
Bangsa. Keadaan menjadi semakin kacau. 

"Buat lingkaran pengamanan!” teriak sebuah 
suara. Beberapa orang polisi segera membuat 
barisan pertahanan yang melingkar untuk mencegah 
datangnya serangan berikutnya dari penembak 
tersenbunyi. Tetapi tak ada tembakan lainnya 
kecuali dua kali yang terdahulu. Ternyata tem- 
bakan itu telah melukai kepala delegasi Cina Luan 
Jing. Tetapi luka di “bahu sebelah kiri Luan Jing 
tidak membahayakan. 

Nick Carter mencoba melihat ke arah darimana 
tembakan itu dilakukan. Hanya ada satu kemung- 
kinan. Si penembak melakukan tindak kejahatan- 
nya dari gedung Bank yang mempunyai empat 
tingkat dan berada di seberang sebelah kanan 
gedung Istana Bangsa-Bangsa. 

Kerumunan orang-orang telah bubar kesana 
kemari. Sedangkan mobil polisi meraung-raung 
menuju ke arah halaman gedung pertemuan antar 
bangsa. Sebuah ambulans segera membawa ketua 
delegasi Luan Jing meninggalkan halaman gedung 
dengan dikawal dua mobil polisi dan pasukan 
bermotor. Suasana benar-benar penuh kekacauan 
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dan keonaran serta ketakutan. Setiap orang ber- 
usaha untuk menjauhi tempat itu. 

Nick Carter mencoba menahan arus manusia 
yang sedang meninggalkan tempat itu. Tetapi 
usahanya menjadi sia-sia. Ia ikut terbawa arus 
kelompok orang-orang yang sedang meninggalkan 
tempat itu. Di belakang Nick Carter terdengar 
suara deru mesin sedan yang meninggalkan jalan 
di arah samping gedung Istana Bangsa-Bangsa. Nick 
berusaha untuk memperliatikan mobil yang dengan 
vepat berlalu dari tempat dekat gedung Bank yang 
megah itu. Sebuah BMW 3000 nampak melesat 
meninggalkan tempat itu ke arah gedung musium 
yang berada di seberang agak jauh. 

Mobil itu menuju ke arah belakang gedung 
musium dan menghilang dari pandangan Nick 
Carter. Dan tepat pada saat itu pula mata Nick 
Carter melihat ke arah langit di atas atap gedung 
Musium yang sepi itu. Seluruh perhatian manusia 
saat itu terpusatkan pada kejadian yang baru saja 
terjadi di gedung Istana Bangsa-Bangsa. Perhatian 
polisi juga sepenuhnya terpusatkan pada peristiwa 
yang mengerikan itu. 

Tapi mata Nick Carter sempat melihat ke arah 
gedung Musium yang berada di sebelah selatan. 
Pesawat helikopter buatan Jerman Barat itu me- 
miliki perut yang lebar dan biasa mengangkut 
pasukan dan perlengkapan berat. Ketika Nick 
memperhatikan fagi pesawat itu menukik ke 
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bagian belakang dari gedung musium yang sudah 
sepi saat itu. Tiba-tiba muncul sebuah dugaan kuat 
pada otak Nick Carter. 

Nick Carter berlari cepat menuju ke arah gedung 
musium yang sudah sepi itu: Ia bisa mencapai 


gedung musium itu dalam waktu tiga menit dengan 


berlari cepat. Tetapi jalan di sekitar tempat itu 
sangat ramai sekali, sehingga sulit baginya untuk 
segera bisa inenyeberang. Ia mencoba untuk 
menyeberangi jalan dengan nekad. Tetapi tak bisa 
memaksakan dirinya untuk melintas dengan 
seenaknya begitu saja. 

Sudah jelas bagi pikiran Nick Carter bahwa 
mereka telah melakukan sesuatu dengan serentak 
pada saat yang sama. Dua tujuan harus tercapai 
dengan sekaligus. Pertama mereka akan membunuh 
ketua delegasi Cina yang menjadi ketua konperensi 
perlucutan senjata nuklir. Tetapi usaha penem- 


bakan terhadap diri Luan Jing telah mengalami 


kegagalan. Hal itu tepat ketika Luan Jing berubah 
posisi ke arah kiri sehingga peluru hanya menye- 
remipet bagian bahunya saja. 

Usaha pembunuhan itu dimaksudkan untuk 
mengalihkan perhatian semua orang terhadap 
usaha kedua yang sedang mereka lakukan. Ter- 
nyata musium Jenewa juga menjadi sasaran mereka 
yang lain. Barang-barang berharga yang ada di 
dalam musium itu akan dirampok habis-habisan 
sementara perhatian seluruh orang ditumpahkan 
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pada kejadian pembunuhan di gedung istana 
Bangsa-Bangsa. Suatu rencana yang benar-benar 
brilian dan mengagumkan sekali. Tetapi Nick 
Carter tak mungkin dikelabui mereka. la masih 
nampak berlari menyeberangi jalan yang lebar dan 
ramai itu. Ketika sampai di seberang jalan yang 
dekat ke arah gedung musium itu, Nick dengan 
cepat melalui pintu gerbang utama. Hanya ada 
beberapa pengawal yang sedang terpesona oleh 
peristiwa di gedung Bangsa-bangsa yang berada 
beberapa ratus meter diseberangnya itu. Kedatang- 
an Nick Carter sama sekali tidak menjadi perhatian 
para pengawal. Ia langsung menuju ke tingkat 
kedua gedung musium melalui anak tangga yang 
besar. Nick melompati beberapa anak tangga agar 
segera sampai ketingkat kedua dimana dokumen 
rahasia telah disembunyikan. Ia menarik pistol 
Lugernya dan tetap berjaga-jaga dari segala ke- 
mungkinan. Kekuatiran dalam diri Nick Carter 
segera terbukti ketika ia sampai di tingkat dua. 
Seorang pengawal berseragam nampak masih 
tetap berada di tempatnya. Ia tidak seperti yang 
lainnya datang menonton peristiwa pembunuhan 
terhadap ketua delegasi Cina. Mungkin ia tak 
seimpat meninggalkan posnya karena merasa tetap 
bertanggung jawab dengan pekerjaannya. Tapi 
keadaannya — sungguh mengenaskan — sekali. 
Pengawal itu tergeletak di atas Jantai marmer 
yang licin dengan tubuh bersimbah darah. Nick 
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Carter tak usah membungkuk memeriksanya 
karena jelas telah menjadi mayat. 

Tiba-tiba mata Nick Carter melihat pintu ruang 
parreran ditutup dari dalam dengan cepat. Nick 
segera memburu ke depan, tetapi langkahnya telah 
terlambat. Terdengar kunci pintu besar itu diputar. 
Nick Carter segera menarik picu Luger Wilhcimina- 
nya. Terdengar dua kali ledakan menggema. Kedua 
peluru pistolnya menembus pintu kayu itu. Tetapi 
rupanya kedua peluru itu hanya menyangkut di 
tengah-tengah pintu yang tebal itu dan tidak 
sampai lolos menembus ke belakang. | 

Sialan! Gerutu Nick Carter dalam hatinya. Pintu 
pameran dimana dokumen Jamproof disembunyi- 
kan telah terkunci dengan rapat sekali. Mereka 
melakukan kerja operasinya dengan perhitungan 
yang sangat tepat. Dengan langkah yang agak 
cepat Nick Carter segera menggulingkan dirinya 
kesamping ketika didengar suara sesuatu di arah 
belakangnya. Ternyata beberapa orang turis yang 
akan meninggalkan tempat itu untuk turun ke 
arah bawah. Beberapa diantaranya adalah wanfta. 

Salah seorang wanita diantaranya sempat men- 
jerit ketika ia melihat mayat pengawal yang 
terkapar di depan pintu ruangan pameran. Kemu- 
dian dilihatnya pula Nick Carter sedang bertiarap 
memegang pistol Lugernya. Teriakan wanita itu: 
telah menyadarkan Nick Carter agar segera melaku- 
kan tindakannya. Nick berlari ke arah deretan 


104 


jendela di dekat pintu ruangan pameran itu. 
Jendela itu lalu dibuka Nick Carter. Ternyata 
jendela itu bisa dipakai melihat ke arah lapangan 
kecil di belakang gedung musium dimana sebelum- 
nya pesawat helikopter itu kelihatan menghilang 
dari pandangan Nick Carter. 

Tiba-tiba mata Nick Carter melihat sebuah 
pemandangan yang benar-bcnar mengejutkan, Ia 
menyaksikan sebuah peti berukuran empat kali 
empat meter sedang diturunkan melalui kabel baja 
dari perut helikopter. Nick melihat bahwa peti 
besar itu terbuat dari metal tipis yang ringan dan 
anti peluru. Jarak peti anti peluru dengan diri 
Nick Carter saat itu sekitar sepuluh meterjauhnya. 
Di dalam peti anti peluru itu nampak seorang lelaki 
yang berusaha untuk turun ke ruangan pameran 
yang sudah terkunci dari dalam oleh teman- 
temannya. . 

Sementara itu para turis yang masih berada 
di tingkat dua berusaha untuk segera turun dari 
ruangan pameran melalui anak tangga. Mereka 
saling berdesakan dan ada pula yang menjeritjerit. 
Nick memerintahkan agar mereka secepatnya men- 
jauhi tempat itu. Dikatakan oleh Nick Carter 
bahwa gedung musium ini sedang dirampok oleh 
sekawanan penjahat. Dengan berdnyun-duyun 
mereka menuruni anak tangga meninggalkan ruang- 
an pameran. Nick segera berlari lagi ke arah pintu. 

Didengarnya suara berderak-derak dan suara 
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kaca yang dipecahkan dari dalam ruangan itu. 
Sementara Nick masih berada di luar ruangan. 
la sudah menduga bahwa mereka sedang meng- 
hancurkan kaca-kaca dan lemari pameran yang 
berisikan barang-barang berharga dalam ruangan 
itu. Nick agak merasa khawatir karena dokumen 
yang disembunyikannya juga berada di ruangan 
itu. Sedangkan ia mengetahui bahwa pot bunga 
yang dipakai untuk menyembunyikan dokumen 
itu termasuk koleksi barang berharga. Hal ini 
tak mungkin dibiarkannya berlarut-larut. 

Sementara itu bunyi alarem tanda bahaya masih 
terus berbunyi dengan kerasnya dari arah dalam 
yang disambungkan ke berbagai tempat. Tapi 
anehnya tak ada seorangpun pengawal yang segera 
datang ke tempat itu. Sedangkan kejahatan ini 
dilakukan oleh orang-orang yang benar-benar 
profesional dalam bidangnya. Nick Carter melihat 
seorang pemuda sedang berlari melalui anak tangga 
mtenuju ke bagian atas. 

"Cepat panggil pengawal!”, teriak Nick Carter 
kepada pemuda itu. 

”Ada kejadian apa, Monsieur?”, tanya pemuda 
yang berani itu. 

“Gedung musium ini sedang dirampok pen- 
jahat!”, jawab Nick Carter sambil terus menuju 
ke arah pintu besar yang terkunci dari dalam. 
”Cepat panggil pengawal kemari!”, perintah Nick 
Carter tegas. 
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”Baiklah, Monsieur!”, jawabnya sambil terus 
berlari ke bawah lagi. 

Sementara rombongan turis lainnya mulai 
muncul di lantai kedua. Mereka hampir semuanya 
merasa kaget dan ingin menyaksikan apa yang 
sebenarnya sedang terjadi. Tetapi Nick dengan 
pistol di tangan menyuruh mereka segera mening- 
galkan lantai dua. Sekali lagi Nick Carter menerang- 
kan bahwa ruangan pameran di tantai ini sedang 
dirampok oleh kawanan penjahat. Mereka baru 
mentahami situasi yang sebenarnya dan segera 
menuju ke anak tangga untuk lari ke arah bawah, 

Dari pandangan Nick Carter diperoleh kesan 
bahwa para turis itu tidak meninggalkan ruangan 
bawah. Mcreka masih berdiam di tempat yang 
aman untuk menyaksikan bagaimana kejadian 
selanjutnya di ruangan pameran di lantai dua 
akan terjadi. Nick Carter kemudian menuju 
kembali ke arah pintu ruangan yang tebal itu. 
Peluru pistol tak mungkin akan bisa menghancur- 
kan kunci otomatik yang besar itu. 

Nick mengambil sebuah kapsul kecil berwarna 
merah. Kemudian kapsul itu dipasangkan pada 
handel pintu dengan melekatkannya secara magne- 
tik. Kemudian Nick mundur beberapa langkah. 
Pistolnya ditujukan pada kapsul yang melekat 
erat pada handel pintu ruangan pameran itu. 
Terjadi ledakan senjata yang disusul oleh sebuah 
ledakan kecil yang menghancurkan sebagian pintu 


107 


ruangan pameran itu. Kapsul mini yang merupa- 
kan granat kecil itu telah meledak dan menghan- 
curkan sebagian dari konstruksi pintu pameran 
yang besar dan kuat. 

Dengan menggunakan kaki kanannya, Nick 
Carter mendobrak pintu itu dengan sangat mudah 
sekali. Ketika tubuh Nick menerjang masuk ke 
dalam ruangan, terdengar bunyi tembakan yang 
gencar ke arah pintu. Tetapi Nick Carter sudah 
berguling ke samping untuk menghindarkan 
tembakan itu. Ia melihat tiga orang asing sedang 
mengangkat barang-barang rampasan dan rampok- 
an itu dan memasukkannya dalam peti besar anti 
peluri. Dua orang diantaranya segera melepaskan 
tembakan ke arah Nick Carter. Tetapi semna 
peluru mereka tak mengenai sasarannya. 

Peluru-peluru lainnya berdesing di dekat kepala 
Nick Carter, Dan di saat itulah Nick mulai mem- 
balas tembakan mereka dengan Luger otomatik 
Wilhelmina yang menyalak secara beruntun. Dalam 
keadaan bergulingan menuju ke balik pilar besar, 
Nick mulai memberondongkan lagi pistolnya. 
Nampak salah seorang diantara perampok itu ter- 
jungkal karena tersambar peluru Nick Carter 
pada bagian lengan kirinya. Orang itu menjerit 
sambil menuju ke balik sebuah jambangan besar 
yang masih belum mereka angkat dari tempat 
itu. 

Orang itu mencaci maki sambil menekap lengan- 
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nya yang robek oleh hantaman peluru Luger 
Wilhelmina milik Nick Carter. Kini mata Nick 
Carter terarah pada penjahat yang kedua yang 
berada di sebelah kanannya. Orang itu sedang 
mengarahkan senjata otomatiknya ke arah pilar 
besar dimana Nick Carter sedang bersembunyi. 
Ia menembakkan senjata Mausernya dengan 
membabi buta. Kemudian berdiri" dan mencoba 
untuk melemparkan karungnya ke atas peti besar 
anti peluru yang sudah berada di seberang jendela, 
Nick menyiapkan lagi Lugernya. 

Ketika orang itu bergerak mundur dengan 
memakai karung berisi barang rampasan sebagai 
perisai dirinya, Nick mulai lagi menembakkan 
Lugernya. Hanya terdengar suara benda-benda 
yang pecah terkena peluru. Tetapi orang itu 
berhasil selamat mendekati pintu peti anti peluru 
yang masih tergantung di atas sehelai kabel baja 
yang diturunkan dari atas pesawat helikopter 
yang masih berada di atasnya, 

Karung yang dilemparkan itu dapat ditarik oleh 
orang yang ketiga yang berada dekat dengan pintu 
peti besar anti peluru. Tak berapa jauh dari ke- 
dudukan mereka terlihat lemari kaca pajangan 
yang telah hancur berantakan. Nick mengetahui 
kalau lemari pajangan itn dipakai tempat menyin- 
pan batu alam Ouart7 yang berharga jutaan dollar. 
Kini kedua batu alam Ouartz itu telah lenyap dari 
tempatnya. 
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Mata Nick Carter agak terbelalak ketika ia 
melihat kenyataan lainnya. Ternyata pot bunga 
besar yang termasuk barang antik itu sudah lenyap 
pula dari tempatnya. Kemungkinan besar para 
penjahat itu telah mengangkut pot tanaman hias 
yang antik dan berharga itu bersama barang-barang 
berharga lainnya. Keparat! Kutuk Nick Carter. 
Dokumen yang disembunyikan turut lenyap dan 
terbawa oleh mereka. 

Kedudukan Nick Carter pada saat itu benar- 
benar dalam keadaan sulit. Kini di balik pilar besar 
itu kedudukan Nick Seolah-olah dalam keadaan 
pasip. Sedangkan mereka sewaktu-waktu bisa 
melarikan diri menuju ke peti besar tahan peluru 
yang masih berada di dekat jendela. Kini Nick 
harus menentukan siasat yang lainnya. Ia melirik 
ke arah samping kiri, dimana masih terdapat 
sebuah lemari yang kacanya telah hancur beran- 
takan. Nick mencoba akan berlari. 

Salah seorang diantara yang telah terluka men- 
coba untuk meninggalkan tempatnya bersembunyi. 
Nampaknya orang itu banyak kehilangan darah 
dari luka yang dideritanya. Ia mencoba berteriak 
pada kawannya agar dilindungi karena orang itu 
bermaksud akan lari ke arah peti anti peluru. 
Tetapi usaha itu mengalami kegagalannya. Pistol 
di tangan Nick Carter sudah meledak sebanyak 
dua kali. Sebelum orang itu bisa melarikan dirinya, 
dua buah peluru telah menembus bagian tubuhnya. 
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Salah satu menyambar kepalanya sedangkan peluru 
lainnya mengiiunjam pada bagian dadanya. Orang 
itu tersentak sebentar. 

Nick masih melepaskan tembakannya pada 
kedua kawannya yang masih berusaha untuk me- 
larikan dirinya. Tapi tembakan itu tidak mengenai 
sasarannya. Terdengar suara gemerincing karena 
peluru Nick Carter yang menyambar bagian lemari 
yang kacanya telah hancur berantakan. Sementara 
orang yang tertembak itu bagaikan disambar angin 
puyuh yang dahsyat. Tubuhnya berputar-putar 
untuk akhiraya ambruk tanpa nyawa. 

Salah seorang yang berada di dekat jendela 
segera berteriak pada kawannya agar segera me- 
ninggalkan tempat itu. Temannya nampak berlari 
ke arah jendela. Tembakan Nick Carter kembali 
bergema dua kali. Salah satu pelurunya telah 
menganai bagian bahu kiri orang yang sedang 
berlari. Tetapi tembakan Nick Carter agak ter- 
ganggu oleh rentetan tembakan dari perampok 
yang seorang lagi. 

Orang itu menembakkan senjatanya dengan 
membabi buta untuk melindungi kawannya yang 
terluka. Orang itu dengan beringsut-ingsut men- 
coba mencapai jendela dan memasuki peti anti 
peluru yang pintunya terbuka. Beberapa detik 
kemudian kedua orang itu sudah berada dalam 
peti tahan peluru yang pintunya segera menutup 
rapat. Kawat baja yang mengerek peti besar itu 
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segera bergerak lagi untuk mengerek naik peti 
anti peluru itu beserta semua barang rampokan 
dari ruangan pameran di lantai dua. Nick hanya 
termenung tanpa bisa berbuat apa-apa ketika 
peti itu dierek naik dan memasuki perut helikopter 
yang berada di atas. 

Mata Nick Carter sempat memperhatikan dua 
penumpang lain yang berada di dalam pesawat 
helikopter itu. Tiba-tiba Nick seperti yang ter- 
peranjat. la melihat wajah salah seorang diantara- 
nya yang pernah dikenalnya. Wajah Vladimir 
Gorky yang setahun lalu telah dibunuhnya di 
Austria. Tapi orang itu memang masih hidup dan 
turut berperan dalam perampokan musium Jenewa 
yang berisikan barang-barang berharga. 


BAGIAN SEMBILAN 


Sore harinya Nick Carter telah berada di markas 
Interpol Jenewa yang berada di jalan St.Bonnett. 
Gedung itu terdiri dari empat lantai yang nampak 
sangat angker dan kokoh. Di tempat itulah sahabat 
Nick Carter yang bernana Jacgues Montand 
berada. Ia kini telah berpangkat Inspektur Kepala 
cabang Interpol di Bern. Dulu Nick mengenal 
Jacgues Montand ketika masih menjadi letnan 
polisi di Bern. 

ajah dan perawakannya masih tetap setampan 
setahun yang lalu. Senyumannya yang tersungging 
di bibirnya tetap tak pernah hilang dari karakter- 
nya yang ramah tetapiselalu optimistis. Jacgues 


113 


Montand seorang lulusan akademi Kepolisian di 
Zurich dengan nilai cumlaude atau istimewa. 
Keterampilannya yang menonjol selalu disertai 
ketenangan yang berjalan seperti arus kuat di 
bawah permukaan air. 

Pada sore hari itu Jacgues Montand mengenakan 
sweeter hitam yang menutupi sampai ke lehernya. 
Celananya berwarna biru tua dengan sepatu hitam 
yang mengkilap. Nick Carter disambut dengan 
hangat sekali bagaikan saudara kandung yang 
sudah bertahun-tahun lamanya tak bertemu. 
Mereka mengobrol soal diri masing-masing sebelum 
sampai pada persoalan yang sebenarnya. Inspektur 
Montand kelihatannya begitu gembira sekali 
dengan munculnya kembali Nick Carter yang tak 
terduga itu. 

Akhirnya Nick Carter menceriterakan niengenai 
semua kejadian yang berlangsung di musium 
Jenewa pada siang hari tadi. Agen AXE itu juga 
menceriterakan tentang dokumen penting yang 
turut terampok oleh para penjahat. Dokumen itu 
milik pemerintah Amerika Serikat yang harus 
segera diserahkan kembali sebelum dokumen itu 
jatuh ke tangan KGB dan membawanya ke 
Moskow. Inspektur Montand — mendengarkan 
dengan penuh perhatian. la banyak mengernyitkan 
keningnya dengan serius. 

"Kalau begitu kita akan menyelidikinya ber- 
sama-sama, Nick?” kata inspektur Montand 
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setelah Nick selesai berceritera. ”' Rupanya kita 
ditakdirkan untuk melakukan kerjasama kembali 
setelah setahun lewat!” 

”Tapi ada permintaan saya, Jack!”, ucap Nick 
Carter. 

"Katakan saja!” 

”Saya ingin kehadiran saya disini jangan di- 
masukkan dalam masalah yang resmi. Lebih baik 
secara diam-diam saja.” kata Nick Carter. 

”Saya bisa memahami kedudukan anda seka- 
rang, Nick!”, ucapnya sambil menawarkan minum- 
an yang diambilnya dari atas meja. 

"Lebih baik pihak Interpol jangan mengetahui 
mengenai alasan saya berada disini.” demikian 
pinta Nick Carter pada sahabatnya. 

”Okay, saya menyetujui keinginan anda itu, 
Nick!” 

”Trims atas kebaikan anda ini. Jack!” ucap 
Nick Carter. | 

"Masih ada usul lainnya 

”'Ya! Saya harap agar dokumen itu nanti jangan 
sampai anda perlihatkan pada atasan anda itu. Ini 
merupakan permintaan saya yang paling utama, 
Jack. Anda tentunya mengerti persoalannya. 
bukan?” 

“Baiklah, Nick?” kata inspektur Montand. 
"Yang penting kita akan bekerjasama sebaik-baik- 
nya. Anda akan memperoleh dokumen itu dan 
kewajiban saya adalah mencimukan kembali barang- 
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barang rampokan itu!” 

Saya akan membantu anda untuk menemukan 
barang-barang antik itu sampai komplotan mereka 
tergulung semuanya!” kata Nick Carter. 

”Marilah kita memulainya!”, kata Jack Montand 
sambil melangkah menuju ke sebuah lemari arsip 
yang berada di sebelah kiri ruangan. Kemudian 
ia mengambil sebuah album yang berisikan foto- 
foto para penjahat. 

"Salah seorang penjahat yang terbunuh mungkin 
ada diantara koleksi album anda ini bukan?” kata 
Nick Carter membtrikan komentarnya. 

”Ya! Orang yang telah terbunuh itu bernama 
Michael Bouvier seorang tukang bongkar yang 
pernah dikenakan hukuman tiga tahun penjara 
di Bern. Orang itu terlibat beberapa perampokan 
bank!” 

”Saya ingin melihat tampang yang dua orang 
lagi?”, kata Nick sambil menerima album koleksi 
foto-foto para penjahat itu. 1a membukanya 
lembar demi lembar. Tetapi sampai di pertengahan 
masih belum ditemukan kedua wajah yang pernah 
dilihatnya di musium Jenewa itu. 

Nick masih terus membuka album itu dengan 
cermat. Akhirnya ia menemukan kedua wajah 
penjahat itu yang terdapat di halaman terakhir 
dari album milik dinas kepolisian Jenewa.. Nick 
menunjuk pada kedua wajah penjahat itu yang 
dikenalnya dengan baik di musium Jenewa siang 
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tadi. 

”Saya tak salah untuk menunjuk kedua orang 
ini sebagai pelakunya, Jack”, kata Nick Carter 
sambil memperlihatkan data-data keduanya. Ter- 
nyata kedua perampok itu merupakan penjahat 
yang sangat kejam dan senang membunuh. Ketika 
terjadi perampokan 'di bank Lucern beberapa 
bulan yang lalu, penjahat bernama Paul Servant 
telah membunuh dua orang pegawai bank yang 
dirampoknya. Sedangkan yang seorang lagi ber- 
nama Enrico Marzini orang keturunan Italia yang 
sedang dikejar-kejar Interpol Italia. Kini sudah 
jelas siapa pelaku-pelaku perampokan itu. 

”Tapi. anda bilang ada seseorang lainnya 
dalam pesawat helikopter yang telah anda kenal, 
Nick"? kata inspektur Montand. 

”Ya. Orang itu adalah algojo dari KGB bernama 
Vladimir Gorky!” 

”Vladimir Gorky? Bukankah orang itu......!” 

”Saya perkirakan orang itu telah terbunuh di 
Austria!” 

”Anda merasa pasti kalau itu adalah Gorky?” 

”Tak salah lagi, Jack!”, kata Nick perlahan. 
"Vladimir Gorky yang jatuh ke jurang dengan 
dada tertembus pisau belati, akhirnya telah hidup 
kembali. Saya melihatnya dengan jelas!”, kata 
Nick Carter. 

”Kalau begitu anda harus hati-hati. Nick!” Pasti 
orang itu akan membuat -perhitungan dendam 
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kepada diri anda!” 

“Saya sudah memperhitungkannya, dan itu 
merupakan cara terbaik untuk saling berhadapan 
sekali lagi!”, kata Nick dengan tegas. 

”Ngomong-ngomong mengenai pesawat heli- 
kopter itu, apakah anda sempat melihat tanda- 
tanda identitasnya, Nick?” 

"Tak ada sebuah tandapun dalam pesawat 
helikopter itu!”, ucap Nick menerangkan. "Hanya 
pesawat itu dari jenis Cobra buatan Jerman Barat.” 

Untuk beberapa saat lamanya kening Jacgues 
Montand dikernyitkan seperti sedang berpikir 
keras. Matanya menatap ke arah Nick Carter tanpa 
berkedip. "Anda bilang jenis Cobra, Nick?” 

”Tak salah!”, jawab Nick Carter. 

”Biasanya pesawat helikopter macam itu hanya 
dimiliki kalangan tentara, dan tidak dimiliki oleh 
umum biasa!”. ucapnya perlahan. 

”Anda punya ide milik siapa pesawat itu?” 

”Sulit menerkanya!”, ucapnya terus terang. 

”Apakah ada gunanya kalau saya katakan bahwa 
Vladimir Gorky telah bekerjasama dengan Gunther 
Scholtz?”, kata Nick memancingnya. 

”Anda tahu dari mana, Nick?” 

”Ini hanya sebuah dugaan yang berdasarkan 
informasi terpercaya!”, kata Nick Carter menerang- 
kan. "Saya telah meinperoleh keterangan itu dari 
salah seorang gundik Gunther Scholtz”, ucapnya 
pula. . 
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”Tunggu sebenar, Nick!”, kata inspektur 
Jacgues Montand agak terperanjat. "Selama ini 
pihak Interpol masih tidak berhasil untuk men- 
jejaki kemana bekas penjahat perang itu ber- 
sembunyi. Dan sekarang anda mengatakan bahwa 
pihak KGB telah menggunakan tangan Gunther 
Scholtz dalam sebuah operasi mencari dokumen 
yang penting itu.” 

”Lantas apa kesimpulan anda, Jack?” 

”Gunther Scholtz memang disinyalir mem- 
punyai hubungan erat dengan para perwira Jerman 
yang masih memiliki ketaatan pada ajaran Nazi. 
Beberapa bulan yang lalu pihak pemerintah Jerman 
Barat telah mengadakan semacam razia ke dalam 


tubuh angkatan darat Jerman. Puluhan perwira -. 


telah ketahuan melakukan sabotase dan bekerja- 
sama dengan pihak intelejens Rusia.” demikian 
kata Jacgues Montand menerangkan. 

"Kalau begitu kita mempunyai dugaan yang 
kuat bahwa Gunther Scholtz memang telah bekerja 
sama dengan orang-orang KGB!” 

”Ya!”, kata Montand pendek. 

”Lantas motivasi apa yang sebenarnya ada 
dalam kerjasama itu?” 

”Kita masih belum bisa menentukannya. Tapi 
jelas bukan persoalan kriminal yang melatar 
belakangi peristiwa itu!” 

”Saya kira persoalan politik yang menonjolkan 
masalah dokumen rahasia itu sehingga Gunther 
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dipakai sebagai alatnya!” 

"Kita akan mengusut persoalan ini sampai 
tuntas!”, kata Montand. "Sebuah kesempatan 
terbaik untuk menepuk dua lalat sekaligus!” 

”Apakah anda bisa memperoleh informasi 
mengenai pesawat helikopter itu, Jack?” tanya 
Nick Carter dengan wajah serius. 

”Saya kira kita bisa menanyakannya pada dinas 
intelijens BND dari Jerman Barat. Mungkin besok 
siang kita sudah memperoleh informasi yang kita 
inginkan itu, Nick!”, ucapnya menjanjikan. 

"Mudah-mudahan segalanya berjalan lancar!”, 
kata Nick Carter. 

”Dimana anda tinggal, Nick?” 

”Hotel Imperial kamar 1152!” jawab Nick 
Carter, 

Mungkin saya akan menghubungi anda lagi 
nanti!”, kata Jacgues Montand. "Sekarang bagai- 
mana kalau kita merayakan pertemuan ini dengan 
minuman kecil dalam botol ini, Nick?”, ucap 
inspektur itu. 

"Saya akan merasa senang sekali tapi jangan 
sampai mabuk!”, kata Nick Carter sambil ter- 
senyum. "Anda masih suka Bourbon?” 

"Minuman itu masih merupakan kegemaran 
saya, Nick.”, jawab inspektur yang masih ter- 
hitung muda itu. "Dan anda tentunya masih 
menyukai Schotch sebagai minuman favorit, 
bukan?” , katanya menambahkan. 
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”Tetap Schotch!”, Kata Nick Carter mem- 
benarkan. 

Keduanya meneruskan obrolan mereka sambil 
minum-minum. Kadang-kadang keduanya tertawa- 
tawa dengan bebasnya. Dan baru pukul lima 
petang Nick Carter meninggatkan markas Interpol 
itu. Jacgues Montand mengantarkan Nick sampai 
ke pintu depan markas yang angker itu. 
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BAGIAN SEPULUH 


Nick menuju ke gedung Kedutaan Amerika 
Serikat yang cukup megah itu. Ia menemui kapten 
John Brennan yang menjadi petugas sekuriti 
gedung kedutaan. Dari orang itu Nick memperoleh 
pinjaman sebuah sedan Citroen terbaru berwarna 
hijau tua. Nick sangat berterima kasih atas bantuan 
yang cukup berharga dari kapten yang masih muda 
itu. Nick Carter pernah mengenai Brennan ketika 
Orang itu bertugas di gedung kedutaan Amerika 
Serikat di Paris dua tahun yang lalu. 

Dan pada malam harinya Nick Carter mening- 
galkan kamar hotelnya dengan menggunakan 
kendaraan Citroen itu menuju ke sebuah alamat. 
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Tessa Hartmann telah memberikan alamat dimana 
ia bisa menemui Madame Troufautt. Tessa me- 
ngatakan bahwa wanita itu seorang germo yang 
membuka rumah pelacuran di kawasan Dalemont. 


“Daerah permukiman itu berada di sebelah “barat 


dari danau Jenewa yang membentang ke utara 
kemudian membelok ke arah timur. Nick melihat 
pada peta kecil yang selalu dibawanya. 

Jam delapan malam mobil Citroen itu sudah 
meluncur ke arah utara melalui istana Bangsa- 
Bangsa yang kini dijaga oleh sepasukan polisi 
yang bersenjata lengkap. Di setiap sudut gedung 
Istana Bangsa-Bangsa nampak para pengawal 
berjaga-jaga dengan ketatnya. Seolah-olah kejadian 
tadi pagi dan siangnya di gedung Musium memberi- 
kan aba-aba agar penjagaan diperkeras sekitar 
gedung-gedung yang penting. 

Nick membawa kendaraannya menuju ke arah 
utara dan pada persimpangan ketiga ia membelok- 
kan kendaraannya ke arah barat. Danau Jenewa 
yang indah itu kelihatan dalam keadaan tenang. 
Gedung-gedung yang berada di sepanjang sisi 
danau itu nampak sudah menyalakan laimpu- 
lampu penerangannya sehingga daerah itu nampak 
hidup sekali. 

Kini agen AXE telah mencapai daerah Dalemont 
yang banyak dipenuhi gedung-gedung villa yang 
indah. Mungkin rumah bordil yang didirikan di 
tempat itu sangat cocok sekali untuk memberikan 
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pelayanan pada lelaki yang membutuhkan hiburan 
di atas ranjang yang empuk. Nick Carter mulai 
memperlambat kendaraannya. Menurut keterangan 
Tessa rumah bordil milik Madame Troufautt 
berada di ujung simpangan yang menuju ke per- 
batasan dengan Perancis sehingga tak sukar di- 
temukan. 

Daerah itu agak sepi dari kendaraan yang lewat 
sekalipun banyak villa-villa kecil vang berada 
di atas bukit kawasan sekitarnya. Nick memasuk- 
kan kendaraannya langsung ke depan gedung kecil 
yang terang benderang itu. Ia melihat tiga buah 
mobil sedan lainnya diparkir di halaman itu. 
Mungkin para langganan yang sedang membutuh- 
kan hiburannya. 

Gedung itu terdiri dari dua tingkat yang meman- 
jang ke belakang dari arah selatan ke utara. Nick 
melewati pintu gerbang utama menuju ke ruangan 
lobby gedung yang cukup luas itu. Ketika Nick 
memasuki ruangan itu dilihatnya seorang lelaki 
berwajah garang sedang melintasi lorong sebelah 
kiri. la tidak sempat melihat kedatangan Nick 
Carter. Tetapi seorang wanita setengah baya 
datang menyambut agen AXE, 

”Madame Troufautt?”, tanya Nick menyapanya. 

”Bukan!”, jawabnya sambil tersenyum. “Anda 
baru pertama kali datang kemari, Monsicur?”, 
ucapnya dengan senyuman tetap tersungging 
di bibir. 
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”Ya!”, jawab Nick Carter. "Anda siapa, ma- 
dame?” 

”Saya pembantu Madame Troufautt!”, jawab- 
nya cepat. "Apakah anda memerlukan seorang 
teman wanita, begitu?”, katanya merajuk. 

Tak ada jawaban lain bagi Nick kecuali men- 
jawab ”Ya!” 

"Baiklah! Mari ikut dengan saya, inonieurtt 
ucapnya sopan. 

Keduanya berlalu dari ruangan lobby menuju 


ke lorong sebelah samping. Beberapa inata wanita 


cantik telah memperhatikan langkah Nick Carter. 
Tangannya melambai-lambai ke arah Nick Carter 
seakan-akan memberikan sambutan hangat dan 
siap akan melayaninya. Tetapi Nick Carter hanya 
menganggukkan kepalanya sambil tersenyum 
ramah. 

Wanita setengah tua itu kemudian melewati 
lorong kecil itu dan sampai di sebuah anak tangga 
yang menuju ke lantai kedua. Keduanya berjalan 
lewat anak tangga itu tanpa mengeluarkan sebuah 
perkataan. Tetapi ketika mereka sudah berada 
di lantai dua, wanita itu segera melirik ke arah 
Nick Carter. Wajahnya tidak lagi cantik tetapi 
inasih kekar. 

"Tunggu sebentar, monsieur...... 

”Carter! Nick Carter!”, jawabnya dengan cepat 
pula. 

Wanita itu kemudian memasuki sebuah kamar 
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yang di pintunya terdapat tulisan berbunyi: 
Pribadi!. Rupanya kamar itu tempat Madame 
Troufautt berada dan dilarang masuk kecuali 
pembantu utamanya. Satu menit kemudian wanita 
itu sudah kembali dengan tersenyum kecil. 

”Silahkan masuk, monsieur Carter. Madame 
sudah menunggu anda!”, ucapnya sambil terus 
berlalu dan turun ke lantai bawah. Nick Carter 
melangkah ke arah pintu itu dan mendorongnya 
dengan perlahan. 

Ruangan itu cukup lebar dengan kursi-kursi 
antik dau perabotan antik lainnya. Nick melihat 
bahwa di apartemen Tessa juga dilengkapi dengan 
perabotan yang serba antik. Di kanar pribadi 
Madame Troufautt perabotan antiknya lebih 
mewah lagi. Permadani tebal buatan Gobelin, 
buatan Perancis merupakan hiasan dinding yang 
sangat mewah sekali. Ruangan itu berwarna krem 
tua dengan dekorasi yang indah sekali. 

Seorang wanita berumur sekitar empatpuluh 
tahun sedang duduk di sebuah sofa yang antik 
berwarna merah tua. Wanita itu tersenyum ketika 
Nick datang menghampirinya. Dari garis-garis 
raut wajahnya Nick bisa mengetahui kalau wanita 
itu dulunya seorang yang cantik jelita. Tetapi 
walaupun usjanya telah empat puluh tahun nam- 
paknya wanita yang pekerjaannya sebagai germo 
ini masih tetap nampak cantik. 

Rambutnya berwarna perak dengan biji mata 
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, 
yang sebening air telaga biru. Bibirnya agak lebar 
tetapi sangat menggairahkan sekali. Parasnya mirip 
Bianca Jagger yang istri penyanyi rock terkenal 
itu. Tetapi tubuh Madame Troufautt lebih berisi 
dan cukup membangkitkan selera lelaki hidung 
belang. Tetapi Nick tak pernah tertarik dengan 
wanita pelacur bagaimanapun juga cantiknya. Ini 
merupakan pegangan hidupnya. 

“Aha... P9 ucapnya menarik nafas panjang. 
“Silahkan duduk monsieur Carter!”, ucapnya 
sambil berdiri mempersilahkan tamunya. 

“Trims, madame!”, jawab Nick mengambil 
tempat duduknya. 

« “Anda seorang lelaki yang cakap'” ucapnya 
polos. “Dan saya selalu menyukai pria yang 
tampan seperti anda ini!" 

Nick Carter tidak memberikan reaksinya. la 
duduk sambil mengeluarkan rokoknya tanpa 
meminta in dulu dari nyonya rumah. Kemudian 
sekaligus rokoknya disukit dan mengepulkan 
asapnya ke udara. 

"Saya sudah tahu kalau anda datang kemari 
untuk meminta semacam informasi dari saya, 
bukan?”, katanya tetap bernada polos. 

"Dari mana......” 

”Tessa sudah menghubungi saya. tuan Carter!”, 
ucapnya memotor.g dengan cepat. "Dan ternyata 
keterangan Tessa mengenai anda tidak bohong. 
Anda tampan dan anda memerlukan pertolongan 
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saya, bukan?” 

"Begitulah!”, jawab Nick Carter seenaknya. 

"Keterangan macam apa yang anda butuhkan, 
tuan Carter?” - 

Nick menghisap dulu rokoknya sebelum melan- 
jutkan lagi kata-katanya. Kemudian ia menatap 
wajah wanita itu dengan tak berkedip. "Apakah 
Tessa tidak menceriterakannya pada anda, ma- 
dame?” 

"Tentu saj" ia menceriterakannya pada saya!”, 
jawabnya tegas.. "Tetapi saya ingin mendengar dari 
mulut orang yang berkepentingan!” 

”Baiklah!”, ucap Nick Carter akan memulainya. 

Tetapi Madame Troufautt telah memotongnya 
lagi. "Anda tentunya orang Amerika, bukan? Se- 
tidakfiya begitulah yang dikatakan Tessa!” 

“Benar!” 

"Saya pernah mempunyai suami seorang Ame- 
rika yang setampan dan sejantan seperti anda, 

" tuan Carter!”, ucapnya menerangkan. “Tapi ia 
tewas dalam kecelakaan pesawat terbang dalam 
perjalanan antara London menuju Paris empat 
tahun yang lalu!”, katanya-dengan nada sedih. 

"Menyedihkan sekali!”, gumam Nick Carter. 
"Apakah anda tidak bersuami lagi, Madame......”, 
ujar Nick Carter tak sempat habis. 

"Panggil saya Della”, ucapnya memotong. 

"Dan anda sebaiknya pula memanggil saya 
Nick saja!” 
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"Baiklah, Nick!”, katanya perlahan. ”Sejak 
kematian suami saya yang benar-benar saya cintai. 
rasanya hidup ini sudah berakhir. Saya sudah 
berniat tak akan bersuami lagi”, ucapnya dengan 
nada sendu. , 

“Tapi anda masih cukup muda dan cantik 
sekali!” 

”Banyak orang mengatakan begitu. Tapi Howard 
bagi saya satu-satunya lelaki untuk seumur hidup 
saya”, ucapnya agak sentimentil. 

”Anda seorang wanita yang setia, Dellah!”, puji 
Nick Carter. 

”Aaaaahhhh...... anda terlalu mengada-ada, 
Nick!”, katanya menolak. "Kalau saya seorang 
wanita setia tak mungkin mengerjakan sesuatu 
yang kotor seperti sekarang ini.”, jawabnya me- 
negaskan lagi. 


"Tetapi....... £ 
” Apakah anda sudah beristri, Nick?” 
”Belum!”, jawabnya terus terang, . 


"Maaf, kalau saya terlalu menyinggung masa- 
lah pribadi anda, Nick!” 

"Tidak apa-apa?”, kata Nick dengan jujur. 

"Well, persoalan apa yang ingin anda tanyakan 
itu?” 

”Mengenai seseorang yang anda kenal.” 

”Gunther Scholtz”” 

”Benar!”, jawab Nick Carter. 

”Apa yang anda inginkan mengenai Orang itu?” 
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"Dapatkah anda menunjukkan tempat dimana 
saya bisa menemui Gunther Schoitz?”, tanya Nick 
dengan langsung menuju pada persoalannya. 

la merenung beberapa saat lamanya seperti 
sedaig mempertimbangkan sesuatu. Tapi kemu- 
dian wajahnya melirik ke arah Nick Carter yang 
sedang menunggunya dengan tidak sabar. Kerut 
wajahnya. tetap serius. 

..dengan satu imbalan, mungkin saya bisa 
mempertimbangkannya!”, kata Della Troufautt. 
"Tapi saya bukan tipe Tessa yang lebih tertarik 
dengan ketampanan wajah seorang pria, Nick!”, 
ucapnya polos. . 

”Anda menghendaki imbalan uang?” 

"Mungkin! .Kalau imbalannya cukup tinggi”, 
katanya terus terang. 

Berapa?” 

"Tunggu dulu, Nick!” ucapnya dengan cepat. 
”Apakah anda mempunyai perhitungan dendam 
dengan Gunther Scholtz?”, katanya menyelidik. 

”Ada persoalan yang lebih penting ketimbang 
dendam!” 

” Anda bukan dari kepolisian?” 

”Bukan!” 

”Tessa sudah mengatakannya juga. Tapi anda 
pasti dari dinas intelijens negara. Anda tak usah 
membantahnya, Nick!” 

"Lantas bagaimana dengan permintaan saya 
itu?” 
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“Kita akan memperbincangkannya nanti, 
Nick!” ucapnya tegas. "Tapi apakah anda tahu 
kalau saya merupakan orang yang menginginkan 
lenyapnya Gunther Scholtz?”, demikian katanya 
memandang tak berkedip. 

Nick Carter benar-benar merasa kaget dengan 
ucapan wanita ini. la sama sekali tak menyangka 
kalau Madame Della Troufautt mempunyai satu 
ganjalan dendam terhadap Gunther Scholts. Tapi 
Nick berpura-pura untuk inenyembunyikan ke- 
kagetannya itu dengan mengepulkan asap rokok. 

"Ada persoalan pribadi antara anda dengan 
Gunther?” 

“'Ya!”, jawab Della Troufautt. "Selama ini 
Gunther telah memeras saya habis-habisan. Tujuh- 
puluh persen penghasilan nu" 1. 1P ini harus 
diserahkan padanya tanpa Kecuali. Dan ja ternyata 
telah melakukan hal yang paling saya tentang. 
Orang-orang KGB banyak menggunakan wanita- 
wanita cantik penghuni runiah bordil ini dengan 
seenaknya!” | 

”Pimana saya bisa menemukannya. Della?” 

"Biasanya Gunthci ucisua wi sebuah tempat 
bernama Roanne sebelah timur dari Bern.”. ucap- 
nya dengan terus terang. "Ia mempunyai lapangan 
terbang kecil yang bisa dilandasi pesawat-pesawat 
Learjet kecil milik pribadinya. Di tempat itulah , 
Gunther sering men, .. Ipa “rang-barang ke- 
luar masuk Swiss tanpa ada yang mengganggunya.” 
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”Apakah polisi tak pernah menemukan tempat 
itu?” 

”Orang luar tak ada yang mengetahui kecuali 
bahwa lapangan terbang kecil itu digunakan 
sebagai landasan pribadi yang bersih!” 

”?Apakah anda mempunyai foto terakhir 
Gunther Schoitz?” 

”Sebentar!”, katanya sambil berlalu menuju 
ke arah sebuah dresoir yang berada dekat sudut 
ruangan. Kemudian ia mengambil sehelai foto yang 
diserahkan pada diri Nick Carter. Nick meman- 
dangnya dengan seksama foto itu untuk beberapa 
Saat. Kemudian ia menaruh foto itu di atas meja 
dan mengalihkan pandangannya pada Della 
Troufautt. 

"Trims atas segala keterangan anda ini, Della!” 

»”Saya kira foto. ini tak akan ada gunanya lagi. 
Gunther sering menyamar dan berganti-ganti wajah 
setiap saat!” . 

”Apakah ia suka datang kemari?” 

"Hanya anak buahnya yang datang untuk meng- 
ambil uang!” jawab Della Troufautt dengan wajah 
penuh dendam. “Anda harus mengakhiri segalanya 
dengan cepat, Nick. Saya minta tolong pada anda 
karena hanya anda lelaki satu-satunya yang berani 
menghadapi Gunther!” 

”'Saya akan berusaha untuk menemuinya!” kata 
Nick menerangkan. 

Anda sudah membaca koran sore ini?” 
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Belum!” jawab Nick Carter, 

“Koran Tribune de Geneve memuat tentang 
peristiwa pembunuhan terhadap diplomat Cina 
dan juga perampokan di musium itu!” 

”Anda menaruh perhatian pada soal itu?” 

”"Saya tahu kalau semuanya ini didalangi oleh 
Gunther. Itulah sebabnya saya ingin meyakinkan 
kalau anda bukan dari dinas kepolisian?” 

”Bukan! Dan saya tak akan memasuki dinas 
kepolisian!” kata Nick Carter sambil tersenyum. 
”Anda bisa mempercayai kata-kata saya ini.” 

“Nick, apakah anda perlu hiburan malam ini?”, 
Della menawarkan. 

“Malam ini belum, tetapi mungkin lain waktu 
saya akan datang kemari lagi”, kata Nick Carter 
dengan wajah yang sangat serius. 

”Setiap saat rumah ini terbuka bagi anda!” 

"Berapa yang anda minta untuk informasi anda 
itu?” . 

”Saya tak menghendaki imbalan berupa uang!”, 
katanya tegas. "Bukankah anda telah membantu 
saya untuk melenyapkan Gunther Scholtz?” 

"Anda sangat baik, Delia dan saya tak ukan 
melupakan kebaikan anda itu.”, kata Nick Carter 
sambil meminta diri. Delia tak mungkin untuk 
menahannya lagi. Tetapi ia mengharapkan agar 
Nick memberitahukan lagi kalau tugasnya mem- 
buru Gunther Scholtz telah selesai. 

"Jangan lupa berkunjung kemari lagi, dan saya 
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akan menyediakan sesuatu yang istimewa untuk 
anda dengan gratis!”, katanya tersenyum, 

“Saya pasti akan mengingat kata-kata anda 
itu!” kata Nick Carter, Dan malam itu Nick 
kembali ke hotelnya dengan tambahan informasi 
yang sangat penting. la akan melaporkan hasilnya 
pada inspektur Montand, Berdua akan membuat 
rencana untuk melacak bekas perwira Nazi itu, 
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BAGIAN SEBELAS 


Malan itu sekembalinya Nick dari rumah bordil 
ia menjalankan kendaraanya kembali ke kota 
Jenewa. Jam menunjukkan pukul sembilan Jewat 
sebelas menit malam, Udara malam itu terasa 
dingin dengan hembusan angin yang muncul ter- 
tiup dari pegunungan Alpen. Nick Carter kini 
sudah memiliki gambaran jelas dimana ia akan 
menemui bekas perwira Nazi yang sedang dicari- 
cari oleh Interpol selama ini. 

Nick masih meluncur ke arah selatan lewat tepi 
danau Jenewa ketika tiba-tiba matanya mengawasi 
ke belakang lewat kaca spion. Matanya agak ter- 
belalak ketika ja melihat sebuah mobil lain berada 


di belakangnya. Kedua lampu mobil di belakang 
tersorot melalui kaca belakang mobil Citroen 
yang dikendarai oleh Nick Carter. 

Nick merasa curiga kalau mobil itu sedang 
membuntutinya dari arah belakang. Ia sengaja 
menekan gasnya agar mobilnya melesat seketika 
dan meninggalkan mobil di belakangnya, Tetapi 
Nick melihat kalau mobil hitam di belakang itu 
juga sedang mengikutinya dengan kecepatan yang 
bertambah. Nick merasa pasti bahwa mobil itu 
sedang berusaha untuk menyusulnya, Kini Nick 
mulaj menckan gasnya lebih dalam lagi. 

Jalan kecil yang sedang dilaluinya memang 
beraspal licin dan berbelok-belok. Tetapi Nick 
Carter tetap membawa kendaraannya dengan 
stabil dan penuh perhitungan. Suara rem dan 
denyitan ban yang menggesek pinggiran jalan 
mulai terdengar, Sementara di belakangnya mobil 
yang sedang memburunya juga mulai kedengaran 
Jipacu dengan pesat. 

Pengalaman dibuntuti seperti ini bagi Nick 
Carter bukan soal baru, Tetapi di malam yang gelap 
sepanjang tepi danau merupakan pengalaman 
baru tersendiri dalam kehidupannya sebagai 
seorang agen rahasia. Di sebelah bawah nampak 
danau Jencwa yang kelihatannya hitam dan tenang. 
Sedangkan di sebelah kanannya nampak hutan 
kecil yang membentang sepanjang jalan menuju 
ke arah daerah danau yang berada di bawahnya. 
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Malam semakin kelam sementara kejar mengejar 
masih terus berlangsung. Keparat-keparat itu rupa- 
nya mulai mencium usaha Nick Carter untuk mem- 
bongkar komplotan mereka. Kalau tidak anggota 
KGB sudah pasti mereka adalah orang-orang anak 
buah Gunther Scholtz. Tapi bagi Nick Carter 
kedua komplotan itu tak ada bedanya. Keduanya 
harus dihadapi sebagai musuh-musuh yang sangat 
berbahaya sekaki. 

Sekarang anobil Nick Carter mulai menanjak 
pada tikungan yang sangat tajam sekali. Nick 
sekaligus membelokkan kendaraannya sehingga 
jeritan suara ban depan terdengar keras di malam 
yang sunyi. Sedangkan di belakangnya pada jarak 
empat ratus meter nampak anelesat mobil yang 
sedang mengejarnya. Nick tidak mengendorkan 
kecepatan mobilnya. Ja berusaha agar jarak di 
antara kedua mobil itu semakin jauh. 

Jarak ke arah simpangan jalan raya ke Jenewa 
masih sekitar delapan kilometer lagi. Tetapi mobil 
yang dibelakangnya tak akan membiarkan Nick 
mencapai simpangan jalan raya itu. Kini Nick 
mulai mendengar suara rentetan tembakan gencar 
dari mobil di belakangnya. Hal seperti ini benar- 
benar tidak menguntungkan Nick Carter. Bagai- 
manapun juga posisinya sekarang ini seperti orang 
yang sedang diburu tanpa bisa melakukan per- 
lawanan apapun kecuali menyelamatkan diri 
dari uberan. 
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Nick mendengar lagi suara tembakan pistol 
otomatik yang gencar. Beberapa peluru telah 
mengenai bemper mobilnya. Jarak antara kedua 
mobil itu semakin dekat. Kini sekitar tigaratus 
meter lagi, Peluru-peluru maut berdesingan sekitar 
mobil Nick Carter. Tetapi sampai sejauh itu belum 
ada yang tepat mengenai dirinya. Nick masih 
berusaha untuk memacu lebih cepat kendaraannya 
ke arah selatan. 

Lampu mobil di belakang semakin menerangi 
bagian dalam mobil Nick Carter karena jaraknya 
yang bertambah dekat. Rentetan tembakan lainnya 
terdengar secara beruntun. Kembali terasa bagian 
bemper belakang dikenai peluru-peluru itu. Nick 
Inasih terus menjalankan mobilnya dengan kecepat- 
an tinggi. Tapi mobit di belakang yang ternyata 
sebuah Mercy memang memiliki keunggulan yang 
lebih besar ketimbang mobil Citroen yang sedang 
ditumpangi Nick Carter pada saat yang kritis itu. 

Nick melewati lagi sebuah belokan tajam. Ke- 
cepatannya masih tidak dikurangi. Tetapi secara 
tiba-tiba terdengar tagi tembakan yang gencar, 
Kali ini Nick menghadapi saat-saat yang mengeri- 
kan sekali. Ban bagian belakangnya terkena 
tembakan ketika ia mencoba membelok dengan 
kecepatan tinggi. Akibatnya benar-benar meng. 
khawatirkan sekati. Mobil Nick Carter oleng dan 
sukar untuk dikuasai tagi. 

la mencoba untuk sedapat mungkin membawa 
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kendargannya ke arah tepi hutan “yang meman- 
jang di tepi jalan. Tetapi mobilnya meluncur ke . 
arah tengah dengan sukar untuk dikuasai lagi. Nick 
menghadapi saat-saat paling menegangkan dalam 
hidupnya. Kalau mobil itu sampai nyelonong ke 
arah kanan maka tamatlah riwayatnya. Jurang 
menganga sedang menantikannya yang menuju 
ke arah danau Jenewa yang luas itu. 

Nick membantingkan kemudi mobilnya dengan 
satu bantingan keras ke arah kiri, Tetapi mobil 
itu memang sudah tak mungkin dikuasainya 
lagi. Sedangkan pada saat itu mobil di belakangnya 
hanya tinggal dua ratus meter lagi untuk me- 
ngejarnya dan mungkin membunuh dirinya. 
Ketika kemudi mobil itu terbanting ke arah kiri, 
mobil itu sudah tak mungkin lagi dikuasai se- 
penuhnya. Citroen hijau itu meluncur ke tepi 
hutan dan menabrak sebuah pohon yang berada 
di tepi hutan itu. Kaca mobil Citrown itu hancur 
berantakan. Sedangkan bemper depannya penyok, 

Nick Carter serasa seperti dihantam sebuah 
palu godam yang keras menimpa bagian punggung 
dan dadanya. Tetapi sabuk pengaman yang meling- 
kar sepanjang dadanya telah menyelamatkan 
dirinya dari benturan dengan kemudi mobil, Tetapi 
rasa sakit dan sesak nafas masih dirasakan oleh 
Nick Carter pada saat itu. Ia mencoba untuk 
menggerakkan tubuhnya. Tetapi ia seakan-akan 
menderita kelumpuhan yang menyakitkan. 
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Nick baru saja menggapaikan tangannya untuk 
menjangkau handel pintu mobilnya ketika secara 
tiba-tiba muncul suara di sampingnya. Suara Orang- 
orang yang memerintahkan agar ia mengangkat 
tangannya. 

"Cepat keluar dengan tangan ke atas. Carter!” 
ucap satah seorang diantara keempat anggota KGB 
yang sedang menodonsnya itu. 

Rasa sakit masih menguasai sekujur tubuh Nick 
Carter. Ia menggerakkan tubuhnya untuk keluar 
dari mobilnya yang ringsek. Dilihatnya keempat 
anggota KGB itu mengawasinya dengan pandangan 
yang penuh siaga. 

"Cepat geledah!” ucap salah seorang yang 
mungkin pemimpinnya. “Orang ini. tertalu ber- 
bahaya dengan senjatanya!” 

Salah seorang diantaranya kemudian maju dan 
menggeledah tubuh agen AXE yang bergelar 
Kilimaster, Dengan mudah mereka merampas 
senjata Luger Withelmina yang berada di balik 
jas Nick Carter. Tetapi mereka tidak menemui 
pisau belati Hugo yang disembunyikan di balik 
lengan kemeja sebelah kanan, Juga mereka tak 
menyangka apa-apa pada arloji rahasia yang berada 
pada pergelangan sebelah kiri Nick Carter. 

"Akhirnya anda kami temukan juga, Carter!”, 
kata orang KGB yang berwajah dingin dan khas 
wajah orang-orang Rusia. ”Tapi Sayangnya komrad 
Vladimir menghendaki anda ditangkap hidup- 
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hidup!” 

Orang yang memeriksa Nick Carter segera men- 
dorong tubuh Nick agar menghadap ke mobilnya 
yang tersuruk. Mereka masih memeriksa bagian 
tubuh lainnya kalau-kalau masih ada senjata yang 
disembunyikan. Tetapi usaha mereka tak berhasil 
dan akhirnya membiarkan Nick untuk mengangkat 
kedua tangannya. Pimpinan orang-orang KGB itu 
akhirnya memberikan anggukan kepalanya agar 
Nick dibawa ke mobil mereka. 

”Cepat bergerak, bung!”, perintah orang yang 
memeriksanya. "Kita akan secepatnya menyerah- 
kan anda pada Vladimir Gogky?” 

Nick dengan tubuh yang masih sakit metangkah 
membuntuti dua orang KGB yang sudah bergerak 
menuju kc tepi jalan. Dua orang lainnya berada 
di belakangnya sambil menodongkan senjata 
mereka. Dalam keadaan bagaimanapun juga Nick 
Carter harus melakukan perlawanannya. Ia tahu 
nasib apa yang akan menimpa dirinya kalau sampai 
jatuh ke tangan Vladinir Gorky. Orang KGB ter- 
sebut pasti akan membalas dendamnya kepada 
Nick Carter karena peristiwa di Austria setahun 
yang lalu. ' 

Nick Carter bermaksud akan melakukan per- 
lawanannya di saat waktu yang paling memung- 
kinkan bagi dirinya. Tapi baru saja ia melangkah 
beberapa meter dari tepi jalan tiba-tiba sebuah 
benda keras telah menimpa kepalanya. Mula-mula 
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pandangan Nick Carter menjadi berkunang-kunang. 
la merasakan seolah-olah bumi yang sedang dipijak- 
nya menjadi oleng dan berputar-putar. Tapi ia 
belum sempat berpikir ketika secara tiba-tiba 
pandangannya menjadi mengabur tidak karuan. 

Tubuh Nick Carter melorot ke bawah seakan- 
akan tulang kakinya menjadi lemah dan otot-otot- 
nya tak berdaya sama sekali. Pandangannya makin 
lama semakin menggelap. Sebelum tubuhnya 
rubuh di atas tanah di tepi jalan itu Nick Carter 
masih mendengar suara orang-orang yang ber- 
bahasa Rusia mengatakan sesuatu pada kawannya. 
Tetapi hal itu hanya berlangsung beberapa saat 
lamanya. Karena indra pendengaran dan indra 
penglihatannya semakin lemah dan akhirnya 
menjadi gelap sama sekali. : 

Tubuh Nick Carter melorot ke bawah dan 
ambruk tanpa daya lagi. Dua orang anggota KGB 
segera menggusur tubuh agen AXE dan memasuk- 
kannya ke dalam mobil Mercy berwarna hitam. 
Tubuh Nick Carter didudukkan di tengah dengan 
diapit oleh dua anggota KGB yang berada dikiri 
dan kanan. 5 

“Cepat tinggalkan tempat ini!”, perintah si 
pemimpin pada orang yang berada di belakang 
kemudi mobil. Tanpa memberikan komentar 
apapun juga orang itu segera menghidupkan mesin 
mobilnya dan memacu mobilnya kembali ke arah 
jalan semula. Sementara tubuh Nick Carter masih 
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pingsan dan dipegangi oleh Seorang diantara 
kedua pengapitnya. 

Malam semakin gelap dan dingin ketika mobil 
Mercy itu meluncur cepat menuju ke arah utara 
sepanjang tepi danau yang tenang. Hanya nasib 
baik akan bisa menyelamatkan diri agen AXE 


dari kekejaman algojo KGB yang bernama Vladimir 
Gorky. 
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BAGIAN DUABELAS 


Nick Carter mulai siuman kembali ketika dirasa- 
kannya tubuhnya seperti di es. Ternyata tubuhnya 
telah diguyur secember air oleh seorang yang berada 
persis di atas tubuhnya. Nick masih merasakan 
sekujur tubuhnya yang sakit. la merasa bersyukur 
kalau arloji tangannya masih tetap melekat pada 
pergelangan sebelah kiri. Sedangkan pisau belati 
Hugonya juga masih mclekat pada lengan kanannya 
di batik lengan baju. 

Dengan kedua senjata tersebut rasanya Nick tak 
perlu merasa terlalu telanjang dalam menghadapi 
orang-orang KGB. Sekalipun tanpa Luger otomatik 
yang mereka telah rampas. Nick masih akan 
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sanggup melawannya. Tetapi pada saat sekarang 
Nick ingin melihat situasi dan kondisinya dulu. 
Dan ia mengharapkan bertemu? hgi “dengan algojo 
KGB yang namanya Vladimir Gorky. Saat inilah 
yang akan menentukan segalanya. 

”Bangun, bangsat Amerika!”, bentak sebuah 
suara yang garang. Sebuah tendangan pada tulang 
rusuk telah menambah rasa sakit pada sekujur 
tubuh Nick Carter. Tetapi ja mencoba untuk: 
menggerakkan tubuhnya dan berdiri. Ia melihat 
empat orang Rusia yang sedang mengelilinginya. 
Tapi pandangannya tak menemukan Vladimir 
Gorky berada di tempat itu. 

Nick berdiri menghadapi keempat orang Rusia 
yang bersenjata itu. Matanya melihat ke arah 
ruangan yang lebar dengan jendela yang hanya 
terdiri dari sebuah jendela kecil menghadap ke 
sebelah kiri Nick Carter. Kemudian sebuah pintu 
kayu berwarna coklat berada di sebelah kanannya. 
Nick tak tahu dimana dirinya sekarang berada, 

”Sebentar lagi anda akan menghadapi teman 
lama anda, Carter!” kata salah seorang yang 
berada di hadapannya. Orang itu bertubuh agak 
pendek dengan hidung yang besar. Pada wajahnya 
sebelah kiri nampak bekas luka yang tak mungkin 
dihilangkan sekalipun dengan operasi plastik. 
la memandang tajam ke arah Nick Carter yang 
basah kuyup. Tapi satu menit kemudian muncul . 
seorang pria dengan topi vilt dan berjas panjang 
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seperti orang yang sedang merasa kedinginan. 

Nick agak kaget ketika wajah orang itu nampak 
semakin jelas. Tak mungkin! Tapi memang nyata 
orang itu adalah Vladimir Gorky. Wajahnya sekeras 
baja sambil memandang penuh kemenangan ke 
arah Nick Carter. 

”Kita bertemu lagi, Carter!”, sapanya dengan 
dingin. "Tentunya anda mengira kalau saya telah 
hancur di bawah jurang di Austria, bukan?” 

”Mestinya anda sudah mampus!”, kata Nick 
berkomentar. 

”Itu menurut perkiraan anda, Carter!”, katanya 
sambil melihat berkeliling. ”Dan saya yang berada 
di dekat anda tentu saja bukan hantu yang akan 
menyiksa diri anda dengan cara yang khusus!” 

”Kau tak akan memperoieh apapun dari diri 
saya, Vladimir!” 

”Oh, ya?” katanya tersenyum sinis. "Tentunya 
anda belum pernah mendengar apa yang telah 
ditemukan oleh KGB dengan SERUM Neurobin?” 

”Sudah pasti serum untuk niemaksa para 
tahanan agar mengaku tanpa disadarinya?”, kata 
Nick Carter yang tetap tidak takut menghadapinya. 

”Nampaknya agen Amerika sudah ketinggalan 
jaman, Carter!”, katanya sambil mencibirkan 
bibirnya. "Serum Neurobin bukan untuk meng- 
hilangkan kesadaran seseorang. Serum itu untuk 
memaksa agar orang berbicara dengan menderita 
sakit yang luar biasa. Dengan hanya menyentuh 


146 


kulit anda oleh sesuatu, maka terasanya anda 
menderita sakit yang sangat luar biasa. Serum itu 
untuk membangkitkan kepekaan ribuan kali 
dari sistim syaraf manusia. Orang yang telah 
disuntik serum Neurobin akan merasakan sakit 
luar biasa apabila salah satu anggota tubuhnya 
disentuh bagaimanapun perlahannya. Anda bisa 
bayangkan bagaimana penderitaan orang itu, 
Carter. Inilah pembalasan yang akan anda terima 
apabila anda tak mau menerangkan dimana 
dokumen itu anda sembunyikan!” 

Nick Carter merasa lega karena dokumen itu 
masih belum jatuh ke tangan orang-orang KGB. 
Mungkin barang-barang rampasan dari musium 
itu masih belum dibongkar. Dan masih disem- 
bunyikan di sebuah tempat setelah diturunkan dari 
pesawat helikopter. Sungguh hal yang sangat 
di luar dugaan Nick Carter sama sekali. Nick 
menyangka kalau dokumen itu telah ditemukan 
anak buah Gunther Scholtz dan diserahkan pada 
Vladimir dan sedang dalam perjalanan meninggal- 
kan Jenewa. 

"Katakan segera, Carter 
bengis. 

”Dokumen itu sudah berada di Washington!”, 
ucapnya berbohong. 

”Kau kira kami bisa menerima omong kosong 
anda ini?”, ucapnya dengan nada yang keras. 
Sebuah pukulan keras mendarat pada wajah Nick 


1” 


, kata Viadimir dengan 
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Carter. Tubuh Nick terjajar ke belakang. Tetapi 
sebuah tangan lainnya telah menerima tubuh Nick 
Carter dan menghantam dada agen AXE itu. 

Nafas Nick Carter terasa sesak, dan dengan mata 
mendelik mencoba untuk menahan serangan lain- 
nya. Tapi sia-sia belaka. Sebuah pukulan keras 
menimpa kuduk Nick Carter sehingga tubuhnya 
terjatuh. su 

”Katakan dimana anda menyembunyikan doku- 
men itu, Carter!”, kata Vladimir yang mulai 
nampak tidak sabar lagi. Seorang anak buahnya 
segera meraih kerah kemeja Nick Carter dan 
mengangkatnya berdiri. 

”Saya sudah mengatakannya......! " 

”"Kurir anda tidak jadi menerima dokumen itu, 
bukan?”, urap Viadimir sambil mencibir. "Ia 
tewas karena kebodohannya sendiri!” 

Darah Nick Carter tiba-tiba mendidih mendengar 
ucapan anggota KGB yang telah membunuh Vera 
Charles. Kini saatnya bagi Nick untuk melakukan 
usaha perlawanannya. Ia tahu kalau dirinya ke- 
mungkinan besar akan mengalami tewas seperti 
agen-agen lainnya. Tetapi maut yang cepat datang- 
nya lebih baik ketimbang harus mengalami pe- 
nyiksaan di tangan algojo yang terkenal sangat 
sadis dan tak mengenal ampun ini. 

”Dimana dokumen itu, Carter? Atau anda 
perlu memperoleh serum pembangkit rasa nyeri 
itu?”, katanya sanibil melirik ke arah anak 
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buahnya. 

Salah seorang kemudian mengambil alat suntik- 
an yang sudah tersedia di atas meja di ruangan itu, 
Nick melihat cairan berwarna kuning agak ke- 
coklatan yang berada di dalam tabung ajat 
suntikan. Sudah pasti cairan itu berupa serum 
Neorobin yang sangat berbahaya sekali. 

”Bagaimana, Carter?” 

”Saya sudah tidak berurusan lagi dengan doku- 
men itu!” 

"Tapi anda mengapa masih berada disini?” 

“Untuk melakukan perhitungan dengan orang 
yang membunuh kurir saya”, jawab Nick dengan 
suara yang keras dan tegar. 

”Kau memang bangsat yang keras kepala!”, 
katanya sambil menerima alat penyuntik itu dan 
sengaja memperlihatkan pada Nick Carter, "Kau 
akan segera merasakan bagaimana menderitanya 
seseorang setelah disuntik dengan serum penyiksa 
ini, Carter!”, ucapnya sanibil memberi aba-aba 
pada anak buahnya untuk segera melakukan 
tugasnya. 

Dua orang dari belakang telah menerkam tubuh 
Nick Carter, sedangkan yang seorang lagi memukul- 
nya dari belakang. Tubuh Nick Carter seakan-akan 
sudah menjadi alat mainan bagi orang-orang KGB, 
Tapi ia sedang mencari saat paling baik dalam 
melakukan perlawanannya. Sebuah pukulan lain- 
nya mendarat pada tengkuk Nick Carter. Tapi 
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agen" AXE itu sudah tidak menghiraukannya 
lagi. Ia kemudian membungkukkan tubuhnya 
dan menjejakkan ujung sepatunya pada tulang 
. kering lawannya. 

Musuhnya yang di belakang menjerit keras 
ketika tulang keringnya tertimpa ujung sepatu 
Nick Carter. Sedangkan yang seorang lagi mencoba 
untuk memukul Nick Carter pada bagian kepala- 
nya. Tapi Nick segera mengangkat tubuh musuh- 
nya dengan tangannya dan membantingkannya 
ke depan. Dua orang lagi niencoba untuk menge- 

“ fubuti Nick Carter. Mereka mengaralikan pistolnya 
ke arah Nick Carter. 

Tapi dengan kecepatan luar biasa Nick memutar 
tombol kecil pada arloji tangannya. Sebuah jarum 
beracun segera melesat menuju ke arah sasarannya. 
Dan disusul oleh jarum lainnya yang tidak kelihat- 
an saia sekali oleh mata. Sebuah jarum telah 
menancap pada wajah salah seorang anggota KGB 
dan sebuah jarum lainnya menghunjam bagian 
Icher lawannya. Kedua anggota KGB itu meng- 
gclcpar-gelepar dan dalam waktu sepuluh detik 
saja kedua wajah mereka telah berubah membiru. 

Nick mengetahui bahwa dalam sepuluh detik 
berikutnya kedua orang Rusia itu akan menjadi 
nayat. Nampak mereka seperti kejang dan sebentar 
menggelepar-gelepar. Tak lama kemudian kedua 
kaki mereka tertekuk untuk akhirnya roboh di 
atas lantai yang dingin tanpa bernyawa lagi. Nick 
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melihat anggota KGB seorang lagi mencoba me- 

nembakkan pistolnya. Tapi Nick telah mengguling- . 
kan dirinya sambil berlindung di balik kedua 

mayat musuhnya. Tembakan lawannya meleset 

dan hanya mengenai lantai yang beberapa senti- 

ineter di dekat tubuh Nick Carter," : 

Nick dengan cepat menjangkau pistol lawannya 
yang sudah jadi mayat yang berada “di dekatnya. 
la menembakkan pistol itu sebanyak dua kali. 
Tubuh orang Rusia itu mencelat ke belakang 
karena keningnya telah ditembus dua peluru yang 
sekaligus menewaskannya. Nick kembali me- 
ledakkan pistolnya ke arah seorang anggota KGB 
yang mencoba untuk melepaskan tembakan ke 
arahnya. Terasa suara ledakan itu menggema 
keras. 

Tubuh orang Rusia itu terputar kesamping 
sambil menjerit. Dadanya telah tertembus peluru 
Nick Carter yang menembus jantungnya. Orang 
itu melotot sebentar sebelum ambruk melepaskan 
nyawanya. Kini tinggal orang Rusia yang paling 
dicari-cari Nick Carter. Ketika Nick Carter berhasil 
merubuhkan dua orang anak buahnya. Vladimir 
Gorky mencoba untuk mencabut pistolnya. Tetapi 
kaki Nick Carter telah melayang ke arah wajahnya 
yang tembem. Vladimir terjengkang ke belakang. 
Alat penyuntiknya terpental dan jatuh berantakan 
di atas lantai. 

Serum berwarna kuning kecoklatan meleleh 
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membasahi lantai yang keras sedangkan alat 
penyuntiknya sudah hancur berantakan. Nick 
Carter maju selangkah sambil memberikan pukulan 
hdok kanannya. Orang KGB itu sekali lagi terjajar 
ke belakang dengan wajah yang berdarah. Tapi 
Nick Carter tak memberi kesempatan lagi padanya. 
Ia menerjang untuk menerkam tubuh orang Rusia 
itu. Tapi diluar persangkaan Nick Carter orang 
Rusia itu berkelit kesamping dengan gerakan 
lincah. : 

Nick menerjang tempat yang kosong sedangkan 
orang Rusia itu mencoba untuk menarik pistol 
otomatiknya yang berada di balik jasnya. Tapi 
Nick tak mungkin memberikan kesempatan yang 
berbahaya bagi dirinya itu. Persis ketika pistol 
itu digenggam Vladimir Gorky, maka tangan 
agen AXE itu telah mencekalnya dengan jepitan 
yang keras sekali. Keduanya berusaha untuk dapat 
mengakhiri nyawa lawannya. 

Nick dengan sekuat' tenaga mencoba menahan 
tangan Vladimir yang akan menembakkan ujung 
laras pistolnya ke arah wajah Nick Carter. Tetapi 
tangan Nick Carter telah menjepitnya dan men- 
desak pergelangan lawannya ke belakang. Nampak 
otot-otot orang Rusia maupun otot Nick Carter 
muncul keluar karena tenaga yang dikerahkan 
mereka yang maksimal. 

Nick tetap berusaha menekan tangan lawannya 
dan membalikkan tubuhnya sambil tetap me- 
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megang erat pergelangan tangan musuhnya. Tubuh 
Vladimir Gorky melayang ke atas dan jatuh dengan 
terlentang di atas lantai. Pistolnya masih tetap 
berada di tangannya. Nick menjejakkan kakinya 
ke atas tangan yang memegang pistol. Terdengar 
Vladimir Gorky menjerit keras. Tapi Nick Carter 
melancarkan hantaman deras pada wajah orang itu 
dengan ujung kakinya. Pistolnya yang sudah 
terlepas segera disingkirkan oleh kaki Nick Carter. 

Nick Carter seperti orang yang sudah kemasukan 
setan. Rasa sakit yang tadinya menguasai tubuhnya 
seolah-olah tak terasakan lagi. Ia meraih Ieher jas 
anggota KGB itu. Tubuhnya diangkat untuk ke- 
mudian dihantamkan pada dinding ruangan. Sekali 
lagi algojo KGB itu menjerit dengan kepala yang 
membentur tembok. Nick menghampirinya lagi. 
Ia menyeret tubuh orang Rusia itu dan menggedor- 
kannya pada tembok. 

Pada saat itu tubuh Nick Carter seperti terasa 
kejang. Pandangannya mulai mengabur kembali. 
Tapi ia telah merasa pasti bahwa kepala orang 
Rusia itu telah pecah karena gedoran pada dinding 
beton ruangan. Darah dan cairan putih bercampur 


“menjadi satu dari dalam kepala algojo Rusia itu. 


Nick Carter berusaha mencabut pisau belatinya. 
Dan dengan tubuh terhuyung-huyung ia meng- 
hunjamkan belati Hugo yang tajam itu ke arah 
leher Vladimir Gorky. Orang itu tak mengeluarkan 
lagi suaranya ketika pisau belati itu menghunjam 
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pada lehernya. 

Tapi kini tubuh Nick Carter semakin lemah. 
Ia berusaha untuk berjalan meninggalkan ruangan 
itu. Pisau Hugo yang mengucurkan darah masih 
berada di tangannya. Tapi tenaganya makin lama 
makin terkuras habis. Nick baru beberapa langkah 
meninggalkan ruangan itu ketika ia secara samar- 
samar mendengar langkah kaki orang yang sedang 
mendatangi tempat itu. Apakah mereka orang- 
orang KGB anak buah Vladimir? 

Mungkin hanya sampai disini hidup Nick Carter. 
Sementara suara langkah kaki yang banyak itu 
semakin mendekatinya. Nick sudah tak mungkin 
mempertahankan kesadarannya lagi. Ia ambruk 
di atas lantai keras. 
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BAGIAN TIGABELAS 


”Nick, anda tidak mengalami apa-apa?”, tanya 
inspektur Jacgues Montand sambil mengangkat 
tubuh Nick Carter yang lemah itu. 

”Anda datang tepat pada waktunya, Jack!”, 
ucap Nick Carter yang segera dipapah oleh dua 
anggota Interpol anak buah Montand. 

”Saya sudah menghubungi anda di hotel, tetapi 
tilpon di kamar anda tak pernah menyahut!” kata 
Jacgues menerangkan. ”Seorang wanita bernama 
Tessa Hartmann telah datang ke hotel anda dan 
sempat ditanyai oleh dua anak buah saya yang 
menjaga hotel itu!” 

”Dimana Tessa sekarang berada?” 
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”ila berada di kantor polisi untuk memperoleh 
pengamanan!” 

"Anda tentunya tidak menahan wanita itu, 
bukan?” . 

“Menahannya?”, ucap Jacgues Montand. ter- 
bejalak. "Tentu saja tidak, Nick. Malahan ja telah 
banyak memberikan keterangannya sampai kita 
mendatangi rumah bordil milik Madame Trou- 
fautt'” 

"Vladimir Gorky telah dapat saya tewaskan!”, 
kata Nick Carter. 

”Saya telah menemukan mayatnya!”, kata 
Jacgues perlahan. 3 

"Bagaimana sampai anda datang Ke tempat ini?” 

”Kami telah menemukan mobil anda yang 
ringsek di hutan sekitar Fahrensich timabelas 
kilometer dari Dalemont!” 

"Trims atas bantuan anda ini, Jack!”, ucapnya 
perlahan. 

”Kita masih akan meneruskan penyelidikan 
ini, Nick!”, ucapnya sambil menyuruh anak buah- 
nya untuk segera meninggalkan tempat ini. Nick 
kemudian dipapah dua orang polisi yang menaik- 
kannya pada kendaraan sedan milik Jacgues 
Montand. Malam itu Nick Carter langsung dibawa 
ke kantor kepolisian Interpol. Jam saat itu menun- 
jukkan pukul duabelas lewat duabejas menit 
tengah maiam. Rasa dingin menyentuh tubuh 
Nick Carter. Ia merasakan sakitnya telah agak 
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berkurang sekalipun pada beberapa bagian tubuh- 
nya rasa sakit itu masih terus ntenyerangnya. 

Setengah satu malam mereka telah mencapai 
kembali kota Jenewa yang dalam keadaan sudah 
sepi. Hanya beberapa kendaraan nampak tatu 
lalang disekitar jalan raya. Ketika mereka mencapai 
markas Interpol di Jenewa, Nick dengan terburu- 
buru menuju ke ruangan dalam. 

”Saya ingin bertemu dengan Tessa!”, kata Nick 
Carter. 

”Tentu saja, Nick!”, jawab inspektur Montand 
tersenyum kecil penuh pengertian. "Sebentar 
ia akan menuju kemari! Bagaimana kalau saya 
menyediakan kopi panas untuk anda, Nick?”, 
katanya menawarkan. , 

"Trims, saya sangat haus sekali!”, katanya 
terus terang. 

Dua menit kemudian Tessa Hartmann muncui 
di ruangan dimana Nick Carter sedang menantinya. 
Wanita cantik itu segera memeluk Nick Carter dan 
tanpa ragu-ragu telah mencium bibir pria yang 
dicintainya itu. Nick dengan tubuh yang masih 
lemah segera mencium kening Tessa dengan 
lembut. Mereka untuk beberapa saat lamanya 
berpelukan disaksikan mata Jacgues Montand yang 
berada di ruangan yang sama. 

"Nick, saya telah mengkhawatirkan anda!”, 
katanya sambil menyusupkan kepalanya ke dada 
pria yang bidang dan perkasa. “Alhamdulillah, 


157 


akhirnya monsieur Montand telah menemukan 
diri anda!” 

' "Itu karena informasi yang anda berikan pada- 
nya, Tessa!”, kata agen rahasia AXE sambil melirik 
ke arah Jacgues Montand. 

''Saya akan merawat luka anda ini, Nick!”, 
ucapnya sambil mengusap-usap wajah Nick dengan 
sentuhan yang lembut. 

” Anda sudah tidur, barusan?” 

”Tidur?”, katanya agak mendelik. "Bagaimana 
saya bisa memejamkan mata saya kalau saya terus 
menerus mengingatkan diri anda, Nick!” 

” Apakah anda sudah siap?” 

”Ya. Lebih baik saya secepatnya merawat luka 
anda ini!”, ucapnya dengan nada yang tulus. Tuan 
inspektur Montand pasti akan memberikan izin 
kepada kita, bukankah begitu tuan inspektur?” . 

Jacgues Montand hanya menganggukkan kepala- 
nya sambil tersenyum kecil. "Kalian sebaiknya 
memang melakukan seperti yang dikatakan nona 
Tessa. Sampai jumpa lagi besok pagi, Nick!” 

”Saya akan menghubungi anda pagi-pagi disini, 
Jack!” 

”Baiklah!”, kata inspektur Montand sambil 
mengiringkan kedua tamunya sampai ke torong 
yang akan membawa mereka menuju lantai bawah. 

Dan setengah jam kemudian Nick sudah ter- 
geletak di atas tempat tidur di apartemen milik 

:Tessa Hartmann. Wanita itu sedang membersihkan 
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segala luka yang ada pada wajah dan bagian tubuh 
Nick Carter. Tangan Tessa yang cekatan itu telah 
memberikan obat paling baik untuk kesembuhan 
luka pada tubuh Nick Carter. Tangan dan gesekan 
tubuh Tessa telah membuat Nick Carter terbangkit 
nafsu kelaki-lakiannya. 

"Peluklah saya, Nick”, kata Tessa setelah selesai 
mengobati luka di tubuh dan wajah Nick Carter. 
Kemudian kedua tangan Tessa melingkar pada 
leher Nick Carter. Bibirnya yang lembut dan 
hangat terasa telah mengulum bibir Nick Carter. 
Rasa sakit pada sekujur tubuh Nick Carter tiba-tiba 
hilang sirna. Digantikan oleh rasa gairah yang 
menderu-deru laksana gelombang laut yang sedang 
mengalami badai besar. 

"Kau wanita yang luar biasa, Tessa!”, kata Nick 
sambil menjamah buah dadanya yang mulai me- 
negang itu. Terdengar suara merintih ketika tangan 
Nick meremas buah dada dan mempermainkan 
putingnya. Nick Carter masih terus menciumi 
wajah wanita itu. Kini bibirnya berpindah ke arah 
leher dan bagian di dekat telinganya. Tubuh Tessa 
menggerinjal-gerinjal karena merasakan nikmat 
yang luar biasa. Kemudian bibir Nick Carter 
meluncur ke arah dada wanita yang sudah dalam 
keadaan telanjang bulat. 

Buah dada Tessa yang mulus itu menjadi sasaran 
mulut Nick Carter. Mulut Nick Carter terbenam 
ke dalam buah dada yang menantang untuk di- 
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kecup dan disedot itu. Mulut Nick Carter mulai 
mengulum dan mempermainkan putingnya dengan 
menjilatinya lewat lidahnya. 

”Ouhhhhhh...... Nick..... teruskan..... teruskan.... 
sayang!”, rintih Tessa sambil menggeliat-geliatkan 
tubuhnya karena kegelian bercampur- dengan 
rasa nikmat yang sukar Untuk dilukiskan kata- 
kata. 

Nick Carter semakin memperhebat serangannya. 
Disamping mulut yang terus menerus menyedot 
dan mengecupi buah dada Tessa, tangan Nick 
Carter juga ikut bermain dengan menyusuri tubuh 
wanita itu. Dari arah perut yang licin terus turun 
menuju ke arah bawah. Dan tangan serta jari jemari 
Nick Carter sudah sampai pada selangkangan 
Tessa. Wanita itu membuka kedua paltanya Pan 
lebar, untuk memberi jalan masuk. 

Nick Carter semakin menggila dan menggebu- 
gebu. Jari jemari tangannya mulai menekan pada 
daging yang menonjol yang dipenuhi oleh rumput 
tebal. Jarijemari itu menyeruak padang alang- 
alang yang rumit dan lebat itu untuk akhirnya 
sampai di mulut gua yang terbuka. Tanpa ayal 
lagi jari jemari yang nakal itu mulai memasuki 
mulut gua yang sudah terbuka itu. Mula-mula 
terasa lembab tapi makin lama tuakin hangat. 

”Ahhhhhhhh....... Ouuutuhhhhh......”, gumam 
Tessa seperti orang yang menderita sakit panas. 


Sementara jari jemari tangan Nick Carter yang 
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meranjah masuk ke dalam gua hitam itu mulai 
menyentuh-nyentuh bagian yang sangat peka. 
Mulut Tessa semakin merintih-rintih dan meng- 
gerinjal-gerinjal. Sedangkan mulut Nick Carter 
masih terus menyedot-nyedot dan mengulum 
buah dada Tessa yang berukuran besar. Puting- 
nya sudah semakin menegang dan mengeras. 

Tangan Tessa mulai menggapai-gapai mencari 
pegangan yang paling mengasyikkannya. Tangan 
itu sampai pada selangkangan Nick Carter. Ia 
merasakan adanya otot tegang yang bagaikan 
meriam tank baja yang siap tempur. Kemudian 
tangan halus wanita itu meraba-raba dengan 
lembut otot yang sudah mengeras bagaikan pilar 
musium yang hebat itu. 

Sedangkan jari-jemari tangan Nick Carter se- 
makin masuk ke dalam gua dengan sentuhan- 
sentuhan yang membangkitkan berahi yang kian 
memuncak pada diri Tessa Hartmann. Matanya 
sudah mendelik-delik bagaikan orang yang sedang 
kerasukan roh halus. Tangannya semakin aktip 
meraba-raba otot vital yang ada pada selangkangan 
Nick Carter. 

”Ouhhh....... Nick......!”, katanya sambil meng- 
gerakkan tubuhnya. Ia menggerinjal dan melepas- 
kan pelukan dan rabaan tangan Nick Carter. Tapi 
Nick sudah tahu apa yang akan dilakukan wanita 
itu. Tubuh Tessa segera berada di atas tubuh Nick 
Carter. Tapi kepalanya menghadap ke arah selang- 
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kangan Nick Carter. Sedangkan selangkangannya 
berada persis di atas mulut Nick Carter. Kedua 
pahanya sengaja dibuka lebar-lebar agar mulut 
dan lidah Nick Carter mudah melakukan operasi- 
nya. 

Mulut Tessa Hartmann tanpa ayal lagi segera 
melahap otot vital milik Nick Carter. Ja mengulum 
otot itu sambil menjilatinya dengan lidahnya yang 
bermain lincah. Nick merasakan seakan-akan 
seluruh sistim syarafnya telah dibangkitkan listrik 
yang penuh kenikmatan. Sentuhan-sentuhan lidah 
dan sedotan-sedotan mulut Tessa benar-benar 
telah membuat Nick Carter merasakan kenikmatan 
yang luar biasa sekali. 

Sementara itu mulut Nick Carter mulai ikut 
melakukan peranannya. Selangkangan Tessa yang 
persis berada di atas mulutnya segera dicapai 
oleh lidahnya. Lidah dan mulut Nick Carter 
bermain pada mulut gua yang menganga lebar. 
Kini mulut Tessa semakin menggebu-sebu lagi 
karena desakan nafsu berahi yang semakin meng- 
sila. Mereka asih meneruskan permainan mulut 
dan lidah masing-masing dengan lebih menggila 
lagi. 

Akhirnya Tessa menjerit kecil sambil melepas- 
kan kulumannya pada otot tegang milik Nick 
Carter. Ja membalikkan tubuhnya dan masih 
tetap menindih tubuh Nick Carter dari atas. Kedua 
pahanya membuka lebar dan tangannya menang- 
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kap otot tegang Nick Carter. Otot itu secara 
pertahan dibimbing masuk lewat mulut gua yang 
licin dan basah. Dan dalam sekejap saja otot yang 
dibawah itu sudah amblas memasuki gua yang 
dalam. 

Tubuh Tessa mulai naik turun di atas tubuh 
Nick Carter. Mula-mula perlahan dan makin lama 
makin mengganas cepat. Tak berapa lama kemu- 
dian mulut Tessa menjerit kecil dengan mata 
terbeliak. Ia memeluk tubuh Nick Carter dengan 
erat. Sementara Nick juga merasakan desakan 
ledakan dahsyat yang akan terjadi. Secara ber- 
samaan mereka mencapai kenikmatan puncaknya. 
Akhirnya kedua tubuh itu dalam keadaan ke- 
lelahan tetapi penuh kenikmatan tertidur dengan 
nyenyaknya sampai pagi hari. 
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2 BAGIAN EMPATBELAS 


“Siang itu sebuah iring-iringan mobil polisi sedang 
meluncur di luar kota Bern. Tak kurang dari enam 
buah mobil polisi yang nampak di sekitar kawasan 
yang menuju ke Roanne di sebelah timur kota 
Bern. Dua di antaranya terdiri dari mobil sedan dan 
empat buah lainnya terdiri dari truk kecil yang 
biasa dipakai mengangkut polisi. 

Daerah Roanne merupakan daerah pedataran 


yang penuh dengan hutan-hutan cemara yang 


membatasi kawasan sebelah timur. Sedangkan 
kawasan sebelah utara nampak dataran terbuka. 
Dan di balik hutan kecil itu terdapat sebuah 
lapangan terbang kecil yang biasa digunakan 
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secara pribadi oleh pengusaha yang bernama 
Alain Junnot. Jarang orang luar menggunakan 
lapangan terbang kecil itu karena letaknya yang 
jauh. 

” Dinas kepolisian selama ini hanya mengetahui 
bahwa Alain Junnott menggunakan lapangan 
terbang itu untuk keperluan pribadinya yang 
sering mengadakan perjalanan bisnis antara Bern, 
Lucerne. Zurich dan Jenewa, Hanya itu saja yang 
diketahui pihak kepolisian selama ini. Tetapi 
akhirnya diketahui bahwa lapangan terbang itu 
merupakan tempat pemberangkatan barang-barang 
berharga yang diangkut ke luar negri. Barang- 
barang hasil perampokan dan penadahan secara 
gelap. 

Nick Carter berada satu mobil dengan inspektur 
Jaegucs Montand, Sedangkan mobil sedan satu lagi 
dipakai oleh kapten Levi Eshkol dari dinas inteli- 
icns kedutaan besar Israel di Swiss. Orang itu 
sengaja dihubungi oleh Nick Carter yang telah 
mengenalnya sevara baik, Levi Eshkol menyatakan 
bahwa ia mengenal wajah Gunther Seholtz yang 
sekarang kemungkinan besar telah berganti nama 
sebagai Alain Junnott. 

Siang hari itu juga mereka telah mencapai 
kawasan sebelah selatan Roanne Inspektur Mon- 
tand memerintahkan anak buahnya untuk segera 
mengepung dacrah sekitar lapangan terbang kecil 
itu. Semua tempat yang strategis telah dijaga rapat 
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oleh pasukan bersenjata. Nick Carter dengan Levi 
Eshko! dan inspektur Montand segera menuju 
ke arah pinggir hutan yang menjadi batas lapangan 
terbang di sebelah timur. 

Mereka merangkak melalui selokan kecil yang 
berada beberapa ratus meter dari batas tepi hutan 
kecil. Tiga orang polisi bersenjata otomatik me- 
nyertai ketiga lelaki yang sedang mendekati ke arah 
lapangan terbang. Nampak tiga orang pengawal 
bersenjata sedang menjaga di tepi batas hutan 
kecil. Dengan perlahan Nick mendekati pengawal 
itu. Sedangkan Montand dan Levi Eshkol bersama 
dua orang polisi, melingkar ke arah kanan untuk 
mengadakan pengepungan bada para pengawal 
Gunther Scholtz. Suasana masih tetap sepi seperti 
semula. 

Nick segera mendekati ke arah ketiga pengawal 
bersenjata yang sedang menjaga sebuah pesawat 
terbang Icarjet yang berada di jalur sebelah timur. 
Nampak pesawat itu dalam keadaan kosong. 
Sedangkan beberapa orang pengawal lainnya 
sedang berjagajaga di sebuah bangunan. Agen 
rahasia AXY menyangka bahwa bangunan yang 
sedang dijaga itu merupakan gudang. Ketiga orang 
pengawal itu tetap bersiaga di tempatnya. 

Tiba-tiba kesunyian suasana telah dipecahkan 
oleli suara keras yang muncul dari sebuah spiker. 
Suara Jacgues Montand menggema di sekitar 
dagrah sepi itu, “Disini satuan polisi telah me- 
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ngepung seluruh daerah dengan ketat. Kalian tak 
mungkin bisa meloloskan diri. Lebih baik me- 
nyerah segera dan meletakkan senjata kalian?” 
kata Jacgues dengan tegas. 

Untuk sesaat lamanya tak ada jawaban apapun 
diberikan. Tapi nampak para pengawal bersenjata 
itu dengan sigap bertiarap di tempat penjagaan 
mereka. Tiba-tiba dari arah selatan terdengar suara 
rentetan tembakan dahsyat. Kemudian disusul 
oleh tembakan balasan dari pihak kepolisian. 
Pertempuran mulai berkobar dengan hebatnya. 

Nampak beberapa orang anak buah Gunther 
Scholtz berlompatan ke arah daerah pinggiran 
hutan. Tetapi pasukan polisi yang sudah menge- 
pung segera melepaskan tembakan-tembakan 
dahsyat. Tapi beberapa anak buah Gunther Scholtz 
melakukan penembakan balasannya. Dua orang 
diantara para pengawal itu nampak terjungkal 
karena dibabat peluru polisi yang sudah menge- 
pungnya dengan rapat. Pertempuran masih terus 
berlangsung dengan dahsyat. Beberapa anak buah 
Gunther Scholtz telah tewas karena diberondong 
senjata yang muncul darj berbagai sudut. 

Sementara itu Nick Carter telah melintasi tepi 
lapangan itu menuju ke arah samping dari bangun- 
an bangsal tua. Dua orang pengawal menembakkan 
senjata otomatiknya ke arah Nick Carter. Agen 
rahasia itu menjatuhkan dirinya dengan meng- 
gelinding ke arah samping. Pistol Luger Nick Carter 


167 


meledak sebanyak dua kali. Seorang diantaranya 
terjungkal oleh peluru yang menembus dadanya, 
Sedangkan yang seorang lagi berlari ke arah 
belakang gudang. Tapi pistol Nick kembali me- 
.nyalak keras. h 

Tubuh pengawal itu tersungkur ke depan dengan 
punggung yang tertembus peluru. Sementara 
itu nampak Levi Eshkol berlari menyju ke arah 
bangunan utama yang berada di depan, Dari arah 
samping kelihatan seorang lelaki berlari menuju 
ke arah pesawat terbang yang masih berada di 
pinggir lapangan. Orang itu berumur sekitar empat- 
puluh tahunan. Tapi perawakannya masih cukup 
kekar. Larinya masih cepat sambil menjinjing 
sebuah tas kulit berwarna hitam yang dipegangnya 
dengan erat. 

Levi Eshkol melihat orang itu berlari ke arah 
pesawatnya. Ia mencoba memanggil Nick Carter 
yang sudah berada di dekat gudang. 

”Nick, itulah dia Gunther Scholtz!”, teriak Levi 
Eshkol. 

Agen rahasia AXE itu memalingkan pandangan- 
nya ke arah orang Israel itu. Dan melihat seorang 
lelaki yang hampir mencapai pesawat learjet kecil. 
Jarak orang itu tinggal duapuluh meter lagi dari 
pesawatnya. . 

Nick Carter dengan cepat berlari ke arah sam- 
ping dan mengejar musuhnya yang berlari cepat. 
Tiba-tiba tangan Nick Carter diacungkan dengan 
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moncong senjata Luger ditujukan ke arah tubuh 
Gunther Scholtz. Dua detik kemudian terdengar 
dua ledakan dari mulut senjata Nick Carter. Tubuh 
Gunther Scholtz agak limbung ke depan dengan 
kehilangan keseimbangannya. Sekali lagi Nick 


.meledakkan senjatanya. 


Kali ini tubuh Gunther Scholtz seperti tersentak 
oleh benda keras yang menimpa kepalanya. Orang 
Jerman bekas perwira Nazi itu ambruk di atas 
lapangan yang keras. Di tangannya masih tergeng- 
gam tas hitam kecil. Nick segera memburu ke arah 
mayat Gunther Scholtz yang berkubang darah. 
Sementara'pertempuran telah agak mereda. Banyak 
anak buah Gunther Scholtz yang menyerah. 
Sebagian yang tidak mau menyerah telah menjadi 
korban peluru polisi yang sudah siap untuk mem- 
babat mereka. 

Nick Carter segera meraih tas kecil berwarna 
bitam itu dan membuka isinya. Ternyata terdiri 
dari lembaran kertas yang pernah dikhawatirkan 
Nick Carter. Dokumen Jamproof telah ditemukan 
kembali dan berada pada tas hitam yartg dibawa 
oleh Gunther Scholtz. Nick memasukkan lembaran 
dokumen itu pada tas hitam itu kembali. Ia berlari 
ke arah bangunan utama dimana pasukan polisi. 
telah mengadakan penyerbuannya. 

Beberapa orang polisi telah memasuki ruangan 
dan gudang di samping, Nick bersama Levi Eshkol 
segera menggabungkan diri pada pasukan yang 
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dipimpin oleh Jacgues Montand. Beberapa orang 
polisi yang datang menyerbu ke dalam gudang 
kemudian nampak keluar lagi. Mereka kemudian 
memberikan laporannya ke hadapan inspektur 
Jacgues. 

"Semua barang rampokan dari musium-itu masih 
berada di dalam gudang, monsieur -inspcktur!”, 
kata letnan polisi melaporkan, 

"Bagus kalau begitu, Dan barang-barang lain- 
nya?”, kata lacgues Montand dengan serius. ” Apa- 
kah terdapat pula di dalam gudang itu?” 

"Yes, sir!”, kata letnan itu membenarkan. 
“Tetapi kita belum bisa memperkirakan barang- 
barang dari mana yang ada disitu?” 

”Perintahkan pada semua yang menyerah agar 
dikumpulkan di lapangan dan periksa sebaik- 
baiknya. Kita akan menutup daerah ini untuk 
setiap orang yang tidak berkepentingan.”, perintah 
Jacgues Montand. 

”Bagaimana dengan orang itu, Nick?”, tanya 
Levi Eshkol. . 

”Gunther Scholtz? Ta telah tewas 

”Dan dokumen itu?” tanya inspektur Jaegues 
Montand. 

"Ada di tas kulit ini!”, jawab Nick Carter. 
”Rupanya Gunther Scholtz telah menemukan 
dokumen itu dalam pot bunga besar yang di- 
rampoknya. Tetapi ia tidak mau menyerahkannya 
pada tangan Vladimir Gorky!” 
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”Ada sesuatu motip yang menyebabkannya, 
Nick?” 

"Pasti ada! Gunther Scholtz bermaksud meng- 
adakan satu eksperimen tersendiri untuk meng- 
gunakan dokumen itu bagi kepentingannya sendiri 
pula, Ja merampok dimana-mana untuk mengum- 
pulkan biaya bagi proyeknya nantiapabila saatnya 
telah tiba untuk menghancurkan Amerika!” 

”Pendapat yang masuk akal!” kata Jacgues 
Montand, 

Mereka segera mengumpulkan para tawanan dan 
kemudian dibawa menuju ke Bern dengan beberapa 
truk polisi. Nick Carter kembali ke kota Jenewa 
pada sore harinya dengan diantarkan oleh pesawat 
helikopter milik dinas kepolisian. Ia sudah begitu 
rindu untuk menemui kembali Tessa yang menanti- 
nya dengan harap-harap cemas. 

Semuanya telah berakhir, dan tentunya David 
Hawk akan bisa memberikan cuti untuk Nick 
Carter, Agen rahasia AXE itu mempunyai rencana 


(kalau cuti diperoleh ia akan membawa Tessa 


menuju ke pulau Bahama di Hindia Barat. Itu 
merupakan angan-angan Nick Carter, dan semoga 
atasannya David Hawk akan mengerti keinginan- 
nya itu. 
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